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Judul : HABIB RIZIEQ SHIHAB DAN POLITIK (Pandangan 
Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap Aktivitas 
Politik Habib Rizieq Shihab) 
Oleh    : Isnul Rahmawati Dwi Asih 
Skripsi ini mengkaji tentang HABIB RIZIEQ SHIHAB DAN POLITIK 
(Pandangan Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap Aktivitas Politik 
Habib Rizieq Shihab). Dalam penelitian ini difokuskan untuk menjawab dua 
masalah utama, yakni: Bagaimana pandangan Front Pembela Islam (FPI) DPW 
Sidoarjo terhadap Aktivitas Politik yang dilakukan Habib Rizieq Shihab dan 
Bagaimana Peran Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap Aktivitas 
Politik yang dilakukan Habib Rizieq Shihab. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu deskriptif yang menggunakan analisa kualitatif. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan pandangan Front Pembela 
Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap Aktivitas Politik yang dilakukan Oleh Habib 
Rizieq Shihab dan Untuk mengetahui Peran Front Pembela Islam (FPI) DPW 
Sidoarjo terhadap Aktivitas Politik yang dilakukan Oleh Habib Rizieq Shihab. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
Pertama, Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap aktivitas politik Habib 
Rizieq Shihab yaitu perjuangan umat Islam dan menegakkan NKRI keduanya 
termasuk salah satu kewajiban bagi bangsa Indonesia. sebab kedaulatan NKRI 
haruslah dijaga dengan baik. Meskipun negara Indonesia ini berbeda-beda baik 
dalam ras, suku, dan agama menjaga NKRI adalah salah satu kewajiban seluruh 
masyarakat Indonesia. dan masyarakat Indonesia juga haruslah meyakini akan 
nilai-nilai asas pancasila. Sebab, pancasila adalah salah satu dasar negara 
Indonesia. FPI DPW Sidoarjo juga mengatakan bahwa antara nasionalis dengan 
Islam itu haruslah seimbang. Dimana, setiap masyarakat diharuskan untuk 
menyeimbangkan antara nasionalis dan Islam. 
Kedua, Peran FPI DPW Sidoarjo terhadap aktivitas politik Habib Rizieq 
Shihab yaitu, menurut mereka apapun kegiata yang dilakukan jika membawa 
kebaikan mereka bisa mengikutinya. Tetapi, jika soal politik mereka tidak 
mengetahui yang mereka tahu ialah hanya sebatas pengajian yang dihadiri oleh 
para anggota dan masyarakat lainnya. FPI DPW Sidoarjo juga mengatakan peran 
mereka dalam aksi damai bela Islam ialah sangatlah berperan. Anggota FPI DPW 
Sidoarjo ada yang mengikuti aksi damai tersebut ada pula yang hanya memantai 
lewat media elekronik. Dengan begitu motivasi mereka dalam aksi damai bela 
Islam tersebut semua atas izin Allah. Jika kegiatan tersebut membawa kebaikan 
bagi mereka yang mengikuti maka boleh saja. mereka sangatlah berpartisipasi 
dalam membela agama Islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia ialah negara yang tak pernah luput dari pro dan kontra 
soal Islam dan politik. Di negara Indonesia sendiri akhir-akhir ini 
perkembangan gerakan Islamnya mulai menampakkan eksistensinya. Hal 
itu ditandai dengan meningkatnya jama’ah- jama’ah pengajian yang sering 
menggunakan pakaian yang khusus (berjilbab dan berjubah besar dengan 
wajah tertutup untuk kalangan perempuan, serta bersurban, berjubah, dan 
berjenggot untuk kalangan lelaki).1 Dalam hal ini sudah sangat jelas, 
bahwa banyaknya bermunculan gerakan-gerakan Islam yang setiap apapun 
kegiatan Islam selalu dikaitkan dengan politik. Saat berbicara soal politik 
dan agama, sebagian para ulama juga ikut terjun didalamnya, yang mana 
mereka menggunakan mekanisme, cara, strategi, taktik, dan tujuan yang 
berbeda. Secara sosiologis agama Indonesia menempati posisi yang sangat 
strategis dalam menentukan proses transformasi sosial yang terjadi di 
negara ini.  Hal ini disebabkan karena kuatnya pengaruh nilai dan ajaran 
agama dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia.  
                                                             
1 Al-Zastrouw Ng, Gerakan Islam Simbolik: Politik Kepentingan FPI (Yogyakarta: LKiS, 









































Dalam era reformasi, gerakan Islam mulai mendapatkan peluang 
untuk bergerak lebih leluasa. Dimana, suasana politik yang semakin 
terbuka dan perhatian aparat negara yang kini lemah membuat kelompok 
ini semakin leluasa dalam menyuarakan aspirasi dan mengekspresikan 
gerakannya. Indonesia terbilang negara yang demokratis. Gerakan Islam 
anarkis memang sulit mendapat ruang simpati. Masyarakat lebih 
menerima gerakan sosial keagamaan dengan pola persuasi dalam 
menyampaikan dakwah politiknya. Seperti halnya yang telah dilakukan 
oleh gerakan Front Pembela Islam (FPI). Organisasi massa yang 
dipelopori oleh Habib Muhammad Rizieq Shihab telah melebar kedaearh-
daerah nahkan pelosok desa sekalipun. Salah satunya adalah FPI DPW 
Sidoarjo Jawa Timur. FPI DPW DPW Sidoarjo adalah, tempat 
berkumpulnya para anggota gerakan Islam FPI. Dalam menjalankan 
misinya, FPI kerap kali melakukan penghakiman sendiri melalui 
penghancuran tempat-tempat hiburan, ancaman atau penangkapan 
terhadap warga negara tertentu, serta konflik dengan organisasi berbasis 
agama lain. Organisasi FPI dibentuk dengan tujuan menjadi wadah kerja 
sama antara ulama dan umat dalam menegakkan Amar Ma'ruf dan Nahi 
Munkar di setiap aspek kehidupan. Latar belakang pendirian FPI antara 
lain: a) Adanya penderitaan panjang ummat Islam di Indonesia karena 
lemahnya kontrol sosial penguasa sipil maupun militer akibat banyaknya 
pelanggaran HAM yang dilakukan oleh oknum penguasa, b) Adanya 
kemungkaran dan kemaksiatan yang semakin merajalela di seluruh sektor 



































kehidupan. c) Adanya kewajiban untuk menjaga dan mempertahankan 
harkat dan martabat Islam serta umat Islam.2 Gerakan yang dilakukan oleh 
ormas FPI sering diidentikkan dengan budaya intoleran. Bahkan 
disudutkan sebagai gerakan yang berpotensi mengancam kebinekaan. 
Gerakan FPI terbilang gerakan yang keras dan sangat menentang apabila 
terjadi kesalahan dalam negerakkan NKRI. Sebab, FPI menganggap 
bahwa NKRI adalah harga mati. Dan menjunjung tinggi  akan nilai 
kesatuan dan persatuan Indonesia itu amat sangat penting menurut ormas 
FPI.  
Dalam sejarahnya, Organisasi Front Pembela Islam (FPI) secara 
resmi berdiri pada tanggal 17 Agustus 1998, di halaman 
Pondok Pesantren Al Um Kampung Utan, Ciputat, Jakarta Selatan. FPI ini 
didirikan oleh sejumlah Haba’ib, Ulama’, Muballigh dan Aktivis Muslim 
dan umat Islam serta disaksikan ratusan santri yang berasal dari 
daerah Jabotabek.3 Pendirian organisasi ini hanya empat bulan setelah 
Presiden Soeharto mundur dari jabatannya, karena pada saat pemerintahan 
orde baru presiden tidak mentoleransi tindakan ekstrimis dalam bentuk 
apapun. FPI berdiri dengan tujuan untuk menegakkan hukum Islam di 
negara sekuler. Pada saat FPI dipegang oleh Habib Rizieq, FPI semakin 
terkenal di Indonesia. Jika melihat latar belakang kehidupan Habib Rizieq 
sebagian masyarakat menilainya sebagai ketua FPI yang berlebel keras 
                                                             
2 Wikipedia, “Front Pembela Islam”, https://id.wikipedia.org/wiki/Front_Pembela_Islam  
(Minggu, 25 Oktober 2017, 09.22) 
3 Jamhari, Jajang Jahroni, Gerakan Salafi Radikal Di Indonesia (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2004), 130.  



































dan ada juga yang menilai sebagai ketua FPI yang memiliki jiwa 
penyayang. Muhammad Rizieq Shihab, ialah sebuah nama yang dalam 
hitungan detik akan segera dikaitkan dengan Front Pembela Islam atau 
yang akrab disebut FPI.  Berkenaan dengan rekan Jejak FPI yang 
diabadikan oleh media massa melalui sederet aksi yang melibatkan 
pengrusukan atas tempat-tempat yang dalam istilah FPI disebut sebagai 
“kawasan Nahi Munkar”, maka organisasi ini kerap diletakkan dalam label 
“keras”. Hal ini menyebabkan nama Habib Rizieq sebagai pemimpin FPI 
juga kerap diidentikkan dengan kesan “keras”. Namun, pada diri seorang 
manusia ada sisi keras dan sisi lembut. Sebagimana manusia pada umunya, 
Habib Rizieq juga memiliki sisi yang tidak tunggal sebagai manusia. 
Adakalanya seseorang bisa menjadi politisi, namun di lain kesempatan 
ternyata yang bersangkutan adalah juga seorang seniman, agamawan, 
akademis atau bahkan pengusaha. Demikian pula halnya dengan Habib 
Rizieq, beliau adalah seseorang melalui bingkai media masa, mengenal 
sosok berbadan gempal ini sebagai pemimpin gerakan Islam yang frontal 
dan keras. Bagi sebagian halangan yang tidak menyukai Habib, boleh jadi 
melihat figur Habib Rizieq sebagai seorang keturunan Arab yang bergaya 
dakwah keras. Namun, dikalangan orang Betawi dan para pengikut Habib, 
ia dikenal sebagai seorang Habib Betawi sekaligus guru agama yang tegas 
menyuarakan ajaran agama sebagimana yang diyakini olehnya.4 
                                                             
4 Fikry Muhammadi, Sisi Lain Habib Rizieq, (Jakarta: PT. Zuytuna Ufuk Abadi, 2017) 



































Habib Rizieq juga terbilang sebagai seseorang yang memiliki 
perbendaan pandangan dengan masyarakat lainnya. Dan beliau juga 
pernah menulis sebuah Thesis yang menjelaskan soal Pancasila dan 
Penegakan Syari’at Islam di Indonesia. didalam tulisannya beliau 
menjelaskan makna yang terkandung dalam pancasila yang sejak orde 
Lama sampai dengan Reformasi. Dengan tulisan yang beliau tulis 
banyaknya terdapat kritikan didalamnya. Menurutnya, asal mula istilah 
Pancasila bersumber dari acuan moral kehidupan bangsa Indonesia sejak 
zaman dahulu, setidak-tidaknya sejak zaman Majapahit berdasarkan fakta 
sejarah tersebut di atas. Hanya saja, Pancasila yang dimaksud pada zaman 
itu hanya setakat acuan moral masyarakat, sedang Pancasila yang 
dimaksud zaman sekarang adalah Lima Dasar Negara Indonesia. Sejak 
Republik Indonesia diproklamirkan telah terjadi tarik menarik antara 
kelompok Islam dengan kelompok Sekuler dalam menafsirkan Pancasila. 
Percanggahan politik antara kedua-dua kubu hingga waktu ini terus 
berlangsung. Kelompok Sekuler yang Islamiphobia selalu menolak 
pemberlakuan Syariah Islam di Indonesia dengan berbagai macam cara 
seperti mengagungkan Pancasila secara berlebih-lebihan, sehingga mereka 
selalu meletakkan Islam berhadap-hadapan dengan Pancasila.5 Selama ini, 
tafsiran Pancasila selalu dipaksa untuk mengikuti kemahuan penguasa. 
Pancasila hanya dijadikan sebagai alat politik untuk menguatkan 
kekuasaan. 
                                                             
5 Muhammad, Rizieq Shihab. “Pengaruh Pancasila Terhadap Penerapan Syariah Islam 
Di Indonesia”, Universitas Malaya, Vol. ii, Kuala Lumpur. 2012. 



































Sidoarjo adalah kabupaten yang memiliki Ormas berlabel Islam 
yaitu FPI DPW Sidoarjo. FPI DPW Sidoarjo adalah organisasi wilayah 
yang setiap kegiatan pengajian atau apapun melibatkan Habib Rizieq. FPI 
DPW Sidoarjo selalu mendampingi dan melindungi Habib dalam aktivitas 
pengajian yang Habib lakukan, baik itu acara pengajian, maupun acara 
politik lainnya. Kebanyakan masyarakat memaknai Habib Rizieq sebagai 
seorang pemimpin yang keras, radikal, anti dialog, atau bahkan intoleran. 
Setiap Habib melakukan ceramah agama hal yang paling penting dalam 
kegiatan ceramah yang dibawah oleh Habib Rizieq itu, beliau selalu 
membawa 10 pilar dalam bertoleransi. Bagi Habib Rizieq, sebagai agama 
yang membawa pesan damai, Islam memiliki aturan main yang telah 
digariskan oleh Allah dan RasulNya. Maka berdasarkan itu toleransi dalam 
Islam harus dikedepankan. Sebab, toleransi adalah salah satu bukti bahwa 
Islam itu adalah agama yang damai dan saling menghargai bukan hanya 
kepada sesame manusia, meskipun berbeda agama. Untuk itu terdapat 10 
pilar berkenaan dengan toleransi yang digagas oleh Habib Rizieq.6 
Point pertama, Islam adalah agama perdamaian. Al-Islam din al-
Salam. Islam adalah agama yang membawa pesan damai. Sebagai agama 
yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. Sang kekasih, 
maka Islam adalah ajaran kasih yang mengajarkan kepada kita untuk 
saling mengasihi dan memedulikan, tidak pandang apakah ia muslim atau 
bukan, selama ia tidak mengganggu Islam maka ia harus dilindungi.  
                                                             
6  Fikry Muhammadi, Sisi Lain Habib Rizieq, (Jakarta: PT. Zuytuna Ufuk Abadi, 2017) 
88-91. 



































Point kedua, hal yang paling penting dalam toleransi adalah 
larangan mencela agama lain. Subbu adyan atau menghina agama lain 
termasuk juga mencela, mencaci dan mengejek sesembahan dari agama 
lain adalah sesuatu yang sangat dilarang dalam Islam. Sebagaimana 
disebutkan dalam Al-qur’an surah Al-An’am ayat 108 Allah swt 
berfirman:7 
ۗ  ٍم ْل ِع ِر ْي َغ ِب ا ًو ْد َع َ َّاللَّ او ُّب ُسَيَ ف ِ َّاللَّ ِنو ُد ْن ِم َنو ُع ْدَ ي َني ِذ َّ لا او ُّب ُسَ ت َلَ َو  
 َذ َك اَّ ن َّ ي َز َك ِ ل
 َّم ُ ث ْم ُه َ ل َم َع ٍة َّمُ أ ِّل ُك ِ ل  ِ إ  ىَ ل  َنوُ ل َم ْع َ ي اوُ نا َك ا َم ِب ْم ُه ُ ئ ِّ ب َ ن ُ ي َ ف ْم ُه ُع ِج ْر َم ْم ِه ِّ ب َر 
Artinya: Dan janganlah kalian memaki sembahan-sembahan yang 
mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka 
kerjakan. 
Dengan demikian, maka selayaknya jika sesama muslim dapat 
lebih saling menjaga dan tidak mencela hanya karena berbeda mazhab. 
Perbedaan dalam Islam adalah rahmat yang harus disikapi dengan bijak. 
Perbedaan pendapat biasanya dapat diselesaikan dengan ilmu akhlak. 
Terlebih jika perselisihan itu terjadi dalam satu mazhab yang sama.  
Point ketiga, berkenaan dengan upaya menghidupi toleransi adalah 
dengan cara tidak mencampuradukkan ajaran agama. Hal ini, menurut 
Habib, penting untuk digarisbawahi sebab ada sebagian kalangan yang 
                                                             
7 https://tafsirq.com/6-Al-An%27am/ayat-108 (tangal 12 Agustus 2017). 



































mencampuradukkan ajaran agama, dan dapat mencederai harmonisasi 
antar agama.  
Point keempat, dalam toleransi adalah tidak ada paksaan untuk 
masuk Islam. Dalam sepenggal ayat Al-qur’an yang berbunyi Laa ikraha 
fiddin. Ayat tersebut bermakna tidak ada paksaan untuk masuk kedalam 
ajaran agama Islam. Berpegang pada ayat tersebut, maka tidak dibenarkan 
adaya upaya-upaya untuk memasukkan seseorang kedalam agama Islam 
dengan cara-cara yang tidak dibenarkan agama. Seseorang tidak boleh 
dipaksa masuk Islam, ia juga tidak boleh ditakut-takuti, diancam, diteror, 
dihipnotis, dijebak, dan semacamnya.  
Point kelima, yang perlu dicatat terkait toleransi yaitu ada didalam 
Al-qur’an surah an-Nahl ayat 125 Allah swt berfirman:8 
ا  ىَ ل ِ إ ُع ْد ۖ ِة َ ن َس َح ْلا ِة َظ ِع ْو َم ْلا َو ِة َم ْك ِح ْلا ِ ب َك ِّ ب َر ِلي ِ ب َس ۚ ُن َس ْحَ أ َي ِه يِت َّ لا ِ ب ْم ُه ْل ِدا َج َو 
 َكَّ ب َر َّن ِ إ ۖ  ِه ِ لي ِ ب َس ْن َع َّلَض ْن َم ِب ُم َ ل ْع َ أ َوُه  َني ِد َ ت ْه ُم ْلا ِ ب ُم َ ل ْع َ أ َو ُه َو 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. Dari ayat tersebut, kita bisa melihat bahwa Allah 
memerintahkan berdakwah dengan jalan yang telah ditetapkan. 
                                                             
8 https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-125 (tangal 12 Agustus 2017). 



































Point keenam, point ini membahas tentang mu’amalah. Sebagai 
orang Islam, tidak ada larangan untuk bermu’amalah atau menjalin 
hubungan sosial dengan orang diluar agama Islam. Allah swt. tidak 
melarang seorang muslim untuk menjalin relasi sosial dengan orang dari 
agama lain selama orang tersebut tidak berada dalam posisi mengganggu 
Islam.9 
Point ketujuh, point ini membahasa terkait hubungan kerja. Hal ini 
merupakan pilar dalam toleransi. Suatu ketika Rasulullah saw 
mempekerjakan orang non muslim. Tidak tanggung-tanggung pekerjaan 
yang diberikan Rasulullah saw tentang rencana-rencana orang kafir yang 
memusuhi Islam di Makkah. Selain itu Rasulullah juga sering membeli 
senjata dari seorang non muslim bernama Sufyan bin Umayyah. Degan 
dasar itu makan dibenarkan untuk mempekerjakan orang non muslim 
selama ia memberikan manfaat kepada Islam dan pada saat bersamaan ia 
juga berada dalam posisi yng jelas, tidak khianat dan tidak memusuhi.  
Point kedelapan, point ini membahasan perdagangan dengan non 
muslim adalah hal yang dibenarkan. Pada masanya, Rasulullah saw. juga 
pernah berniaga dengan orang Nasrani. Tidak ada larangan dalam Islam 
yang melarang seorang muslim untuk bekerjasama dalam hal perniagaan 
dengan seorang non muslim. Yang dilarang dalam Islam adalah berniaga 
                                                             
9 Ibid., 92-93. 



































dengan kecurangan, dan pelanggaran-pelanggaran atas syariat dalam 
bentuk lainnya.  
Point kesembilan, dalam toleransi adalah adil. Habib mengingatkan 
bahwa setiap kali kita mendengarkan khutbah kedua pada salat Jum’at, 
khatib akan mengingatkan kepada jemaah untuk berlaku adil dengan 
seruan Innallaha ya’murukum bil’adli bahwa sesungguhnya Allah 
senantiasa memerintahkan kepada kita untuk berlaku adil. Berlaku adil 
disini tentu bukan hanya dengan sesame pemeluk agama Islam saja. 
Dengan non muslim sekalipun, seorang muslim wajib berlaku adil.  
Point kesepuluh, pilah toleransi ini adalah menolak kezaliman. Hal 
ini didasarkan pada dalil Laa Tadzhlimu walaa Tudzhlamu, janganlah 
kalian berlaku zalim dan jangan pula kalian dizalimi. Dalam sebuah hadist 
Qudsi bahkan Allah berfirman bahwa ada sebuah hal yang Ia haramkan 
untuk dirinya adalah kezaliman. 
 ْنَع ِيَبأ   رَذ ايِرَافِغْل  َيِضَر  ُاللَّ ،ُهْنَع  ِنَع  ِِّيبَّنلا ىَّلَص  ُاللَّ  ِهَْيلَع  َمَّلَسَو  اَمِْيف  ِهْيِوَْري  ْنَع  ِهِّبَر  َّزَع 
 َّلَجَو  ُهََّنأ  َلَاق  :َاي يِدَابِع يِِّنإ  ُتْم َّرَح  َمْلُّظلا  َىلَع يِسَْفن  ُُهتْلَعَجَو  ْمَُكنَْيب ،ًام َّرَحُم  ََلف اوَُملَاَظت . 
Dari Abu Dzal Al Ghifary radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dalam hadits yang diriwayatkan dari Rabb-nya ‘Azza wa 
Jalla, bahwasanya Allah berfirman: Wahai hamba-hamba Ku, sesungguhnya Aku 
mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku. Dan Aku menjadikannya sebagai hal 



































yang haram dilakukan diantara kalian, maka janganlah kalian saling 
menzhalimi.10 (Hadist Qudsi) 
Terkait toleransi dalam umat beragama, Habib mengatakan bahwa ia 
sangat menghargai pluralitas. Namun tidak dengan pluralisme. Pluralitas 
adalah niscaya, seperti halnya perbedaan keyakinan atau agama. Namun 
bukan berarti kita harus mengatakan bahwa semua agama sama saja. 
Menurutnya yang harus dilakukan untuk menyikapi pluralitas atau 
keagamaan itu adalah mengedapankan toleransi namun tanpa 
mengorbankan aqidah.11 
Dari latar belakang di atas penulis ingin melihat lebih dalam terkait 
Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap Aktivitas Politik Habib Rizieq 
Shihab. Serta ingin melihat bagaimana peran FPI DPW Sidoarjo terhadap 
Aktivitas Politik yang Habib Rizieq lakukan dengan judul penelitian 
“HABIB RIZIEQ SHIHAB DAN POLITIK (Pandangan Front 
Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo Terhadap Aktivitas Politik Habib 
Rizieq Shihab)”.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka, untuk 
memfokuskan kajian masalah pada penelitian ini, dibentuk rumusan 
masalah dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pandangan Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap 
Aktivitas Politik yang dilakukan Oleh Habib Rizieq Shihab? 
                                                             
10 https://albaidho.wordpress.com/2012/10/01/seputar-hadits-qudsi/ (tangal 12 Agustus 
2017). 
11 Ibid., 94-97. 



































2. Bagaimana Peran Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap 
Aktivitas Politik yang dilakukan Oleh Habib Rizieq Shihab? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka 
Tujuan Penelitian yang ingin di capai adalah: 
1. Untuk mengetahui pandangan pandangan Front Pembela Islam (FPI) DPW 
Sidoarjo terhadap Aktivitas Politik yang dilakukan Oleh Habib Rizieq 
Shihab. 
2. Untuk mengetahui Peran Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo 
terhadap Aktivitas Politik yang dilakukan Oleh Habib Rizieq Shihab. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pemahaman 
wawasan dan pengetahuan tentang Pandangan Front Pembela Islam 
(FPI) DPW Sidoarjo terhadap Aktivitas Politik Habib Rizieq. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para masyarakat 
khususnya bagi Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo agar bisa 








































E. Penelitian Terdahulu 
Ada dua penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan 
yang akan diteliti, yaitu: 
1. Dalam Jurnal yang berjudul “PERILAKU PREJUDICE KETUA FPI 
MUHAMMAD RIZIEQ SHIHAB TERHADAP AHOK (Analisis Isi 
Situs Resmi FPI dan Portal Berita Online)” yang ditulis oleh Kendra 
Anastasia Benita Naamin, Universitas Indonesia, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Jakarta.12 Peneliti menjelaskan bahwa Isu mengenai 
perseteruan antara FPI versus Ahok, diawali dari intonasi yanag 
disampaikan Ahok dalam menyampaikan apapun secara blak-blakan. 
Penulis peroleh dari media online melalui kutipan-kutipan artikel 
terkait dengan wacana yang berkembang mengenai Ahok adalah 
pertama, adanya upaya-upaya dari lawan politik atau pihak yang tidak 
suka untuk menjatuhkan dan mendiskreditkan Ahok. Disatu sisi 
memang jelas terdapat upaya-upaya tadi namun di sisi lain tanpa 
disadari, Ahok sendiri yang menciptakan situasi rawan ini melalui the 
way of behave dari kata-kata kasar yang kerap diucapkannya. 
Disamping faktor etnis dan agama, hal ini yang memudahkan pihak 
lawan dalam hal ini ketua FPI untuk menyerang dirinya misalnya, 
mengaitkan dengan kebiasaan-kebiasaan Ahok untuk menyampaikan 
pesan apapun secara blak-blakan atau eksplisit. Kedua, berbanding 
                                                             
12 Kendra Anastasia Benita Naamin, PERILAKU PREJUDICE KETUA FPI 
MUHAMMAD RIZIEQ SHIHAB TERHADAP AHOK (Analisis Isi Situs Resmi FPI dan 
Portal Berita Online)”. (Jurnal Universitas Indonesia Jakarta, 2014), Hal. 17-18. 



































lurus dengan berbagai kesan yang negatif pada diri Ahok, terdapat pula 
sisi-sisi positif Ahok. Sisi positif yang dimiliki Ahok lebih mengarah 
kepada profesionalitas kerja dan sikap anti korupsi yang secara tegas 
disampaikan pihakpihak yang mendukung Ahok. Untuk lebih 
mempertegas poin kedua bahwa banyak sisi positif yang dimiliki 
Ahok, dapat dilihat dari banyaknya dukungan-dukungan dari 
masyarakat yang menyebut dirinya umat sebagai umat Islam tetapi 
sangat mendukung Ahok. Yaitu dukungan dari beberapa ormas Islam 
dan Betawi DKI Jakarta yaitu Front Betawi Bersatu (FBB), 
Muhammadiyah Jakarta, Majelis Ulama Indonesia (MUI), dan Ahlul 
Bait Indonesia (ABI) menyatakan dukungan mereka terhadap Ahok. 
Kedua adalah dukungan meme ‘Saya Islam Saya Dukung Ahok’ yang 
beredar di media sosial dan diliput oleh portal berita online. Poin 
terakhir yang didapatkan penulis adalah penolakan dari pihak FPI 
terhadap Ahok yang dipertegas melalui statement berupa fatwa bahwa 
semua muslim di Jakarta menolak Ahok sebenarnya adalah upaya 
untuk menggeneralisasikan kelemahan-kelemahan yang ada pada diri 
Ahok, yang kemudian dijadikan senjata dengan tujuan agar Ahok 
mundur. 
2. Dalam Skripsi yang berjudul “STRATEGI DAKWAH FRONT 
PEMBELA ISLAM (FPI) DALAM MENANGGULANGI DAMPAK 
GLOBALISASI”. Yang ditulis oleh Dodina Kusuma, Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 



































Jurusan Komunikasi dan Penyiaran  Islam, Jakarta.13 Peneliti disini 
menjelaskan tentang latar belakang pendirian FPI pada mulanya karena 
kezaliman yang sudah kelewat batas dan kemunkaran yang sudah 
merajalela, yang tidak bisa tidak semua itu harus dihadapi dengan 
penegakan amar ma’ruf nahi munkar. Karena sudah menjadi visi dan 
kerangka berfikir FPI, bahwa kemunkaran-kemunkaran tadi mustahil 
dilenyapkan dan dihilangkan tanpa penegakan amar ma’ruf nahi 
munkar. Visi tersebut dikembangkan kembali menjadi sebuah misi 
yang bulat, yaitu menegakkan amar ma’ruf nahi munkar tersebut 
dalam setiap aspek kehidupan umat Islam untuk menuju Indonesia 
baldartul thayyibah. Dalam strategi berdakwah yang dilakukan FPI 
yaitu untuk menanggulangi dampak negative globalisasi pada awalnya 
selalu menggunakan cara konfrontatif saat turun mimbar kejalan, 
merazia tempat-tempat bermaksiat, khususnya di Jakarta sepertihalnya, 
tempat perjudian, pelacuran, dan dunia malam. Aksi yang mereka 
lakukan ini tak jarang menimbulkan konflik horizontal dengan 
masyarakat setempat, terutama dengan para preman yang kebanyakan 
menjadi becking tempat maksiat tersebut. untuk mengetahui secara 
umum strategi FPI dalam merespon kemunkaran terutama yang 
berkaitan dengan penyakit masyarakat sangat bergantung pada kondisi 
lokasi terjadinya kemunkaran tersebut. jika masyarakat setempat 
                                                             
13 Dodina Kusuma, “STRATEGI DAKWAH FRONT PEMBELA ISLAM (FPI) DALAM 
MENANGGULANGI DAMPAK GLOBALISASI”, (Skripsi Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), ii  



































mendukung terjadinya kemaksiatan, maka FPI akan menggunakan cara 
persuasive, biasanya melalui pengajian atau tablik akbar. Pada awal 
berdirinya, FPI menggunakan cara konfrontatif. Cara ini merupakan 
cara yang efektif ketika para produsen kemaksiatan menjadi jera 
dengan tindakan FPI yang cenderung reprensif, diantaranya dengan 
menghancurkan tempat mereka bersarang. Dakwah yang dilakukan 
oleh FPI untuk menanggulangi dampak negatif globalisasi sudah jelas 
yaitu amar ma’ruf nahi munkar.  
F. Definisi Konseptual 
1. Islam dan Politik 
Islam ialah agama yang syamiil (menyeluruh/sempurna) dan 
universal. Islam mengatur seluruh sendi-sendi kehidupan manusia. Islam 
juga diartikan sebagai ketundukan dan kepatuhan kepada segala hal yang 
disampaikan dan diajarkan oleh Rasulullah.14 Tak luput pula masalah 
politik ataupun urusan kenegaraan yang lainnya. Didalam seluruh sejarah 
kemanusiaan, Islam telah menyumbangkan sesuatu yang sangat besar yang 
tidak ternilai harganya, ialah suatu “model negara”, yang dinamakannya 
“Negara Islam” atau Daulah Islamiyah. Islam politik itu sesuatu yang 
memang harus ada. Namun tetap mempunyai aturan dalam 
pelaksanaannya, karena politik Islam senantiasa memegang teguh nilai-
nilai moral dan tetap mementingkan kepentingan ummat daripada 
                                                             
14 Miriam Budiharjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik ( Jakarta : Gramedia, 2000 ), hlm.40. 



































kepentingan pribadi dan kekuasaan hanyalah alat yang digunakan untuk 
kemaslahatan ummat.  
Secara teoritis pengertian Islam politik meliputi dimensi ajaran 
Islam yang terkait dengan kegiatan politik (hubungan manusia dengan 
kekuasaan yang diilhami petunjuk Islam) yang telah bersinggungan 
dengan berbagai kepentingan manusia. Islam politik terkait dengan teori, 
praktek, Landasan, nilai-nilai Islam dalam berpolitik.  
Islam dan politik jelas tidak dapat dipisahkan. Dalam sejarahnya 
Nabi Muhammad sendiri ialah seorang politikus handal yang bisa menjadi 
pemimpin bagi rakyatnya. Bahkan di zaman Islam pertama dahulu, masjid 
itu tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah saja, tapi juga mempunyai 
fungsi politik yang sangat penting. Bukan saja tempat praktik politik 
seperti tempat musyawarah, ataupun tempat pembaiatan pemimpin/kepala 
Negara, dan lainnya lagi, tetapi masjid juga dijadikan tempat mempelajari 
teori-teori politik disampimg ilmu agama dan lainnya. Islam itu tidaklah 
anti politik, bahkan politik merupakan suatu keharusan dan kebutuhan agar 
nilai-nilai Islam (syari’at) dapat diterapkan dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara dalam kehidupan masyarakat. Karena Islam ialah universaal 
dan integral, mencakup segala aspek kehidupan manusia termasuk dalam 
hal politik, dan Islam ialah agama rahmatan lil alamiin.15  
Pemegang teguh umat Islam Indonesia pada kaidah, al-
muhafadhah ‘ala al-qadim al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah, 
                                                             
15 Jurnal http://eprints.uny.ac.id/8643/3/BAB%202%20-%2007401244002.pdf (tanggal 
12 Agustus 2017). 



































merupakan bentuk penerjemahan universal dari bahasa Islam rahmatal 
li’alamin. Sebagai agama universal, Islam membutuhkan ijtihad pemikiran 
pada konteks ruang dan waktu di mana Islam itu berkembang. Pemegang 
teguhnya pada nilai keberagaman dengan mengedepankan maslahat 
merupakan landasan dasar yang sangat penting. Islam sebagai agama 
universal, ajarannya lintas waktu dan Negara.  
2. Perilaku Politik 
Perilaku politik dirumuskan sebagai kegiatan yang berkenaan 
dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. Yang 
melakukan kegiatannya adalah pemerintah dan masyarakat. Kegiatan yang 
dilakukan pada dasarnya dibagi menjadi dua fungsi yaitu fungsi-fungsi 
pemerintahan yang dipegang oleh pemerintah dan fungsi-fungsi politik 
yang dipegang oleh masyarakat.16 Perilaku politik adalah suatu kegiatan 
ataupun aktivitas yang berkenaan ataupun berhubungan langsung dengan 
proses politik, baik itu dalam pembuatan keputusan politik sampai kepada 
pelaksanaan aktivitas politik secara periode. 
Dalam melakukan kajian terhadap perilaku politik, dapat dipilih 
tiga kemungkinan unit analisisnya yakni individu aktor politik, agregasi 
politik, dan tipologi kepribadian politik. Adapun dalam kategori individu 
aktor politik meliputi aktor politik (pemimpin), aktivitas politik, dan 
individu warga negara biasa. Perilaku politik  yaitu meliputi tanggapan 
internal seperti persepsi, sikap, orientasi dan keyakinan serta tindakan-
                                                             
16 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: GRASINDO, 2010), 167. 



































tindakan nyata seperti pemberian suara, protes, lobi dan sebagainya. 
Adapun persepsi politik itu berkaitan dengan gambaran suatu obyek 
tertentu, baik mengenai keterangan, informasi dari sesuatu hal, maupun 
gambaran tentang obyek atau situasi politik dengan cara tertentu. 
Sedangkan sikap politik adalah merupakan hubungan atau pertalian 
diantara keyakinan yang telah melekat dan mendorong seseorang untuk 
menanggapi suatu obyek atau situasi politik dengan cara tertentu. 
3. Agama dan Politik 
Agama merupakan suatu kepercayaan kepada Allah swt yang telah 
diperintahkan-Nya untuk mengajarkan tentang pokok-pokok serta 
peraturan kepada Nabi Muhammad saw dan akan disampaikan kepada 
seluruh umat manusia.17 Sedangkan Negara yaitu suatu wilayah yang 
mempunyai suatu sistem atau aturan yang berlaku bagi semua individu 
diwilayah tersebut. 
Negara juga merupakan sesuatu yang tak terelakan, yang 
mengemban tugas, sebagaimana di perintahkan Agama, untuk menegakan 
amarmaruf nahimunkar, menyeru yang maruf dan memberantas 
kemunkaran memerlukan kekuatan dan kekuasan, dan Negara atau 
pemerintahan yang memiliki otoritas untuk mengatur semua itu.  
Berbicara soal hubungan agama dan negara merupakan persoalan 
yang banyak menimbulkan perdebatan yang terus berkepanjangan di 
                                                             
17https://mischanz.wordpress.com/2009/12/16/pengertian-agama-menurut-islam/ (tanggal 
12 Agustus 2017). 
 



































kalangan para ahli. Hal ini disebabkan oleh perbedaan pandangan dalam 
menerjemahkan agama sebagai bagian dari negara atau negara merupakan 
bagian dari dogma agama. Islam setidaknya meliputi dua aspek pokok 
yaitu agama dan masyarakat (politik). Umat Islam pada umumnya 
mempercayai watak holistik Islam. Dalam persepsi mereka, Islam sebagai 
instrumen Ilahiyah untuk memahami dunia, seringkali lebih dari sekedar 
agama. Banyak dari mereka malah menyatakan bahwa Islam juga dapat 
dipandang sebagai agama dan negara.  
Memang dalam Islam, negara bisa diterjemahkan dengan berbagai 
cara. Perbedaan ini bukan saja disebabkan oleh faktor sosial, budaya dan 
historis, tetapi bersumber juga dari aspek teologis-doktrinal. Dan juga 
Negara dipahami sebagai lembaga politik yang merupakan manifestasi 
dari kebersamaan dan keberserikatan sekelompok manusia untuk 
mewujudkan kebaikan dan kesejahteraan bersama. Oleh karena itu, doktrin 
dasar negara, itu memiliki tujuan untuk menciptakan kesejahteraan hidup 
manusia yang abadi. Hubungan antara Agama dan Negara menimbulkan 
perdebatan yang terus berkelanjutan dikalangan para ahli. Pada 
hakekatnya Negara merupakan suatu persekutuan hidup bersama sebagai 
sifat kodrati manusia antara mahluk individu dan makhluk sosial oleh 
karena itu sifat dasar kodrat manusia tersebut merupakan sifat dasar negara 
pula sehingga negara sebagai manifestasi kodrat manusia secara horizontal 
dalam hubungan manusia dengan manusia lain untuk mencapai tujuan 
bersama. Negara mempunyai sebab akibat langsung dengan manusia 



































karena manusia adalah pendiri Negara itu sendiri. Dengan begitu 
hubungan Negara dan agama sangat ditentukan oleh dasar ontologis bagi 
masing-masing keyakinan manusia yang sangat mempengaruhi konsep 
hubungan agama dan Negara dalam kehidupan manusia tersebut. 
G. Metodelogi Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara atau proses yang 
digunakan di dalam melakukan penelitian. Sebagaimana metode penelitian 
dibutuhkan oleh peneliti untuk tahapan di dalam melakukan penelitian. 
Menurut Dedy Mulyana metode adalah proses, prinsip dan prosedur yang 
kita gunakan untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan kata 
lain, metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik 
penelitian.18 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Habib Rizieq Shihab dan Politik” 
(Pandangan Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap Aktivitas 
Politik Habib Rizieq). Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan 
cara menggunakan pendekatan kualitatif. Yang mana pendekatan kualitatif 
tersebut yaitu penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis, Proses dan makna (perspektif subyek) 
lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Adapun penelitian kualitatif 
                                                             
18 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 
dan Sosial 
Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 145. 



































memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan 
suatu “teori”. Dengan cara seperti inilah para peneliti kualitatif sedapat 
mungkin berinteraksi secara dekat dengan informan, mengenal secara 
dekat dunia kehidupan mereka, mengamati dan mengikuti alur kehidupan 
informan secara apa adanya (objektif).  
Dari sisi metodeologis, tata cara mengungkapkan pemikiran 
seseorang atau pandangan kelompok orang adalah dengan menggunakan 
penelitian secara kualitatif. Adapun jenis penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif disebut juga dengan penelitian naturalistik. 
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menyajikan gambaran yang jelas 
dan meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel yang 
berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau 
penegasan suatu konsep atau gejala. Juga menjawab pertanyaan-
pertanyaan sehubungan dengan status subyek penelitian pada saat itu. 
Penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah, 
keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya dan sifatnya pun hanya 
sekedar mengungkapkan fakta berdasarkan analisis kualitatif.19 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul yang digunakan oleh peneliti, maka penelitian 
ini dilakukan di Bascamp FPI DPW Sidoarjo yang terletak di Jalan 
Wonocolo, Sepanjang, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. Alasan 
                                                             
19 Cholid Narbuko Dkk, “Metodologi Penelitian”, (PT Bumi Aksara, Jakarta, 1997), 44 



































peneliti memilih lokasi ini adalah karena FPI DPW Sidoarjo merupakan 
salah satu FPI di Jawa Timur yang memiliki jumlah anggota yang banyak 
serta memiliki struktur organisasi yang jelas dan FPI DPW Sidoarjo 
memiliki basis massa yang signifikan yang menjadi moto dibalik beberapa 
aksi pergerakan dalam menegakkan Islam di kabupaten Sidoarjo. 
3. Informan Penelitian 
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling atau sampling bertujuan. Sampling bertujuan adalah 
suatu strategi jika seseorang menginginkan agar dapat memahami sesuatu 
mengenai kasus-kasus terpilih tertentu tanpa membutuhkan (atau 
berhasrat) untuk mengeneralisasi kepada semua kasus seperti itu. Peneliti 
menggunakan purposive sampling untuk meningkatkan kegunaan 
informasi yang diperoleh dari sampel yang sedikit. Sampling bertujuan 
membutuhkan informasi yang diperoleh atau diketahui itu dalam fase 
penghimpunan data awal mengenai variasi di antara sub-sub unit sebelum 
sampel dipilih.  
Peneliti pada mulanya menelusur informan, kelompok-kelompok, 
tempat-tempat, atau peristiwa-peristiwa kunci yang mempunyai informasi 
yang kaya dari mereka, sub-sub unit dipilih untuk kajian yang lebih dalam. 
Dengan perkataan lain, sampel-sampel ini dapat dipilih karena merekalah 
agaknya yang mempunyai pengetahuan banyak dan informatif mengenai 
fenomena yang sedang diinvestigasi oleh peneliti, sehingga dalam 



































menentukan informasi penelitian, penulis memilih berdasarkan beberapa 
pertimbangan. Pertimbangan tersebut bedasarkan kedudukannya dalam 
negara. Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian. Informasi ini dibutuhkan untuk 
mengetahui pandangan Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap 
Aktivitas Politik Habib Rizieq Shihab, berikut beberapa informan yang 
dimintai data informasi sesuai judul, yaitu: 
a. Habib Idrus selaku ketua FPI DPW Sidoarjo. 
b. Ustad Hanafi selaku sekretaris FPI DPW Sidoarjo. 
c. Ustad Joko selaku coordinator lapangan FPI DPW Sidoarjo. 
d. Pak Hoirus selaku anggota FPI DPW Sidoarjo 
Sedangkan menurut jenis dan sumber data dalam penelitian ini, 
dapat di bedakan menjadi dua yaitu :  
a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber dengan melalui teknik pengumpulan data wawancara dan 
juga haasil observasi secara langsung.  Peneliti telah menentukan 
narasumber yang ada dalam mendukung untuk memperoleh data, 
yakni anggota FPI DPW Sidoarjo.  
b. Data Sekunder adalah data-data kepustakaan yang relevan dengan 
penelitian. Adapun data sekunder diperoleh dari buku-buku literatur 
dan peraturan perundang-undangan atau dokumentasi lain. 
 



































4. Teknik Pengumpulan Data 
Hal yang perlu diperhatikan dalam menyelesaikan tugas adalah 
perlu mendapatkan data-data yang akan dianalisis. Beberapa teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
a. Metode Wawancara  
Metode wawancara merupakan alat bukti terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan. Dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama. Seperti dalam peneilitian HABIB RIZIEQ 
SHIHAB DAN POLITIK (Pandangan Front Pembela Islam (FPI) DPW 
Sidoarjo terhadap Aktivitas Politik Habib Rizieq Shihab).Peneliti 
melakukan wawancara dengan beberapa informan yang sudah ditentukan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara mendetail dan berulang 
sebagai bentuk wawancara mendalam dari teknik pengumpulan data 
tersebut. 
Wawancara dilakukan dengan terstruktur, sehingga sebelum 
melakukan wawancara, peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 
bertujuan untuk membimbing peneliti dalam mendalami pemahaman yang 
dilakukan pada saat wawancara. Adapun di dalamnya, topik wawancara 



































akan bisa mengalir sesuai rancangan pertanyaan yang telah disiapkan.20 
Pada wawancara informan akan diarahkan pada fokus terkait pandangan 
Front Pembela Islam (FPI) DPW Sioarjo terhadap Aktivitas Politik Habib 
Rizieq Shihab. 
b. Dokumentasi 
Sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Adapun data yang terlampir seperti surat-surat, 
catatan harian, cenderamata, laporan, artifek, foto dan sebagainya. Sifat 
utama yang data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam.  
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Analisis data adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.21 Moelong 
mendefinisikan analisis data sebagai proses mengorganisasikan dan 
                                                             
20 Nasution, Metode Research, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 1996), 17-119 
21 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), 18. 



































mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sebagaimana yang 
disarankan oleh data.22 
Penelitian ini menggunakan model analisis data yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga hal 
utama/alur kegiatan yang akan dilaksanakan dari awal hingga selesai, yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam model analisis data kualitatif adalah 
sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan atau pemfokuskan suatu 
penelitian dan menyeleksi setiap data yang didapatkan di lapangan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dan sedang dilakukan. 
Dengan demikian, proses reduksi data bertujuan untuk memilah setiap data 
yang didapatkan agar lebih terarah dan terstruktur. Reduksi data ini di 
gunakan peneliti setelah memilih tema, yang akan difokuskan dalam 
sebuah penelitian. Peneliti melakukan berkali-kali wawacara dengan 
beberapa informan untuk mendapatkan data setelah mefokuskan penelitian 
tersebut dan data yang dicari dalam penelitian ini. Dari data-data 
tesebutyang berupa teks maupun dokumentasi yang didapatkan akan di 
golongkan dalam bentuk data yang valid, yang mana data tersebut sudah 
dipilah dan diarahkan sesuai dengan jawaban rumusan masalah yang 
                                                             
22 Noeng Muhjair, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Rake Sarasin, 
1996)104. 



































sudah difokuskan. Reduksi data ini dilakukan oleh peneliti dari awal 
observasi dalam penentuan tema hingga kevalidan data yang sudah 
terverifikasi.  
b. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam penyajian data, peneliti akan lebih mudah memahami apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya, setelah proses 
reduksi selesai dilakukan, peneliti menyajikan data secara terstruktur. 
c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Peneliti mengintrerpretasi data yang 
telah tersaji, kemudian merumuskan pola dan tema, melihat data dan 
mencoba mereduksinya kembali, sehingga proses ini merupakan proses 
yang interaktif.  
H. Sistematikan Penulisan 
Mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap suatu 
penelitian, maka hasil penelitian Bab satu adalah pendahuluan. Bab ini 
memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 








































BAB I : PENDAHULUAN 
Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Telaah Pustaka, Metodelogi 
Penelitian dan Sitematika Penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Kerangka Teori ini terdiri dari Islam dan Politik, Politik Islam serta 
Agama dan Negara.  
BAB III : SETTING PENELITIAN 
Sebagai acuan kegiatan penelitian, memuat jenis penelitian, lokasi 
penelitian, Sejarah FPI Indonesia dan Sejarah FPI DPW Sidoarjo. 
BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
Memaparkan hasil penelitian dan pembahasan dan berisi analisa 
data “HABIB RIZIEQ SHIHAB DAN POLITIK (Pandangan Front 
Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap Aktititas Politik 
Habib Rizieq Shihab”. 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari pembahasan pokok 
permasalahan beserta saran.   
DAFTAR PUSTAKA DAN LAMPIRAN 
 




































Grand theory yang digunakan peneliti adalah fenomenologi, 
perilaku politik, Islam dan politik, agama dan politik dan aktivitas politik. 
A. Teori Fenomenologi 
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang berarti 
menampak dan phainomenon merujuk pada ‘yang menampak’. Istilah ini 
diperkenalkan oleh Johann Heirinckh. Secara etimologi Istilah 
fenomenologi apabila dilihat lebih lanjut berasal dari dua kata yakni; 
phenomenon yang berarti realitas yang tampak, dan logos yang berarti 
ilmu. Maka fenomenologi dapat diartikan sebagai ilmu yang berorientasi 
unutk mendapatan penjelasan dari realitas yang tampak.  
Kuswarno menyebutkan bahwa Fenomenologi berusaha mencari 
pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan konsep 
penting dalam kerangka intersubyektivitas (pemahaman kita mengenai 
dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain). Dalam arti yang 
lebih luas arti kata dari fenomenologi mencakup aneka macam cara 
popular untuk membicarakan fenomen-fenomena atau hal-hal yang 
tampak. Menurut Dedi Mulyana yang merujuk pada Jhon Heinrich 
Lambert tahun 1764 mengatakan bahwasannya Istilah fenomenologi 
diperkenalkan untuk menunjuk pada teori Penampakan. Adapun teori ini 
bersamaan dengan teori kebenaran, logika dan semiotika yang merupakan 


































empat disiplin dari filosofinya.1 Aliran fenomenologi lahir sebagai reaksi 
metodologi positivistik yang diperkenalkan comte. Yang mana pendekatan 
ini bersifat objektif, atas segala hal yang tampak kasatmata. Degan 
demikian, metode ini cenderung melihat femomena hanya dari kulitnya, 
dan kurang  mampu memahami makna dibalik gejala yang tampak 
tersebut.2 Sedangkan fenomenologi berangkat dari pola fikir 
subjektivisme, yang tidak hanya memandang dari suau gejala yang 
tampak, akan tetapi berusaha menggali makna dibalik gejala itu. Sebagai 
suatu istilah, fenomenologi sebenarnya sudah tak ada sejak Emmanuel 
Kant yang mencoba memikirkan dan memilih unsur mana yang berasal 
dari pengalaman dan unsur mana yang terdapat di dalam akal.  
Sebagaimana menurut Alfred Schutz yang dikutip oleh Engkus, 
Alfred: 
“Merupakan orang pertama yang mencoba menjelaskan bagaimana 
fenomenologi dapat diterapkan untuk mengembangkan wawasan ke 
dalam dunia sosial. Menurut Schutz, tindakan subjektif para aktor tidak 
muncul begitu saja, tetapi ia ada melalui suatu proses panjang untuk 
dievaluasi dengan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, budaya, 
dan norma etika agama atas dasar tingkat kemampuan pemahaman 
sendiri sebelum tindakan itu dilakukan. Schutz beranggapan bahwa 
dunia sosial keseharian senantiasa merupakan suatu yang intersubjektif 
dan pengalaman penuh dengan makna. Dengan demikian, fenomena 
yang ditampakkan oleh individu merupakan refleksi dari pengalaman 
transendental dan pemahaman tentang makna atau verstehen tersebut.”  
Menurut Muhammad Zetlien yang mengutip pada pendapat Alfred 
Schutz: 
“Bahwa reduksi fenomenologis, mengesampingkan pengetahuan tentang 
dunia, meninggalkan kita dengan apa yang ia sebut sebagai suatu “arus 
pengalaman” (stream of experience). Sebutan fenomenologis berarti 
studi tentang cara dimana fenomena hal-hal yang kita sadari muncul 
                                                             
1 Dedi Mulyana, FILSAFAT KOMUNIKASI  (Tradisi dan Metode Fenomenologi), 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 2013) 16. 
2WIRAWAN, TEORI-TEORI SOSIAL DALAM TIGA PARADIGMA (Fakta Sosial, 
Definisi Sosial, & Perilaku Sosial), (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2012), 134. 


































kepada kita, dan cara yang paling mendasar dari pemunculannya adalah 
sebagai suatu aliran pengalaman-pengalaman inderawi yang 
berkesinambungan yang kita terima melalui panca indera kita.”3 
Schutz juga mengatakan manusia adalah makhluk sosial. 
Kesadaran atau kehidupan sehari-hari adalah sebuah kesadaran sosial. Dan 
dunia individu merupakan sebuah dunia intersubjektif dengan makna 
beragam. Dengan cara seperti itu kita dituntut untuk saling memahami satu 
sama lain dan bertindak dengan kenyataan yang sama. Dalam kehidupan 
bermasyarakat setiap individu dapat memakai simbol-simbol yang sudah 
diwarisi agar bisa memberikan sebuah makna pada tingkah lakunya 
sendiri. 
Menurut Wirawan yang mengutip pada pendapat Schutz 
mengatakan: 
“bahwa meletakkan hakikat kondisi manusia dalam pengalaman subjektif 
dalam bertindak dan mengambil sikap terhadap dunia kehidupan sehari-
hari. Schutz mengansumsikan bahwa dunia kehidupan dianggap tidak 
problematis. Adapun tujuan yang Schutz kemukakan yaitu untuk 
mengingatkan bahwa verstehen merupakan sebuah metode yang masuk 
akal dalam kehidupan keseharian yang mampu menghasilkan kebenaran 
umum, yang terkontrol, dan dapat dibuktikan”.4  
 
Schutz menyarankan agar dalam menerapkan pendekatan fenomenologis, 
peneliti hedaknya tidak memiliki kepentingan apapun. Untuk mendapatkan 
hasil yang meyakinkan, pengamat akan berperan sebagai partisipasi dalam 
dunia sosial. Sikap netralis ini tercermin dari kemampuan peneliti dalam 
melakukan refleksi posisi, situasi, dan pengalamannya dalam dunia sosial. 
                                                             
3 Muhammad Zetlien, Memahami kembali sosiologi. (Yogyakarta: Gadjah Mada 
Universit Press, 1998), 128-129 
4 WIRAWAN, TEORI-TEORI SOSIAL DALAM TIGA PARADIGMA (Fakta Sosial, 
Definisi Sosial, & Perilaku Sosial), (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2012), 134. 


































Bahwasannya seorang peniliti itu dituntut untuk tidak bias 
pengalamannya.  
Dalam tataran teoritis, Dedi Mulyana mengambil pendapat Schutz 
yang memetakan beberapa sifat penting pengetahuan akal sehat dalam 
kondisi ini yaitu:5 
1. Dunia kehidupan sehari-hari adalah dunia yang dirembesi oleh apa 
yang disebut Schutz “epos sikap ilmiah” (epoche of natural attitude). 
Dalam dunia sehari-hari, terdapat suprensi keraguan umum bahwa 
segala sesuatu bisa jadi tidak seperti yang terlihat bahwa pengalaman 
masa lalu tidak bisa menjadi penuntun yang bisa diandalkan pada masa 
kini. Dengan demikian, objektivitas dan tipikalitas objek-objek dalam 
sehari-hari, dipahami berdasarkan penerimaan begitu saja. 
2. Schutz berpendapat jika objek-objek dimana pelaku berorientasi 
kepadanya, dibentuk secara aktif dalam arus utama pengalaman 
melalui serangkaian operasi secara subjektif.  
3. Schutz berpedanpat bahwa semua objek dunia sosial dibentuk dalam 
kerangka “kekeluargaan dan keakraban” yang disediakan oleh 
pengetahuan yang dimiliki yang asal-usulnya bersifat sosial.  
4. Stok konstruksi-konstruksi sosial ini dipertahankan dalam bentuk yang 
khas.  
5. Schutz mengusulkan bahwa pemahaman intersubjektif diantara para 
pelaku dicapai lewat sebuah proses aktif yang didalamnya partisipan 
                                                             
5 Dedi Mulyana, FILSAFAT KOMUNIKASI  (Tradisi dan Metode Fenomenologi), 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 2013) 60. 


































mengasumsikan “tesis umum resiprositas perspektif”. Artinya, 
meskipun perspektif, biografi dan motivasi yang berbeda mengarahkan 
pelaku untuk memilih pengalaman yang tidak identik dengan dunia, 
tetap saja mereka dapat menganggap pengalaman mereka identik untuk 
semua maksud praktis. 
Schutz juga menegaskan bahwa dunia sosial diinterpretasikan 
berdasarkan kategori-kategori akal sehat dan konstruksi-konstruksi yang 
kebanyakan berakar di dunia sosial. Konstruksi-konstruksi tersebut 
merupakan sumber pelaku sosial yang menginterpretasikan berbagai 
situasi tindakan mereka, memahami maksud dan motivasi orang lain, 
mencapai pemahaman intersubjektif serta tindakan-tindakan yang 
terkoordinasi dan yang lebih umum, menentukan jalannya dunia sosial. 
Bahkan Schutz juga mengatakan kandungan dan sifat konstruksi-
konstruksi tidak bisa diabaikan tanpa kehilangan fondasi-fondasi dasar 
dari teori sosialnya. Dan acuan kepada dunia sosial kehidupan sosial dan 
kehidupan sehari-hari dan pengalaman adalah satu-satunya jaminan 
tertinggi bahwa dunia realitas sosial tidak akan dapat digantikan oleh 
dunia fiktif yang tidak ada dan tidak diciptakan oleh pengamat ilmiah.6 
Menurut Alfred Schutz yang dikutip oleh Hasbiansyah proses pemaknaan 
diawali dengan proses penginderaan, suatu proses pengalaman yang terus 
berkesinambungan. Arus pengalaman inderawi ini, pada awalnya tidak 
memiliki makna. Makna muncul ketika dihubungkan dengan pengalaman-
                                                             
6 Ibid., 61. 


































pengalaman sebelumnya serta melalui proses interaksi dengan orang lain. 
Bagi Schutz, tindakan manusia selalu punya makna.7 
Jadi, dari penjelasan Fenomenologi diatas, bahwa teori ini 
menekankkan pada suatu keunikan spirit manusia yang membutuhkan 
beberapa metode khusus sehingga seseorang maupun memahaminya 
secara autentik. Fenomenologi hadir dalam kehidupan manusia untuk 
memahami makna subjektif manusia yang distributkan pada tindakan-
tindakan dan sebab-sebab objektif serta konsekuensi dari tindakan 
tersebut. Dan teori ini secara sederhana menjelaskan pengidentifikasian 
masa lalu sekaligus menganalisisnya, sampai memberikan kontribusi 
dalam tindakan selanjutnya. Serta teori ini dipakai untuk mejelaskan arti 
makna dari judul skripsi dalam penelitian ini. 
B. Perilaku Politik 
Perilaku politik dirumuskan sebagai kegiatan yang berkenaan 
dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. Yang 
melakukan kegiatannya adalah pemerintah dan masyarakat. Kegiatan yang 
dilakukan pada dasarnya dibagi menjadi dua fungsi yaitu fungsi-fungsi 
pemerintahan yang dipegang oleh pemerintah dan fungsi-fungsi politik 
yang dipegang oleh masyarakat.8 Perilaku politik adalah suatu kegiatan 
ataupun aktivitas yang berkenaan ataupun berhubungan langsung dengan 
                                                             
7 O.Hasbiansyah, “Pendekatan fenomenologi: Pengantar Praktik penelitian dalam Ilmu 
Sosial dan Komunikasi”, Journal Of Mediator, Vol. 9 No. 1 (Juni, 2008), 165 
8 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: GRASINDO, 2010), 167. 


































proses politik, baik itu dalam pembuatan keputusan politik sampai kepada 
pelaksanaan aktivitas politik secara periode. 
Dalam melakukan kajian terhadap perilaku politik, dapat dipilih 
tiga kemungkinan unit analisisnya yakni individu aktor politik, agregasi 
politik, dan tipologi kepribadian politik. Adapun dalam kategori individu 
aktor politik meliputi aktor politik (pemimpin), aktivitas politik, dan 
individu warga negara biasa. Lalu, dalam kategori agregasi yaitu individu 
aktor politik yang secara kolektif, seperti halnya kelompok kepentingan, 
birokrasi, partai politik, lembaga-lembaga pemerintahan, dan bangsa. 
Sedangkan yang dipelajari dalam tipologi kepribadian politik yaitu tipe-
tipe kepribadian yang dipimpin oleh pemimpin otoriter, machiavelis, dan 
demokrat. Kajian dalam perilaku politik seringkali dijelaskan dari sudut 
psikologi disamping pendekatan struktural fungsional dan struktural 
konflik. Berikut diuraikan sebuah model tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi perilaku politik individu aktor politik yang merupakan 
kombinasi ketiga pendekatan tersebut. Terdapat empak faktor yang 
memengaruhi perilaku politik seorang aktor politik yaitu:9 
1. Lingkungan politik sosial tak langsung, seperti sistem politik, sistem 
ekonomi, sistem budaya dan media massa. 
2. Lingkungan sosial politik langsung yang memengaruhi dan 
membentuk kepribadian aktor, seperti keluarga, agama, sekolah, dan 
kelompok pergaulan. 
                                                             
9 Ibid, 169-170. 


































3. Struktur kepribadian yang tercermin dalam sikap individu. 
4. Faktor lingkungan sosial politik langsung berupa situasi, yaitu 
keadaan yang memengaruhi aktor secara langsung ketika hendak 
melakukan suatu kegiatan, seperti cuaca, keadaan keluarga, keadaan 
ruang, keadilan orang lain, suasana kelompok, dan ancaman dengan 
segala bentuknya.  
Perilaku politik  yaitu meliputi tanggapan internal seperti persepsi, 
sikap, orientasi dan keyakinan serta tindakan-tindakan nyata seperti 
pemberian suara, protes, lobi dan sebagainya. Adapun persepsi politik itu 
berkaitan dengan gambaran suatu obyek tertentu, baik mengenai 
keterangan, informasi dari sesuatu hal, maupun gambaran tentang obyek 
atau situasi politik dengan cara tertentu. Sedangkan sikap politik adalah 
merupakan hubungan atau pertalian diantara keyakinan yang telah melekat 
dan mendorong seseorang untuk menanggapi suatu obyek atau situasi 
politik dengan cara tertentu.  Sikap dan perilaku masyarakat dipengaruhi 
oleh proses dan peristiwa historis masa lalu dan merupakan 
kesinambungan yang dinamis. Perilaku politik seseorang itu bersifat 
individual, tetapi perwujudannya secara umum cenderung berbentuk 
kelompok. Adapun disini dapat dejelaskan jenis-jenis perilaku politik 
yaitu: radikal, liberal, moderat, status quo,  reaksioner, konserfatif. 10 
                                                             
10 https://www.academia.edu/6840849/Teori_perilaku_politik_FAKTOR-
FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_PERILAKU_POLITIK (Minggu, 12 November 
2017) 


































Jadi, dari penjelasan terkait perilaku politik sudah dijelaskan diatas, 
hal ini juga dapat dilihat FPI DPW Sidoarjo yaitu Ormas yang selalu 
mengikuti kegiatan apapun yang berkaitan dengan Habib Rizieq dan 
kegiatan yang berkaitan juga dengan agama Islam. Jika dilihat dari 
perilaku yang diperlihatkan oleh FPI DPW Sidoarjo, mereka sangatlah 
begitu peduli dan hormat akan figur Habib Rizieq sebagai pemimpin yang 
memiliki sikap keras dan tegas. Sampai-sampai sebagian masyarakat 
menilai bahwa perilaku yang ditonjolkan oleh Habib Rizieq dan FPI itu 
bersifat radikal. Oleh sebab itu, disini peneliti menjelaskan perilaku politik 
yang dibawa oleh Habib Rizieq dan ormas FPI bukan semata-mata 
memiliki paham radikal semata, tetapi mereka hanyalah ingin membela 
agama Islam dan memperjuangkan NKRI dari ancaman orang-orang yang 
tidak bertanggung jawab. 
C. Islam dan Politik 
Islam ialah agama yang syamiil (menyeluruh/sempurna) dan 
universal. Islam mengatur seluruh sendi-sendi kehidupan manusia. Islam 
juga diartikan sebagai ketundukan dan kepatuhan kepada segala hal yang 
disampaikan dan diajarkan oleh Rasulullah.11 Islam adalah akidh dan 
syariat, ad Diin wa Daulah. Adapun Islam yang bersifat syamiil dan kamil 
yaitu bersifat menyeluruh, tidk memiliki cacat sedikitpun, mengatur 
seluruh sisi kehidupan manusia dari kehidupan individu, keluarga, 
                                                                                                                                                                      
  
11 Miriam Budiharjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik ( Jakarta : Gramedia, 2000 ), 40. 


































masyarakat dan negara.12 Sedangkan menurut Meriam Budiardjo dalam 
bukunya mengatakan bahwa politik adalah berbagai macam-macam 
kegiatan dalam suatu sistem politik (negara) yang menyangkut proses 
menentukan tujuan-tujuan dari sistem itu dan melaksanakan tujuan itu.13 
Jadi, politik ialah suatu proses dalam melaksanakan maupun dalam 
mencapai tujuan dari politik itu sendiri.   
Secara teoritis pengertian Islam politik meliputi dimensi ajaran 
Islam yang terkait dengan kegiatan politik (hubungan manusia dengan 
kekuasaan yang diilhami petunjuk Islam) yang telah bersinggungan 
dengan berbagai kepentingan manusia. Islam politik terkait dengan teori, 
praktek, Landasan, nilai-nilai Islam dalam berpolitik. Islam dan politik 
jelas tidak dapat dipisahkan. Dalam sejarahnya Nabi Muhammad sendiri 
ialah seorang politikus handal yang bisa menjadi pemimpin bagi 
rakyatnya. Bahkan di zaman Islam pertama dahulu, masjid itu tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat ibadah saja, tapi juga mempunyai fungsi politik 
yang sangat penting. Bukan saja tempat praktik politik seperti tempat 
musyawarah, ataupun tempat pembaiatan pemimpin/kepala Negara, dan 
lainnya lagi, tetapi masjid juga dijadikan tempat mempelajari teori-teori 
politik disamping ilmu agama dan lainnya. Tujuan dari sistem politik 
Islam sendiri yaitu untuk membangun sebuah sistem pemerintahan dan 
kenegaraan yang tegak di atas dasar untuk melaksanakan seluruh hukum 
                                                             
12 Fatahullah Jurdi, POLITIK ISLAM (Pengantar Pemikiran Politik Islam), (Yogyakarta: 
Calpulis, 2016), 7. 
13 Opcit, Miriam Budiharjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik ( Jakarta : Gramedia, 2000 ), 8.  


































syariat Islam.14 Tujuan utamanya ialah menegakkan sebuah negara Islam 
dan Darul Islam. Dengan begitu adanya pemerintah yang mendukung 
syariat, maka akan ditegakkanlah Ad-Din dan teruruslah segala urusan 
manusia menurut tuntutan-tuntutan Ad-Din tersebut. 
Peneliti mengutip Buku Islam, Negara dan Masa Depan Ideologi 
Politik: 
“Mengenai konsep politik Islam, di kalangan ulama dan pemerhati 
sepakat, bahwa persoalan ini menjadi zhann ial dalalah. Karena 
al‐Qur’an cenderung memberikan ruang penafsiran yang berbeda‐beda, 
begitu pila dasar-dasar hokum yang disandarkan kepada Nabi”.15  
 
Dalam pemikiran politik Islam, sebagaimana dikatakan oleh Din 
Syamsuddin, ada tiga paradigma konsep pemerintahan yang menandai 
hubungan agama dan Negara.16 Paradigma pertaman, kecenderungan 
untuk menyatukan agama dan negara, wilayah agama juga meliputi 
wilayah politik. Menurut konsep ini Negara merupakan lembaga politik 
dan keagamaan sekaligus, pemerintahan Negara diselenggarakan atas 
dasar kedaulatan Ilahi (divine sovereignity), karena kedaulatan itu berasal 
dan ada pada tangan Tuhan. Paradigma ini dianut oleh kelompok syiah 
yang memandang Negara mempunyai fungsi keagamaan.  
  Paradigma kedua, memandang agama dan Negara berhubungan 
secara simbiotik, yaitu hubungan timbal balik dan saling memerlukan satu 
sama lain. Agama memerlukan negara, karena dengan negara, agama 
dapat berkembang. Sebaliknya Negara memerlukan agama, karena dengan 
                                                             
14 Opcit, Fatahullah Jurdi, Politik Islam  (Pengantar Pemikiran Politik Islam), 
(Yogyakarta: calpulis, 2016), 15.  
15 Abdul Chalik, Islam, Negara dan Masa Depan Ideology Politik, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2017), 03. 
16 Ibid., 5-7.  


































agama, negara dapat berkembang dalam bimbingan etika dan moral. 
Pandangan ini diwakili oleh ulama Sunnī, seperti al‐Mawardi w. 1058, 
seorang kritikus politik  terkemuka. Pemikir lainnya adalah al‐Ghazālī 
w.1111, kendati al‐Ghazali tidak secara khusus dikenal sebagai pemikir 
politik, namun beberapa karyanya mengandung pemikiran‐pemikiran 
politik yang signifikan.  
Paradigma ketiga, bersifat sekularistik. Paradigma ini menolak 
baik hubungan integratik atau simbiotik antara agama dan Negara. Sebagai 
gantinya para sekuralisktik mengajukan pemisahan antara agama dan 
Negara. Dalam konteks Islam, paradigm ini menolak Islam sebagai dasar 
Negara, atau paling tidak menolak determinasi Islam akan bentuk tertentu 
dalam Negara. 
Pemegang teguh umat Islam Indonesia pada kaidah al-muhafadhah 
‘ala al-qadim al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah, merupakan 
bentuk penerjemahan universal dari bahasa Islam rahmatal li’alamin. 
Sebagai agama universal, Islam membutuhkan ijtihad pemikiran pada 
konteks ruang dan waktu di mana Islam itu berkembang. Pemegang 
teguhnya pada nilai keberagaman dengan mengedepankan maslahat 
merupakan landasan dasar yang sangat penting. Islam sebagai agama 
universal, ajarannya lintas waktu dan Negara. Sehingga benturan-benturan 
kebudayaan sulit sekali terhindarkan jika Islam dipahami sebagai tradisi 
Arab, karena sebagai agama yang diturunkan di Arab dengan kitab suci 
berbahasa Arab ajaran Islam banyak terejawantahkan dengan tradisi Arab, 


































tetapi tidak kemudian itu menjadi patokan dasar keberagamaan Islam di 
seluruh dunia. Karena yang dibawa oleh Islam itu meminjam bahasa 
Fazlur Rahman adalah spirit moral, bukan tradisi. Dalam konteks global 
Islam senantiasa bias berdialog dengan tempat dan waktu yang terus 
dinamis. Adapun ruang dan waktu merupakan realitas dan tantangan bagi 
Islam agar terus bisa eksis. Sebab bagaimanapun, pada yang sejati 
kehadiran agama, termasuk Islam sebagai seperangkat nilai dan tuntunan 
hidup bagi manusia. Dengan begitu bisa ditarik kesimpulan bahwa yang 
membutuhkan agama yaitu manusia. Karenanya, agama harus selalu hadir 
sesuai kebutuhan dan tuntunan hidup manusia penganutnya. 17 
Islam bukan hanya agama doktrin teologis, universalitas Islam 
menghendaki Islam sebagai pandangan universal dari semua aspek 
kehidupan manusia. Nilai‐nilai Islam secara esensial bersifat all‐embracing 
sebagai penataan kehidupan sosial, politik, ekonomi, budaya. Agar Islam 
mampu menyejarah dengan realitas sosial yang berkembang dalam 
kehidupan penganutnya, perlu keberanian ijtihad umat Islam secara 
sungguh‐sungguh dan sangat kritis dalam memaknai Islam sebagai agama 
universal yang kebenarannya dapat bermakna ketika Islam sebagai 
seperangkat nilai yang dapat diaplikasikan secara nyata dalam kehidupan 
sosial bermasyarakat.  
Fundamentalisme merupakan istilah yang relatif baru. Di dunia 
Islam istilah ini baru digunakan dan popular setelah revolusi Iran pada 
                                                             
17 Ibid., 257. 


































tahun 1979, sementara di Barat sudah muncul sekitar tahun 1950-an. 
Fundamentalisme selalu identic dan dihubungkan dengan agama. Gerakan 
fundamenlaisme yang terorganisir di Saudi Arabia dan Mesir namun 
benihnya sudah ditanam sejak era Ibn Hanbal, tiga abad setelah Nabi 
meninggal.  Fenomena dan latar belakang yang berbeda, tetapi sudah ada 
kesempatan akademis bahwa istilah fundamentalisme juga bisa dipakai 
alat analisis untuk melihat kasus-kasus yang terjadi di dunia Islam. 
Fundamentalisme selalu diidentikkan dan dihubungkan dengan agama. 
Menurut Graudy, fundamentalisme merupakan fenomena yang tidak 
terbatas pada agama; terdapat fundamentalisme pada wilayah politik, 
sosial dan budaya. Karena baginya, fundamentalisme merupakan 
pandangan yang ditegakkan atas kenyakinan, baik bersifat agama, politik 
atau budaya yang dianut pendiri yang menanamkan ajaran-ajarannya di 
masa lalu dalam sejarah.18 Fundamentalisme memberikan ruang yang ikut 
andil dalam memerkuat ideologi politik Islam. Fundamentalisme lahir, 
tumbuh dan berkembang setelah Rasulullah meninggal, tepatnya 200 
tahun sesudahnya. Untuk mengelompokkan fundamentalisme sebagai 
fenomena budaya dan sosial yang berdiri sendiri memang tidak mudah, 
karena isu-isu agama sangat melekat dan selalu memiliki hubungan 
dengannya. Karena hampir semua fenomena bisa berhubungan dengan 
masalah sosial.19  
                                                             
18 Ibid., 216. 
19Abdul Chalik, “Fundamentalisme dan Masa Depan Ideologi Politik Islam”, Islamic, 
Vol. 9, Surabaya, 66, 2014. 


































Sementara di dunia Islam, fundamentalisme tidak dapat dilepaskan 
dari sejarah Saudi Arabia dan Mesir, dua negara yang ingin ikut 
membangun ideology tersebut. Tokoh dan para ulama di dua negara 
tersebut berusaha untuk mengobarkan semangat kembali kepada ajaran al-
Qur’an dan Hadith, atau yang dikenal dengan sebutan gerakan 
‘pemurnian’.  Ada hubungan yang sangat erat antara ajaran Saudi modern 
dengan semangat yang dikembangkan oleh Ahmad bin Hanbal dan Ibn 
Taymiyah (1263-1328) yang sama-sama memelopori ajaran kembali pada 
al-Qur’an dan Hadith dengan meninggalkan ajaran yang berbau bid‘ah dan 
khurafât. Sebelum munculnya kelompok fundamentalis modern akhir 
1980-an dan awal 1990-an, kelompok-kelompok radikal sudah lama 
berkembang dengan menjadikan institusi negara sebagai basis 
perjuangannya. Terdapat tiga faktor yang melatari munculnya 
fundamentalisme di Saudi Arabia:20 
Pertama, bentuk kritik terhadap rezim yang berkuasa yang selalu 
mengatasnamakan agama sementara dalam praktiknya sudah keluar dari 
agama. Hak otoritatif terhadap satu kelompok agama, “Wahhabi” memicu 
absolutisme di kalangan masyarakat. Di samping itu juga kritik 
dilancarkan pada ruling family yang kemudian membius masyarakat 
bahwa tanpa Ibn Saud family Saudi tidak bisa berjaya. “Kita harus 
mengikuti Islam yang benar sebagaimana Islam yang dibawa oleh Nabi 
dan para sahabat, bukan mengikuti apa yang dikatakan oleh ulama yang 
                                                             
20 Ibid., 68-69. 


































korup” demikian oposisi mengatakan. “Wahabi untuk saat ini tidak punya 
otoritatif mengatasnamakan agama”. Para aktivis meminta agar dipisahkan 
antara urusan politik, publik, pribadi dan bisnis. Sebab di sinilah letak 
terjadinya korupsi di lingkungan kerajaan. Aktivis meminta agar 
didefinisikan ulang aturan bernegara, permainan urusan pribadi dan 
publik, kejelasan aturan hukum dan sistem kekerabatan yang tidak jelas. 
Kedua, sikap kritis karena pembatasan yang berlebihan terhadap 
semua gerakan sosial yang ada di Arab Saudi. Dengan kekuatan minyak 
yang melimpah, kerajaan membiayai besar-besaran operasi intelijen untuk 
membungkan kelompok-kelompok yang melakukan perlawanan terhadap 
pemerintah. Jaringan keluarga kerajaan juga ikut membantu memersempit 
gerakan kelompok radikal, meskipun akhirnya juga bisa lolos. Salah satu 
ungkapan yang selalu dikatakan oleh aktivis Saudi untuk melawan 
penguasa yang membela kepentingan Amerika: “Masyarakat (Arab) paling 
tahu tentang gurun. Mereka bisa survive sebab secara reguler keluarga 
menghabiskan tiga bulan di kamp gurun. Orang Amerika butuh air 
(mineral) untuk bisa hidup, orang Saudi Arabia cukup minum lumpur 
untuk bisa hidup”.  
Ketiga, sikap kritis dilancarkan kepada dominant narrative 
kerajaan. Sikap kritis pada konstruk sejarah Saudi Arabia yang penuh tipu 
muslihat dengan menggunakan dasar agama untuk memobilisasi dan 
menghipnotis masyarakat dengan segala dalih dan tipu daya. Sikap kritis 
ditujukan pada Abdul Aziz dan keluarga kerajaan yang selalu menganggap 


































dirinya sebagai pemersatu antar suku, menikahi sekian istri demi menjaga 
kesatuan masyarakat Arab, penjaga agama, dan segala bentuk agitasi 
untuk melemahkan posisi tawar masyarakat.  
Sementara itu akar fundamentalisme di Mesir berawal dari 
pendudukan Napoleon Banoparte yang membawa angin modernisasi. 
Gerakan fundamentalisme merupakan respons atas modernitas yang 
berkembang di Mesir waktu itu. Adapun disini peneliti mengutip Jurnal 
Fatrorrohman yaitu Memakar Kembali Akar Ideologi Ormas Radikal-
Fundamentalis (Studi Kasus Terhadap Front Pembela Islam (FPI). FPI 
memiliki ideology Aswajah.21 .Namun, ideologi FPI ini terjadi dualisme 
konsep yang masing-masing antara keduanya terdapat perbedaan. FPI 
mengambil aswaja sebagai ideologinya dengan dua pendapat yaitu, dalam 
bidang aqidah FPI mengikuti Imam al-Asy‟ari dan dalam bidang fiqih FPI 
mengikuti Imam Syafi‟i. Lalu, berdasarkan pengakuan para Stake Holder 
FPI, FPI itu berideologi aswaja tapi bentuk aswajanya tidak sama dengan 
aswaja yang selama ini dipahami oleh NU dan Muhammadiyah. terkait 
dengan sikap radikal-fundamentalis FPI itu semua dipengaruhi oleh 
ideologi yang mereka pahami dan anut.    
D. Agama dan Politik 
Agama merupakan suatu kepercayaan kepada Allah swt yang telah 
diperintahkan-Nya untuk mengajarkan tentang pokok-pokok serta 
                                                             
21http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/aliman/article/download/3154/2317/ 
(tanggal 22 April 2018) 


































peraturan kepada Nabi Muhammad saw dan akan disampaikan kepada 
seluruh umat manusia.22 Agama juga merupakan suatu unsur mengenai 
pengalaman yang dipandang mempunyai nilai tertinggi, yaitu pengabdian 
kepada suatu kekuasaan, yang dipercayai sebagai suatu yang menjadi asal 
mula segala sesuatu, kemudiaan yang menambah dan melestarikan nilai-
nilai serta sejumlah ungkapan yang sesuai dengan urusan pengabdian 
tersebut. baik dengan jalan melakukan upacara yang simbolis maupun 
melalui perbuatan yang bersifat perseorangan atau secara bersama-sama.23 
Sedangkan menurut Meriam Budiardjo dalam bukunya mengatakan bahwa 
politik adalah berbagai macam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik 
(negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan dari sistem 
itu dan melaksanakan tujuan itu. 
Pengaruh agama pada politik bukanlah sebuah fenomena yang 
hanya terjadi didunia Islam. Tetapi adalah tidak mungkin bagi seorang ahli 
teori politik akan mengabaikan peran Islam dalam kehidupan public umat 
Islam. Pengaruh yang amat besar dalam politik bangsa muslim dapat 
dilacak dengan jelas pada kecenderungan partisipasi politik yang amat luas 
di kalangan penduduknya. Setiap sistem hukum membutuhkan sebuah 
pemerintah yang mengadopsi dan seperangkat aparat negara yang akan 
mengimplementasikan. Oleh karena itu hukum Islam (syariat) juga 
membutuhkan negara untuk penegakan sangsinya. Dengan begitu Islam 
                                                             
22https://mischanz.wordpress.com/2009/12/16/pengertian-agama-menurut-islam/ (tanggal 
12 Agustus 2017). 
23Inu Kencana Syafiie, Ilmu Politik, (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2010), 137. 


































adalah sesuatu yang vital dalam aspek kebudayaan muslim, dan bahkan 
syariat membutuhkan kekuasaan politik dan otoritas agar bisa 
diimplementasikan yang akan mengantarkan pada sebuah kesimpulan 
bahwa semua sistem politik dalam dunia Islam secara historis merupakan 
pemerintahan religius.24 
Sebuah negara agama biasanya memfokuskan pada beberapa 
karakteristik dan fungsi yang digariskan oleh model sistem politik. Sebuah 
negara agama akan menggunakan kekuatan militer, politik dan 
ekonominya untuk mempromosikan dan memperkuat posisi para pengikut 
agama. Adapun tujuan utama dari sebuah pemerintah Islam adalah untuk 
membentuk sebuah masyarakat Islam, dimana Islam sejatinya tidak 
memandang masyarakat hanya sebagai sekumpulan orang. Tetapi 
masyarakat juga dilihat dari sisi hubungan sosial dan tertib sosial dimana 
mereka bertempat tinggal. Sebuah pemerintah Islam adalah pemerintah 
yang menerima dan mengakui otoritas absolit dari Islam. Ia berupaya 
untuk membentuk sebuah tertib sosial yang Islami sesuai dengan ajaran 
yang dikandung Islam, pelaksanaan syariat, sembari terus-menerus 
berupaya untuk mengarahkan keputusan-keputusan politik dan fungsi-
fungsi publik sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai Islam.25 
Dalam tradisi pemikiran Islam klasik dan pertengahan, hubungan 
agama dan negara merupakan sesuatu yang paling melengkapi, sehingga 
                                                             
24 Ahmad Vaezi, Agama Politik  (Nalar Politik Islam), (Jakarta: Citra, 2006), 7 
25 Ibid., 10-11. 


































keduanya tidak bisa dipisahkan. Agama membutuhkan negara begitupun 
sebaliknya. Para teoritis politik Islam biasanya pertama-tama mengaitkan 
kepentingan terhadap negara dengan kenyataan bahwa manusia itu sebagai 
makhluk sosial yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara 
sendiri. Oleh jarena itu, negara sebagai bentuk kerja sama sosial menjadi 
suatu kemestian dengan menjadikan wahyu (agama) sebagai pedoman atau 
rujukan, dengan bertujuan agara manusia mencapai kebahagiaan material, 
spiritual dunia dan akhirat. Para ahli politik Islam klasik dan pertengahan 
menilai bahwa Islam sebagai agama yang sejak awal menerapkan aspek 
solidaritas sosial yang karenanya memiliki relevansi dengan politik dan 
kemasyarakatan. Oleh karena itu didirikannya suatu negara itu untuk 
memenuhi suatu tujuan yang sangat kompeten. Bukan saja sebagai 
keharusan nasional, melainkan juga sebagai agama.26 
Berbicara soal hubungan agama dan negara merupakan persoalan 
yang banyak menimbulkan perdebatan yang terus berkepanjangan di 
kalangan para ahli. Hal ini disebabkan oleh perbedaan pandangan dalam 
menerjemahkan agama sebagai bagian dari negara atau negara merupakan 
bagian dari dogma agama. Islam setidaknya meliputi dua aspek pokok 
yaitu agama dan masyarakat (politik). Umat Islam pada umumnya 
mempercayai watak holistik Islam. Dalam persepsi mereka, Islam sebagai 
instrumen Ilahiyah untuk memahami dunia, seringkali lebih dari sekedar 
                                                             
26 Sukron Kamil, Pemikiran Politik Islam Tematik (Agama dan Negara, Demokrasi, Civil 
Society, Syariah dan HAM, Fundamentalisme, dan Antikorupsi), (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013), 3-4. 


































agama. Banyak dari mereka malah menyatakan bahwa Islam juga dapat 
dipandang sebagai agama dan negara.  
Berbicara soal hubungan Islam dan demokrasi pada dasarnya 
sangat aksiomatis. Karena Islam merupakan agama dan risalah yang 
mengandung asas‐asas yang mengatur ibadah, akhlak dan muamalat 
manusia. Sedangkan demokrasi hanya sebuah sistem pemerintahan dan 
mekanisme kerja antara anggota masyarakat serta symbol yang membawa  
banyak nilai positif.27  Hubungan Islam dengan demokrasi bisa dilihat 
dengan cara parsial. Karena keduanya berangkat dari paeadigma yang 
berbeda. Islam bersifat transenden karena merupakan agama wahyu, 
sedangkan demokrasi bersifat profane karena lahir dari rekayasa manusia. 
Konsep politik dalam Islam serta pencarian hubungan Islam dan Negara 
harus dilihat dari sisi legalistik dan rasionalistik. Seiring dengan 
munculnya interpretasi baru, bahwa pemikiran politik Islam bercorak 
adaptasionisme berkembang sejalan dengan tingkat peradaban masyarakat. 
Dalam melihat ini terdapat tiga polarosi yang digaris bawai yaitu:28 
1. Kecenderungan skriptualis‐rasional. Polarisasi ini berhubungan 
dengan pendekatan terhadap sumber al-Qur’an dan Hadis 
terutama menyangkut metode penafsiran. Kecenderungan 
skriptualistik menampilkan pemahaman tekstualistik dan 
literalistik, yakni penafsiran yang mengandalkan kemampuan 
                                                             
27 Abdul Chalik, Islam, Negara dan Masa Depan Ideology Politik, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2017), 173. 
28 Ibid., 291. 


































bahasa. Sedangkan kecenderungan rasional menampilkan 
penafsiran rasional dan kontekstual. Kedua pandangan ini telah 
melahirkan  persepsi berbeda mengenai hubungan Islam Negara 
dan teori Politik Islam.  
2. Kecenderungan idealis realis. Pendekatan ini cenderung 
melakukan idealisasi terhadap sistem pemerintahan dengan 
menawarkan nilai‐nilai Islam ideal. Termasuk dalam 
kecenderungan ini penafsiran Negara yang bercorak filosofis. 
Konsep ini tidak pernah terealisasi dalam Islam, Sementara 
pandangan realis menolak terhadap kecenderungan idealis, dan 
menerima semua kenyataan pemerintahan dalam Islam dengan 
konsekuensi memberikan melegitimasi kekuasaan atau bisa 
dibilang mengontrol kekuasaan. Pemikiran ini banyak 
diintrodusir oleh pemikiran Sunni. 
3. Kecenderungan formalis substantif. Konsep formalistik lebih 
mengedepankan bentuk daripada isi. Pembentukan Negara 
menurut pandangan ini menampilkan konsep tentang Negara 
dengan simbolisme keagamaan. Sementara itu kecenderungan 
substantif lebih menekankan isi daripada bentuknya. Dalam 
wilayah ini, bukan merupakan hal yang penting mengenai 
format Negara, yang terpenting isi atau nilai yang terkandung 
dalam Negara tersebut. Kedua kelompok ini sekaligus berbeda 
dalam keyakinan keagamaan dan aksi politik. Formalis 


































cenderungan melakukan politisasi agama, sedangkan substantif 
lebih menekankan substansif agama ke dalam proses politik. 
Menurut Ibnu Taimiyah, paling tidak, ada empat argumetasi yang 
mendasari pentingnya mendirikan sebuah Negara yaitu:29 Pertama, dalam 
al-Qur’an, tidak terdapat istilah Negara, dan tidak ada perintah untuk 
mendirikannya, namun di dalam kitab suci  dapat ditemukan unsur-unsur 
esensial yang harus dipedomani dalam mengelola sebuah Negara. Unsur-
unsur yang dimaksud itu antara lain keadilan, persaudaraan, penciptaan 
perdamaian, dan lain-lain, yang semuanya dapat di terjemahkan sebagai 
instrumen sosial  politik bagi tegaknya negara. Kedua, adanya beberapa 
sabda Nabi yang mengisyaratkan perlunya kepemimpinan atau 
pemerintahan. Beberapa sabda Nabi yang dimaksud antara lain 
menyatakan, bila ada tiga orang melakukan perjalanan, maka hendaknya 
salah seorang diantara mereka menjadi pemimpin. Karena memandang 
sedemikian pentingnya pemerintahan itu, Ibnu Taimiyah menyatakan, 
enam puluh tahun di bawah pemerintahan sultan (kepala negara) yang 
zalim (tiranik), lebih baik daripada satu malam tanpa sultan.  
Ketiga, ada beberapa kewajiban agama, semisal mengumpulkan 
dan mendistribusikan zakat, menghukum tindak kriminal, jihad, dan lain-
lain, tidak akan pernah dapat dilaksanakan dengan baik tanpa intervensi 
penguasa politik. Karena itu, mendirikan Negara, menurut Ibnu Taimiyah 
                                                             
29 http://islamika-online.com/2017/05/18/hubungan-negara-dan-agama-islam/# (Tanggal 
21 April 2018, Pukul 12.15). 


































dapat dipandang sebagai kewajiban agama yang paling agung (a’zham 
wajibat al-din), agaknya dimesi fungsional negara inilah yang ditekankan 
Ibnu Taimiyah. Sehubungan dengan hal tersebut ia menyatakan, tanpa 
kekuasaan Negara yang bersifat memaksa, agama berada dalam bahaya, 
dan tanpa adanya disiplin agama, Negara pasti menjadi tiranik. Keempat, 
mendirikan Negara itu, menurut Ibnu Taimiyah, menjadi penting karena 
tidak ada seorang manusia pun yang mampu meraih kesejahtraan 
sempurna, baik di dunia maupun di akhirat, kecuali jika ia tergabung 
dalam sebuah perkumpulan, mewujudkan kerja sama dan saling tolong- 
menolong. Kerja sama dan saling tolong-menolong itu dimaksudkan untuk 
menggapai manfaat sekaligus mencegah segala bentuk mudharat. 
Memang dalam Islam, negara bisa diterjemahkan dengan berbagai 
cara. Perbedaan ini bukan saja disebabkan oleh faktor sosial, budaya dan 
historis, tetapi bersumber juga dari aspek teologis-doktrinal. Dan juga 
Negara dipahami sebagai lembaga politik yang merupakan manifestasi 
dari kebersamaan dan keberserikatan sekelompok manusia untuk 
mewujudkan kebaikan dan kesejahteraan bersama. Oleh karena itu, doktrin 
dasar negara, itu memiliki tujuan untuk menciptakan kesejahteraan hidup 
manusia yang abadi. Hubungan antara agama dan negara menimbulkan 
perdebatan yang terus berkelanjutan dikalangan para ahli. Pada 
hakekatnya negara merupakan suatu persekutuan hidup bersama sebagai 
sifat kodrati manusia antara mahluk individu dan makhluk sosial oleh 
karena itu sifat dasar kodrat manusia tersebut merupakan sifat dasar negara 


































pula sehingga negara sebagai manifestasi kodrat manusia secara horizontal 
dalam hubungan manusia dengan manusia lain untuk mencapai tujuan 
bersama. Negara mempunyai sebab akibat langsung dengan manusia 
karena manusia adalah pendiri Negara itu sendiri.  
Jadi, dapat dilihat dari penjelasan Agama dan Politik diatas, 
dengan begitu hubungan agama dan politik sangat ditentukan oleh dasar 
ontologis bagi masing-masing keyakinan manusia yang sangat 
mempengaruhi konsep hubungan agama dan negara dalam kehidupan 
manusia tersebut. adapun FPI juga mengedepankan soal agama 
didalamnya. Bisa dilihat dalam aksi bela Islam yang dilakukan oleh Front 
Pembela Islam (FPI) seluruh Indonesia yang mengikuti aksi tersebut dan 
FPI DPW Sidoarjo secara khusus. Melalui aksi damai bela Islam tersebut 
FPI yang merupakan organisasi massa yang berbasis Islam telah 
melakukan suatu gerakan untuk membela agama Islam dalam kasus 
penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok. FPI dan seluruh warga 
Indonesia dan umat muslim yang merasa agamanya telah dinodai oleh 
Ahok, mereka ingin memenjarakan Ahok. Aksi damai bela Islam yang 
dilakukan oleh FPI DPW Sidoarjo tersebut diorganisir dengan baik, 
terdapat pembagian tugas, strategi dirancang dengan hati-hati dan ada 
pemimpin yang jelas. Sehingga aksi damai bela Islam dapat berjalan 
dengan damai dan tertib, dan Ahok juga ditetapkan sebagai tersangka. 
Jadi, agama dan politik sejatinya memiliki hubungan timbal balik yang 
begitu besar. Sebab, mayoritas masyarakat Indonesia berama muslim dan 


































juga mayoritas masyarakat Indonesia mengikuti akan adanya politik 
dinegara ini. 
E. Aktivitas Politik 
Aktivitas Politik adalah suatu rangkaian yang tak terputus dari 
pematangan suatu teori dan prakter revolusioner. Keduanya merupakan 
dua sisi keping mata uang yang sama. Tanpa teori yang revolusioner 
praktek politik hanya akan menjadi sebuah aktivisme yang mati, dalam hal 
aktivitas politik, selalu mengusahakan agar aktivitas politik itu dilakukan 
dalam sebuah kampanye yang berjangka panjang, yang meliputi baik aksi 
maupun propaganda dalam bentuk diskusi.30  Adapun disini aktivitas yang 
menyangkut akan FPI dengan Habin rizieq yaitu pada saat terjadinya Aksi 
bela Islam. Dimana, kegiatan tersebut dilakukan oleh seluruh masyarakat 
Indonesia dan khususnya para anggota FPI seluruh Indonesia. Aksi dalami 
tersebut termasuk salah satu unjuk rasa yang diadakan di Indonesia, 
terutama di Kota Jakarta sebagai reaksi atas pernyataan Gubernur Jakarta, 
Basuki Tjahaja Purnama yang mengeluarkan pernyataan yang dianggap 
menistakan agama dalam kunjungan kerjanya ke Kepulauan Seribu. Aksi 
Damai Belas Islam merupakan peristiwa sejarah besar bagi Ummat Islam 
dan bangsa Indonesia.  
Sebelum Aksi 4 November Imam Besar Front Pembela Islam (FPI) 
yang juga Pembina Gerakan Nasional Pengawal Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia (GNPF-MUI), Habib Rizieq Syihab, menegaskan bahwa aksi 4 
                                                             
30 https://www.scribd.com/document/339494977/Aktivitas-Politik-doc (tanggal 21 April 
2018 pukul 18.00) 


































November mendatang adalah aksi konstitusional penegakan hukum 
terhadap Ahok yang sudah melakukan pelecehan terhadap Al-Quran. Aksi 
bela Islam pada tanggal 4 November merupakan murni aksi jihad 
konstitusional bukan aksi SARA, bukan Aksi anti Cina, atau aksi anti 
Kristen.31 Pada 4 November 2016, aksi unjuk rasa ini kembali diadakan 
dengan jumlah massa yang sangat besar sekitar ratusan ribu orang. Aksi 
ini dimulai setelah shalat Jumat dan berada di depan Istana Negara sebagai 
pusatnya.  
Aksi damai ini kembali dilakukan pada 2 Desember 2016 atau aksi 
damai bela Islam III. GNPF-MUI selaku penyelenggara Aksi Damai Bela 
Islam II kemarin mengungkapkan akan mengadakan kembali aksi serupa 
pada tanggal 2 Desember 2016. Habib Rizieq menyampaikan bahwa aksi 
ini akan berlangsung dengan super damai karena diadakan dalam bentuk 
ibadah bersama. Pernyataan ini mendapat tanggapan beragam. Pada 
tanggal 11 Februari 2017 Aksi Damai Bela Islam kembali terjadi, aksi ini 
juga disebut Aksi 112 atau Aksi Damai Bela Islam IV. Aksi ini 
dikoordinasi oleh Forum Umat Islam (FUI) dan juga Gerakan Nasional 
Pengawal Fatwa Majelis Ulama Indonesia (GNPF-MUI). Berbagai isu 
simpang siur dimunculkan di media masa yang memunculkan kesan 
bahwa aksi 112 akan dibatalkan. Akan tetapi pada tanggal 9 Februari 
2017, FUI membuat siaran pers mengenai kegiatan aksi 112 yang berisi 
                                                             
31Jurnalmuslim.com,” Habib Rizieq: Aksi 4 November Bukan Anti Cina Ataupun Anti 
Kristen, tapi Murni Jihat Konstitusional”, www.jurnalmuslim.com/2016/11/habib-rizieq-
aksi-4-november-bukan-anti-cina-ataupun-anti-kristen-tapi-murni-jihat-
konstitusional.html?m=1(tanggal 21 April 2018 pukul 19.00) 


































bahwa kegiatan aksi 112 yang awalnya berupa kegiatan long march atau 
jalan sehat diubah menjadi “Dzikir dan Tausiyah Nasional untuk 
Penerapan Surat Al-Maidah 51: Wajib Pilih Pemimpin Muslim dan Haram 
Pilih Pemimpin Kafir”.32 Tidak ada pembatalan aksi 112 karena tidak ada 
satu Undang-Undang pun yang dilanggar. Tujuan aksi 112 ini yaitu 
memastikan dukungan penduduk Jakarta untuk menolak penodaan Al-
Quran, menolak kriminalisasi dan penghinaan terhadap ulama, menjaga 
pilkada yang jujur dan adil, dan mewajibkan memilih kepala daerah yang 
muslim.    
Aksi Damai ini kembali terjadi pada tanggal 21 Februari 2017 atau 
disebut Aksi 212 dan ini merupakan aksi damai yang ke V (Lima).  Pada 
aksi ini Imam Besar Front Pembela Islam, Muhamad Rizieq Shihab 
mengikuti aksi ini. Dalam aksi ini para pendemo meminta DPR/MPR 
melayangkan surat kepada Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo 
terkait penonaktifan Ahok. Gubernur DKI Jakarta dinilai tidak layak tetap 
dijabat oleh seorang dengan status terdakwa kasus dugaan penodaan 
agama. Aksi Damai Bela Islam tidak hanya berhenti di situ, pada tanggal 
31 Maret 2017 Forum Umat Islam dan diikuti oleh berbagai kelompok 
organisasi masa Islam ini melakukan Aksi 313 dengan melakukan long 
march. Pada aksi ini masa 313 menggelar orasi dan menyampaikan 
sejumlah tuntutan, terutama mengingatkan kepada Presiden Joko Widodo 
                                                             
32Belaquran.com, “[PRESS RELEASE] Pernyataan Pers Forum Umat Islam (FUI) 
Tentang Aksi 112 Spirit 212”,  http://www.belaquran.com/2017/02/pernyataan-pers-
forum-umat-islam-fui.html (tanggal 21 April 2018 pukul 18.30) 


































untuk memberhentikan Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok dari jabatanya 
sebagai Gubernur DKI Jakarta, sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintah daerah. 
Selain aksi damai aksi damai, aksi demonstrasi yang dilakukan 
oleh FPI dengan mengatas namakan Habib Rizieq yaitu seorang salah satu 
redaktur dari majalah tempo yang membuat karikatur yang mengatas 
namakan Habib Rizieq. Adapun demonstrasi tersebut dilakukan oleh 
anggota FPI dan mereka setelah menyelesaikan sholat Jum’at mereka 
langsung bergegas di kantor majalah Tempo. Peneliti mengutip laman 
berita online yang ditulis oleh Mei Amelia R pada tanggal Jumat 16 Maret 
2018, 09:09 WIB. Adapun isi dari beritanya ialah: 
 “Sebuah protes massa FPI atas karikatur yang dimuat majalah Tempo 
edisi 26 Februari 2018. Karikatur yang dimuat menggambarkan seorang 
pria memakai gamis dan bersorban sedang duduk berdua dengan 
seorang perempuan. Di atas pria bersorban tersebut tertulis balon 
kalimat: "Maaf... Saya tidak jadi pulang." Sedangkan balon kalimat 
perempuan itu adalah: "Yang kamu lakukan itu jahat." Meski tidak 
ditulis siapa tokoh dalam karikatur itu, namun massa FPI menilai 
karikatur itu merendahkan imam besar FPI Habib Rizieq Syihab. Untuk 
itu, massa FPI akan mendatangi kantor Tempo untuk memprotes. 
Tuntutannya meminta Pimpinan Redaksi Majalah Tempo untuk 
segera meminta maaf kepada umat Islam.”33 
 
Dengan demo tersebut para anggota FPI berharap agar redaksi 
majalah Tempo bersedia mempertanggungjawabkan atas apa yang telah 
dia lakukan. Yaitu dengan cara meminta maaf kepada seluruh masyarakat 
tentang karikatur pria bersorban. Mereka merasa karikatur itu menghina 
Imam Besar FPI Habib Rizieq Shihab. 
                                                             
33 https://news.detik.com/berita/3919516/polisi-siapkan-pengamanan-demo-fpi-di-kantor-
majalah-tempo (tanggal 22 April 2018, Pukul 18.00) 






































































A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Kondisi Geografis Kabupaten Sidoarjo 
Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu Kabupaten yang terletak di 
Provinsi Jawa Timur Indonesia, Ibu kotanya adalah Sidoarjo.1 Kabupaten 
Sidoarjo merupakan satu satunya Kabupaten di Jawa Timur yang terletak 
diantara dua sungai besar yaitu sungai Porong (47 Km) dan sungai 
Surabaya (32,5 Km), sehingga terkenal dengan sebutan kota Delta. Secara 
geografis letak Kabupaten Sidoarjo adalah antara 112o5’ – 112o9’ Bujur 
Timur dan 7o3’ – 7o5’ Lintang Selatan, dengan batas wilayah :2 
1. Sebelah Utara  : Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik. 
2. Sebelah Timur  : Selat Madura. 
3. Sebelah Selatan : Kabupaten Pasuruan. 
4. Sebelah Barat  : Kabupaten Mojokerto. 
Secara administratif Kabupaten Sidoarjo terbagi atas 18 
Kecamatan, 322 Desa dan 31 Kelurahan. Sementara itu desa-desa di 
Kabupaten Sidoarjo terbagi menjadi desa pedesaan (rural area) dan desa 
perkotaan (urban area).  Kali ini, penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
di Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Sepanjang dapat 
                                                             
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo (Tanggal 30 Desember 2017) 
2 Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) Kabupaten Sidoarjo Tahun 
2014 (Tanggal 30 Desember 2017) 

































disebut sebagai ibu kota dari Kecamatan Taman. Sepanjang terdiri dari 7 
Kelurahan yakni, Kalijaten, Ngelom, Wonocolo, Bebekan, Klethek, 
Geluran, dan Taman.3 Adapun batas-batas wilayah Sepanjang adalah 
sebagai berikut: Sebelah utara: Kelurahan Sepanjang tani, Sebelah selatan: 
Kelurahan Suko, Sebelah barat: Kelurahan Gilang, Sebelah Timur: 
Kelurahan Ketegan. 
2. Jumlah Penduduk 
Dari data yang diperoleh jumlah penduduk berdasarkan jenis 
kelamin menurut pencatatan dari seluruh Kecamatan di Kabupaten 
Sidoarjo pada tahun 2014 total semuanya berjumlah 2.127.043 jiwa. Dan 
rincian penduduk yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.072.633  
jiwa, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 1.054.410 jiwa. Serta 
jumlah penduduk menurut hasil KK (Kartu Keluarga) yaitu 646.544 jiwa. 
Dari diatas bisa dilihat bahwa jumlah penduduk menurut data dari 
kecamatan Kabupaten Sidoarjo terbilang sangat banyak karena hampir 
menyentuh angka tiga juta jiwa.4 Dengan demikian jika dilihat dari jumlah 
penduduk antara laki-laki dan perempuan di seluruh kecamatan di 
kabupaten Sidoarjo jumlah penduduknya lebih didominasi oleh laki-laki.  
 
 
                                                             
3 http://id.wikipedia.org/wiki/Sepanjang,_Taman,_Sidoarjo (Tanggal 30 Desember 2017) 
4 Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Sidoarjo. 

































3. Agama dan Organisasi Masyarakat (Ormas) di Kabupaten Sidoarjo 
Sidoarjo merupakan Kabupaten yang memiliki jumlah penduduk 
yang notabennya beragama muslim dan non muslim. Jika dilihat dari 
kondisi geografisnya Komposisi penduduk Kabupaten Sidoarjo menurut 
agama yang dipeluk oleh masyarakatnya menunjukkan bahwa penduduk 
Kabupaten Sidoarjo mayoritas beragama Islam. Keberagamaan 
masyarakat Kabupaten Sidoarjo yang tersebar di 18 kecamatan yang 
masing-masing agama itu memiliki penganut tersendiri. Beberapa agama 
yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo dan jumlah pemeluknya terdiri dari; 
Pertama, agama Islam dengan jumlah pemeluk 1.786.226 jiwa. Kedua, 
agama Kristen dengan jumlah pemeluk 36.092 jiwa. Ketiga, agama katolik 
dengan jumlah pemeluk 19.750 jiwa. Keempat, agama Hindu dengan 
jumlah pemeluk 3.958 jiwa. Kelima, agama Budaha dengan jumlah 
pemeluk 3.775 jiwa. Keenam, agama konghucu dengan jumlah pemeluk 
232 jiwa. 
Sedangkan Organisasi Masyarakat (Ormas) adalah organisasi yang 
didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara sukarela berdasarkan 
kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan 
tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi tercapainya tujuan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila.5 Dalam 
UUD 1945 Pasal 28E ayat (3) Kebebasan untuk mengeluarkan pendapat, 
                                                             
5 Undang-Undang No. 17 Tahun 2013 Pasal 1 Ayat (1) tentang Organisasi 
Kemasyarakatan. 

































berserikat, berkumpul, bahkan untuk berorganisasi merupakan sebuah 
keniscayaan dari hak warga negara yang dijamin negara. Adapun disini 
pengertian lain dari Ormas yaitu  organisasi yang didirikan dan dibentuk 
oleh masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, 
kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan demi tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila.6 
Pada Pasal 2 Undang-Undang No. 17 Tahun 2013 Tentang 
Organisasi Kemasyarakatan (UU Ormas) dengan tegas mengatur asas 
pendirian ormas tidak boleh bertentangan dengan Pancasila dan UUD 
1945. Namun belum ada rumusan pasti mengenai indikator bertentangan 
dengan Pancasila atau Anti-Pancasila. Apabila merujuk pada Pasal 59 UU 
Ormas, terdapat beberapa larangan bagi ormas yang dapat dikategorikan 
bertentangan dengan Pancasila atau Anti-Pancasila, antara lain : Setiap 
ormas boleh menggunakan nama, simbol, atribut, bendera, dan lambang, 
namun tidak boleh sama atau menyerupai dengan yang digunakan oleh 
negara Indonesia, negara lain atau lembaga/badan internasional tanpa izin, 
partai politik, dan organisasi yang dikategorikan terlarang; Larangan untuk 
melakukan tindakan permusuhan terhadap Suku, Agama, Ras dan 
Golongan (SARA); Larangan untuk melakukan penyalahgunaan, 
penistaan, atau penodaan terhadap agama yang dianut di Indonesia; 
Larangan melakukan kegiatan separatis yang mengancam kedaulatan 
                                                             
6 http://rechtsvinding.bphn.go.id/jurnal_online/MENYOAL%20ORMAS%20ANTI-
PANCASILA.pdf (Tanggal 30 Desember 2017). 

































Indonesia; larangan melakukan tindakan kekerasan, mengganggu 
ketenteraman dan ketertiban umum, atau merusak fasilitas umum dan 
fasilitas sosial; dan yang paling krusial adalah Larangan menganut, 
mengembangkan, serta menyebarkan ajaran atau paham yang bertentangan 
dengan Pancasila.7  
Menurut Direktur Ormas Ditjen Politik dan Pemerintahan Umum 
Kemendagri, La Ode Ahmad Fidani, sebagaimana dikutip situs 
Kemendagri pada tanggal 30 Oktober menurut beliau data pada 
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) sampai Juli kemarin, jumlah 
ormas Indonesia mencapai 344.039 organisasi. Beliau menuturkan ormas-
ormas tersebut terdaftar di beberapa lembaga, seperti Kementerian Dalam 
Negeri, Kementerian Luar Negeri (Kemlu), Kementerian Hukum dan 
HAM, dan ada juga yang terdaftar di provinsi, kabupaten dan kota.8 
Dengan begitu banyaknya Ormas yang ada di Indonesia, sebagian dari 
Ormas tersebut ada di Kabupaten Sidoarjo.  
Ormas yang ada Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur itu diantaranya, 
Forum Komunikasi Putra-i Purnawirawan dan Putra /i TNI Polri (FKPPI); 
Pemuda Panca Marga (PPM); Gerakan Pemuda Anshor (GP Anshor); 
Barisan Anshor Serbaguna NU (BANSER); Ikatan Pelajar Nahdlatul 
Ulama (IPNU). Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU); 
                                                             
7 http://setkab.go.id/wp-content/uploads/2017/07/Perpu_Nomor_2_Tahun_2017.pdf 
(Tanggal 30 Desember 2017). 
8 8 http://setkab.go.id/kemendagri-jumlah-ormas-di-indonesia-ada-344-039/ (Tanggal 30 
Desember 2017). 

































Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII); Ikatan Keluarga Alumni 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (IKA PMII); Sarikat Buruh 
Muslimin Indonesia (SARBUMUSI); Pagar NU dan Bangsa (PAGAR 
NUSA); Karang Taruna Sidoarjo, Fatayat;  Serta, Lembaga Dakwah 
(LDNU); Laskar Negara Kesatuan Republik Indonesia (LASKAR NKRI); 
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB); Corps Brigade Pembangunan 
(CBP) Angkatan Muda Pembaharuan Indonesia (AMPI) Sidoarjo; dan 
Laskar Nusantara, Hisbut Tahrir Indonesia (HTI), Muhammadiyah, 
Aisiyah, Front Pembela Islam (FPI). Dari banyakknya ormas yang ada di 
kabupaten Sidoarjo sebagian dari mereka ada yang sudah mendaftarkan 
diri ke Bakesbang Linmas.  
Peneliti mengutip berita online tanggal 18 maret 2012 yang ditulis 
oleh pemerintah.9 Isi dari berita tersebut ialah dari banyaknya ormas yang 
ada di Sidoarjo, yang mendaftarkan ke Bangkesbang Linmas hanya ada 15 
Omas saja. Menurut penuturan Kepala Bakesbang Linmas Pemkab 
Sidoarjo, Fauzi Isfandiary, saat jumpa pers di salah satu rumah makan di 
kawasan stadion Gelora Delta, LSM merupakan partner pemerintah dalam 
pembangunan dengan melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat. 
“Untuk itu bagi LSM yang belum melakukan validasi dan belum terdaftar, 
maka kami tunggu sampai akhir bulan April atau bulan Mei tahun ini. 
Validasi terhadap LSM itu berdasarkan Undang-undang (UU) nomer 8 
tahun 1985 tentang Organisasi Masyarakat (Ormas) dan LSM. Selama ini 
                                                             
9 http://www.beritasidoarjo.com/?p=1678 (tanggal 22 April 2018 pukul 21.00) 

































banyaknya jumlah LSM yang berada di Sidoarjo dianggap merepotkan 
berbagai dinas di lingkungan Pemkab Sidoarjo karena ulah mereka yang 
lebih suka mencari proyek dari pada pemberdayaan masyarakat. Langkah-
langkah yang diambil oleh Bakesbang Linmas itu mendapat dukungan 
penuh dari LSM-LSM yang hadir pada jumpa pers pada Jum’at siang itu. 
Salah satunya oleh ketua LSM Cepad, Kasmu’in, mengatakan bahwa apa 
yang dilakukan oleh Bakesbang Linmas itu dianggap sudah tepat. 
“Langkah-langkah yang diambil oleh Bakesbang Linmas sudah tepat. 
Selain untuk menertibkan menjamurnya LSM-LSM yang tidak jelas, juga 
untuk mengembalikan nama baik LSM itu sendiri sebagai mitra 
pemerintah.”  
Adapun kontrol sosial politik antara FPI dengan Banser yaitu 
peneliti mengutip pernyataan dari laman media online pada tanggal 18 
April 2018 yang ditulis oleh Bartanius Dodi yaitu soal insiden bentrok 
antara Banser dengan FPI. Ketua Umum Gerakan Pemuda (GP) Ansor 
Yaqut Cholil Qoumas memberi penjelasan terkait dengan insiden FPI 
dengan Barisan Ansor Serbaguna (Banser) di Kramat Lontar, Jakarta 
Pusat. menegaskan bahwa Banser tidak ikut dalam proses pilkada, apalagi 
membagikan sembako. Sebelumnya, Ketua FPI DKI Buya Abdul Majid 
menyatakan acara di Kramat Lontar diwarnai bagi-bagi sembako. Warga 
menolak acara itu. Sejurus kemudian, kolega Majid disuruh membeli kopi 
tak jauh dari situ. Namun kolega Majid itu malah menjadi sasaran 

































kekerasan pihak yang disebutnya sebagai Banser. FPI DKI mengutuk 
kekerasan yang mengatasnamakan Ansor dan Banser NU.10 
Sedangkan dikesempatan yang lain Front Pembela Islam (FPI) DKI 
Jakarta mengeluarkan sikap usai bentrok dengan Barisan Ansor Serbaguna 
Nahdlatul Ulama (Banser NU) di Kramat Lontar, Jakarta Pusat, Senin 
(17/4) malam. Bentrokan tersebut terjadi lantaran ada kesalahpahaman 
antara kedua kubu. Ketua Tanfidz DPD FPI DKI Jakarta, Buya Majid 
menjelaskan, setidaknya ada lima poin dalam sikap FPI. Pertama, kami 
mengutuk gerombolan preman yang mengatasnamakan Banser NU dan 
Ansor yang telah menyerang dengan brutal warga Muslim Kramat Lontar 
yang menolak pembagian sembako dari Paslon nomor dua di hari. Kedua, 
mendesak pihak kepolisian untuk menangkap para penyerang berikut 
pimpinan dan penyandang dananya serta mengusut dugaan keterlibatan 
dalam menggerakkan masa preman tersebut. Ketiga, menuntut KPUD DKI 
untuk mendiskualifikasi paslon Ahok-Djarot karena melakukan 
pelanggaran berat di hari tenang dengan memaksakan penyerahan 
sembako dan politik uang dengan pengerahan preman dengan seragam 
Ansor dan Banser untuk mengadu domba umat Islam. Keempat, segenap 
masyarakat Jakarta untuk siaga penuh menjaga keamanan dan kedamaian 
ibu kota serta ikut berjuang menciptakan pilkada yang jujur aman dan 
                                                             
10 https://news.detik.com/berita/3477824/soal-insiden-fpi-banser-ini-penjelasan-ketua-
umum-gp-ansor?_ga=1.88766427.1719570695.1476941952 (tanggal 22 April 2018, 
pukul 22.00) 

































damai.11 Akibat kesalahfahaman tersebut mengakibatkan bentrok antara 
FPI dengan Banser.  Oleh karena itu diperlukannya sebuah tindakan yang 
bersifat netral agar tidak terjadi kesalahfahaman.  
B. Organisasi Masyarakat Front Pembela Islam (FPI) 
1. Sejarah Front Pembela Islam (FPI) 
Front Pembela Islam (FPI) adalah sebuah organisasi massa 
Indonesia yang mengusung pandangan islamisme konservatif. FPI 
memiliki basis massa yang signifikan dan menjadi motor di balik beberapa 
aksi pergerakan Islam di Indonesia. Front Pembela Islam (FPI) didirikan 
pada tanggal 25 Robi’uts Tasani 1419 Hijriyyah bertepatan dengan 17 
Agustus 1998 Miladiyah, oleh sejumlah habib dan ulama serta ribuan 
Umat Islam di Jakarta. FPI dideklarasikan sebagai wadah kerjasama Umat-
umat dalam mennegakkan amar ma’ruf nahi munkar di seluruh sektor 
kehidupan. Karenanya FPI harus peduli terhadap da’wah dan harokah, 
aqidah dan syari’at, akhlak dan moral, sosial dan kemasyarakatan, 
pendidikan dan kebudayaan, ekonomi dan industri, politik dan keamanan, 
pengetahuan dan teknologi, serta sektor-sektor kehidupan Umat manusia 
lainnya.12 Situasi sosial-politik yang melatarbelakangi berdirinya FPI 
dirumuskan oleh para aktivis gerakan ini sebagai berikut: pertama, adanya 
                                                             
11 http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/17/04/18/oolm80382-fpi-jakarta-
terbitkan-pernyataan-sikapi-bentrok-dengan-banser (Tanggal 22 April 2018, pukul 
22.35). 
12 Al-habib Muhammad Rizieq bin Husein Syihab, Dialog FPI Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar, Menjawab Berbagai Tuduhan Terhadap Geerakan Nasional Anti Ma’siat di 
Indonesia, CetIII (Jakarta; Pustaka Ibnu Sidah, 2013). H. 127. 

































penderitaan panjang yang dialami umat Islam Indonesia sebagai akibat 
adanya penyelenggaraan HAM yang dilakukan oleh oknum penguasa. 
Kedua, adanya kewajiban bagi setiap Muslim untuk menjaga dan 
mempertahankan harkat dan martabat Islam serta umat Islam. Ketiga, 
adanya kewajiban bagi setiap Muslim untuk dapat menegakkan amar 
ma‘rûf nahi munkar. 
Latar belakang didirikannnya FPI dipengaruhi adanya penderitaan 
panjang umat Islam Indonesia seperti tampak dalam kasus Aceh, 
Lampung, Tanjung Priok, sampit dan Poso serta kasus serupa lainnya yang 
mengorbankan umat Islam. Selain itu juga disertai adanya kewajiban 
untuk mempertahankan harkat dan martabat umat Islam. Untuk itu salah 
satu tujuan lahirnya FPI adalah melakukan pembelaan terhadap umat 
Islam Indonesia yang menjadi korban penindasan dalam pengertian 
sebenarnya. Adapun Tujuan berdirinya FPI adalah untuk membantu 
pemerintah dalam menumpas problem sosial kemasyarakatan, seperti 
prostitusi, perjudian, serta transaksi miras dan narkoba. Menurut para 
aktivis FPI, salah satu upaya yang bisa ditempuh untuk menanggulangi 
krisis moral yang melanda bangsa ini adalah dengan melakukan kerja 
sama yang harmonis dari seluruh elemen masyarakat, yang meliputi kaum 
ulama, umaro, dan seluruh umat Islam. Menurut mereka apabila terjadi 
kesatuan dan kebersamaan langkah antara ulama, umaro, dan seluruh umat 
Islam dalam melakukan amar ma’ruf nahi munkar, niscaya bangsa ini 
akan terlepas dari berbagai macam krisis.  

































Disebut FRONT karena orientasi kegiatan yang dikembangkan 
lebih pada konkrit yaitu berupa aksi FRONTAL yang nyata dan terang 
dalam menegakan amar ma’ruf nahi munkar. Sehingga diharapkan 
senantiasa berada di garis terdepan untuk melawan dan memerangi 
kebhatilan. Melitah pada kacamata sejarah, bagaimana pada jaman dahulu 
para Sahabat ra senantiasa berlomba-lomba untuk berada di front terdepan 
pada setiap peperangan melawan musuh Allah SWT. Dan disebut 
PEMBELA adalah dengan harapan agar senantiasa bersikap pro aktif 
dalam melakukan pembelaan terhadap nilai-nilai kebenaaran dan keadilan. 
Dan dengannya diharapkan pula bisa menjadi pendorong untuk tidak 
berfikir tentang apa yang bisa didapat, namun sebaliknya agar berfikir 
tentang apa yang bisa diberi. Adapun kata ISLAM menunjukan bahwa 
perjuangan FPI harus berjalan diatas ajaran Islam yang benar lagi mulia.  
Aktivis FPI juga berkisar pada penyerbuan dan perusakan tempat-
tempat maksiat, seperti bar, panti pijat, diskotik, serta tempat perjudian 
dan prostitusi, juga terhadap berbagai kelompok religious lain yang tidak 
sejalan dengan pemahaman Habib Rizieq Syihab tentang Islam. Alasan 
dibalik berdirinya FPI yang dikenal radikal ini. Pertama, dikarenakan 
mereka merasa bahwa umat Islam di Indonesia telah dizholimi oleh oknum 
Militer dan penguasa yang kemudian mereka anggap bahwa Pemerintah 
Republik Indonesia telah melanggar HAM. Kedua, banyaknya 
kemaksiatan yang merajalela di seluruh sector kehidupan. Ketiga, adanya 
kewajiban untuk menjaga dan mempertahankan harkat dan martabat Islam 

































serta umat Islam.13 Aqidah dari organisasi FPI ini adalah Ahlus Sunnah 
Wal Jama’ah yang menjadi benteng kokoh untuk perjuangan yang 
berjuang untuk mnghancurkan dari pemikiran keyakina yang sesat dan 
menyesatkan, sehingga umat manusia jauh dari ajaran-ajaran agama Islam. 
Organisasi FPI ini mewajibkan kepada anggotanya untuk menjunjung 
tinggi kesatuan dan persaudaraan umat Islam. Dalam organisasi ini, 
siapapun tidak ada tempat bagi yang begitu mudah menjas bahwa 
seseorang itu kafir dan menyesatkan saudara muslimnya hanya karena 
kepemimpinan diantara mereka.  
a. Struktur organisasi FPI  
Dalam bukunya Hibib Riziq, Dialog FPI: Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar dijelaskan bahwa Front Pembela Islam (FPI) adalah organisasi 
yang menjadi wadah kerja sama ulama dan umat islam dalam menegakkan 
amar ma’ruf nahi munkar. FPI bukan cabang dari satu organisasi massa 
(ormas) yang ada atau pernah ada di dunia. Dan FPI tidak berafiliasi 
keorganisasi sosial manapun. Akan tetapi, dalam Pedoman FPI (AD/ART) 
dijelaskan bahwa anggota FPI dapat merangkap anggota pada organisasi 
lain dengan syarat  tersebut berasas islam serta mempunyai visi dan misi 
yang sama dan beraqidahkan Ahlus Sunnah wal Jama’ah. FPI adalah 
organisasi dengan konsentrasi perjuangan dakwah di Indonesia, karena 
Indonesia merupakan Negara berpenduduk muslim terbesar dan terluas di 
dunia. Karenannya, FPI berkedudukan dan berkantor pusat di ibukota 
                                                             
13 Ricklefs, Sejarah Indonesia Moderen 1200-2008, Cet 1(Jakarta; Serambi Ilmu Semesta 
2008), H 722. 

































Jakarta Indonesia dengan wilayah-wilayah dan cabang-cabang di propinsi, 
kabupaten/Kotamadya, dan Kecamatan di seluruh dunia. Dengan begitu 
bisa diuraikan struktur organisasi FPI secara garis besar adalah sebagai 
berikut:14 
1. Dewan Pimpinan Pusat (DPP), sebagai pengurus organisasi 
berskala nasional. 
2. Dewan Pimpinan Daerah (DPD) sebagai pengurus organisasi 
berskala provinsi. 
3. Dewan Pimpinan Wilayah (DPW), sebagai pengurus organisasi 
berskala Kota atau Kabupaten. 
4. Dewan Pimpinan Cabang (DPC), sebagai pengurus organisasi 
berskala kecamatan.  
5. Pos Komando (Posko), di tingkat kelurahan. 
6. Dewan Perwakilan Front (DPF), di Luar Negeri. 
Sedangkan struktur kepemimpinan FPI tersusun dalam dua 
komponen, yaitu Majlis Syura dan Majlis Tanfidz:15 
1. Majlis Syura adalah Dewan Tertinggi Front yang dipimpin oleh 
seorang ketua dan dibantu oleh seorang sekertaris. Majlis Syura 
dalam melaksanakan tugasnya di damping lima wakil ketua yang 
masing-masing adalah Dewan Tertinggi Front. Yaitu, sebagai 
                                                             
14 Wikipedia,”Front Pembela Islam”, https://id.wikipedia.org/wiki/Front_Pembela_Islam 
(tanggal 30 Desember 2017). 
15 Syahrul Efendi D, Rahasia Sukses Habib-FPI Gempur Playboy?! (Jakarta: Yudi 
Pramuko, Rajanya Penerbit Islam, 2006),73. 

































berikut: a) Dewan Syari’at, b) Dewan Kehormatan, c) Dewan 
Pembina, d) Dewan Penasihat, e) Dewan Pengawas. 
2. Majelis Tanfidz adalah badan pengurus harian. Majlis Tanfidz di 
tingkat pusat dipimpin oleh ketua umum yang dibantu oleh 
beberapa orang ketua, dan sekertaris jendral yang dibantu beberapa 
orang sekertaris. Serta seorang bendahara ahli yang dibantu oleh 
beberapa orang bendahara. Sedangkan majlis Tanfidz di tingkat 
daerah/ wilayah/ cabang dipimpin oleh seorang ketua yang dibantu 
seorang wakilnya. Serta seorang bendahara yang dibantu seorang 
wakilnya. 
2. Profil Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo 
a. Sejarah Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo 
Front Pembela Islam (FPI) adalah suatu organisasi Islam yang 
muncul akibat menurunya peran negara yang berdampak pada hilangnya 
tertib hukum di masyarakat. Sebagai sebuah organisasi gerakan, para 
aktivis ini telah melakukan berbagai aktivitas keagamaan seperti tablig 
akbar, audiensi, silaturahmi, dan juga demonstrasi. Sebagai bagian dari 
masyarakat, FPI merasa memiliki kewajiban untuk berperan serta dalam 
memberikan konstribusi positif untuk kemajuan bangsa.16 FPI didirikan 
oleh sejumlah haba’ib, ulama, muballigh, serta aktivis muslim dan umat 
Islam. Tokoh yang melopori berdirinya FPI adalah Habib Muhammad 
Riziq Shihab. Sebagai sebuah organisasi gerakan, para aktivis ini telah 
                                                             
16 Habib Muhammad Rizieq Shihab, Dialog FPI-Amar Ma’ruf Nahi Munkar (Jakarta, 
Ibnu Saidah, 2008), 90. 

































melakukan berbagai aktivitas keagamaan seperti tabligh akbar, audensi, 
silaturahmi, dan juga demonstrasi.  
Terbentuknya FPI tak lepas dari peristiwa reformasi sebagai 
momentum perubahan sosial politik di Indonesia. Ketika terjadinya proses 
reformasi, hampir tidak ada kekuatan yang dominan yang bisa 
mengendalikan gerakan masyarakat. Bahkan, aparat negara juga tidak 
memiliki peran yang efektif untuk menjalankan fungsinya sebagai penjaga 
ketertiban sosial masyarakat. Yang terjadi adalah munculnya anarki sosial 
yang ditandai dengan maraknya kerusuhan di berbagai lapisan masyarakat. 
Setiap elemen masyarakat pada saat itu memiliki kesempatan untuk 
melakukan konsolidasi, membentuk kelompok-kelompok sosial guna 
mengekspresikan kepentingan masing-masing. Menurut pendapat habib 
Rizieq  lahirnya FPI tidak lepas dari menurunnya peran Negara yang 
berdampak pada hilangnya tertib hukum di masyarakat. Banyak peraturan 
pemerintah yang dilanggar oleh masyarakat, termasuk disini adalah 
mengenai judi dan kemaksiatan.  Front Pembela Islam (FPI), pada saat era 
reformasi pemerintah tidak dapat mengendalikan terjadinya tindak 
kekerasan, seperti perjudian, narkoba, minuman keras, dan beroprasinya 
tempat-tempat maksiat secara terbuka. Oleh karena itu, menurut kelompok 
ini berkewajiban mengambil inisiatif membantu pemerintah untuk 
memerangi kemaksiatan.17  
                                                             
17 Shihab, Dialog FPI, 89. 

































Ormas Islam FPI memiliki banyak kedudukan, tidak hanya berada 
di pusat tetapi juga di setiap wilayah maupun di daerah. Organisasi 
tertinggi bernama Dewan Pengurus Pusat, berkedudukan di Jakarta. Di 
tingkat Provinsi disebut Dewan Pengurus Wilayah, dan ditingkat 
kabupaten disebut Dewan Pengurus Cabang. Sidoarjo merupakan Ibu Kota 
Provinsi Jawa Timur, maka kedudukan FPI disebut Dewan Pengurus 
Wilayah Sidoarjo.   
Front Pembela Islam (FPI) Dewan Perwakilan Wilayah Sidoarjo 
mulai berdiri tahun 2000. Berdirinya FPI DPW Sidoarjo bertempat di Jl. 
Wonocolo Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Adapun dijalan 
tersebut terdapat Bascamp yang menjadi tempat perkumpulan para 
anggota FPI DPW Sidoarjo. FPI DPW Sidoarjo berdiri dengan cara 
kondisional karena pada saat itu sangat dibutuhkan yaitu pada saat 
terjadinya tragedi yang ada di monas yang mana disetiap daerah FPI ada 
permasalahan dan tak luput juga FPI Sidoarjo. Awal berdirinya FPI DPW 
Sidoarjo ini dilatar belakangi oleh kondisi Masyarakat yang berada di 
wilayah itu yang selalu membuat kerusuhan. Dalam wawancara dengan 
Wali Laskar FPI DPW Sidoarjo, Ustad mengatakan: 
“…kita ikut FPI atas dasar Amar Ma’ruf Nahi Munkar itu Pasti, 
karena melihat kemunkaran yang meraja lela dimana-mana. 
Terbentuk dengan sistem yang bagus. Seluruh umat islam 
mempunyai hak dan kewajiban Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Harus 
Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Iman Kepada Allah. Terdorongnya 
kita dari Al- Qur’an seperti itu.Kenapa FPI dibilang mengambil 
ahli kata orang-orang seperti itu. Tidak, kita tidak pernah 
mengambil ahli. Kita selalu melapor ke aparat pemerintah RT, 
RW, Lurah, Polsek dan Koramil sampai prosedur standart 1 tahun 
3 kali surat pelayanan. Sebetulnya yang punya hak dan kewajiban 

































kok tidak gerak seperti itu. Mereka ingin ikut FPI dengan latar 
belakang seperti itu. Karena peminum-peminum dipinggir jalan, 
macet-macet, dan meresahkan warga. Kenapa aparat setempat ini 
kok diam. Kita, sebagai umat Islam bergerak hatinya untuk 
membantu aparat untuk menertipkan warga. Sebetulnya kita 
hanyalah Hisbah Sukarelawan, yang Hisbah Wajib yaitu 
Kepolisian dan Koramil yang mempunyai wewenang.”18 
 
Dengan demikia berdirinya FPI untuk melakukan Amar Ma’ruf 
Nahi Munkar. Amar ma’ruf adalah perintah untuk melakukan segala 
perkara yang baik menurut hukum syara’ dan hukum akal. Sedangkan 
Nahi Munkar adalah mencegah setiap kejahatan/kemungkaran, yakni 
setiap perkara yang dianggap buruk oleh syara’ dan hukum akal. Adapun 
ttujuan dari Amar Ma’ruf sendiri yaitu, FPI  yang selalu mengutamakan 
metode bijaksana dan lemah lembut melalui langkah-langkah mengajak 
dengan hikmah (kebijaksanaan, lemah lembut), member mau’idzah 
hasanah (nasihat yang baik), dan berdiskusi dengan cara yang terbaik. 
Sedangkan dalam melakukan Nahi Munkar, FPI mengutamakan sikap 
yang tegas melalui langkah-langkah menggunakan kekuatan/kekuasaan 
bila mampu dan menggunakan lisan dan tulisan, bila kedua langkah 
tersebut tidak mampu dilakukan maka nahi munkar dilakukan dengan 
menggunakan hati yang tertuang dalam ketegasan sikap untuk tidak 
menyetujui segala bentuk kemungkaran.19 
Adapun visi misi dan program kerja yang FPI DPW Sidoarjo 
lakukan yaitu Sesuai dengan latar belakang pendiriannya, maka FPI 
                                                             
18 Ustad Joko, Wawancara, Sidoarjo 04 Januari 2018.  
19 Shihab, Dialog FPI, 92. 
 

































mempunyai sudut pandang yang menjadi kerangka berfikir organisasi 
(visi), bahwa penegakan amar ma´ruf nahi munkar adalah satu-satunya 
solusi untuk menjauhkan kezholiman dan kemunkaran. Tanpa penegakan 
amar ma´ruf nahi munkar, mustahil kezholiman dan kemunkaran akan 
sirna dari kehidupan umat manusia di dunia. FPI bermaksud menegakkan 
amar ma´ruf nahi munkar secara káffah di segenap sektor kehidupan, 
dengan tujuan menciptakan umat sholihat yang hidup dalam baldah 
thoyyibah dengan limpahan keberkahan dan keridhoan Allah ´Azza wa 
Jalla. Sifat organisasi ini bersifat mandiri dan tidak menjadi bagian dari 
ormas/orsospol manapun juga, di mana pedoman yang digunakan adalah 
Allah SWT sebagai tujuan kami, Muhammad Saw adalah teladan kami, 
Al-Qur’an adalah pedoman kami dan syahid adalah cita-cita kami. Dan 
juga semboyan dari FPI adalah hidup mulia atau mati syahid.20 Berikut 
penuturan Ustad Joko:21 
“yang jelas visi misi yang ada di DPW Sidoarjo yaitu amar ma’ruf nahi 
munkar. Sudah itu pasti gitu.” 
Dari visi misi FPI sudah terlihat bahwa FPI bukanlah organisasi 
yang dibentuk oleh penguasa dan bukan alat penguasa untuk menyuarakan 
kepentingannya, melainkan mereka lebih kepada pelayanan umat dan 
membela agama. Akan tetapi, kalau kita melihat prinsip mujahid yang 
digunakan FPI, penulis melihat bahwa tidak adanya keseriusan FPI dalam 
menyuarakan Amar ma’ruf nahi munkar yang merupakan tujuan dari FPI 
                                                             
20 Pedoman Front Pembela Islam (AD/ART), t.t 
21 Ustad Joko, Wawancara¸Sidoarjo 04  Januari 2018. 

































sendiri. Seain itu idiologi yang digunakan FPI dalam memahami prinsip 
mujahid atau mujahidin sendiri masih cenderung lemah dan kaku, jadi bisa 
dikatakan asal dia masuk dalam organisai pembela agama, dan matinya 
dibunuh itu sudah termasuk mati syahid. 
Adapun disini program kerja dari FPI DPW Sidoarjo menurut 
penturan ustad Joko sebagai berikut: 
“program kerjanya setiap hari itu pengajian, setiap hari dzikir, 
ngaji. Pengajian full. Kalau sampean pingin ngecek ba’da isya’ 
disini. Kalau ada undangan. Misalnya, sampean ngundang 
ngajinya disampean. Tetep ngaji. Undangan walimahan tetep 
ngaji. Pindah tempat. Andaikata ngaji kitab muauwana. Jadi tidak 
boleh putus ngaji terus. Cuman pindah tempat gitu aja. Kadang 
kan orang pingin ketempatan. Pingin barokah buat ngaji buat 
dzikir gitu. Yang mengaji ahad pagi itu ibu-ibu dan ustadnya 
sendiri. Habis isya’ itu ngajinya campur, yang ngaku islam 
pokoknya. Dan tahu hukum islam. Kan banyak orang islam gak tau 
hukumnya. Kadang-kadang suruh baca qomat aja gak bisa. Islam 
modal apa ini gitu. Trus kadang kalau memang terjadi 
kemaksiatan, ya kita lapor ke aparat, pakai prosedur standart 1 
tahun. Kita hisbah sukarelawan. Hisbah wajib ya aparat setempat 
yang mempunyai wewenang. Kita cuman membantu bersama 
masyarakat. Bukan kita yang mencari masalah tidak.  Ngapain ada 
yang berhak kok. Andaikata mbk disini ada maksiat. Yang wajib 
bukan saya tapi aparat. Menurut pemerintah ya aparat berarrti 
yang menangani juga aparat. Karena kita cuman hisbah 
sukarelawan saja gitu mbak.”22 
b. Struktur dan Format Organisasi FPI DPW Sidoarjo 
Dalam bukunya Habib Rizieq, Dialog FPI: Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar dijelaskan bahwa Front Pembela Islam (FPI) adalah organisasi 
yang menjadi wadah kerja sama ulama dan umat Islam dalam 
menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. FPI tidak berafiliasi ke organisasi 
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sosial manapun, akan tetapi dalam pedoman FPI (AD/ART) dijelaskan 
bahwa anggota FPI dapat merangkap anggota pada organisasi lain dengan 
syarat organisasi tersebut berasas Islam serta mempunyai visi dan misi 
yang sama dan beraqidahkan Ahlus Sunnah wal Jama’ah.  
FPI adalah organisasi dengan konsentrasi perjuangan dakwah di 
Indonesia, karena Indonesia merupakan negara berpenduduk muslim 
terbesar dan terluas di dunia. Karenannya, FPI berkedudukan dan 
berkantor pusat di Ibukota Jakarta Indonesia dengan wilayah-wilayah dan 
cabang-cabang di Provinsi, Kabupaten atau Kotamadya, dan Kecamatan 
di seluruh dunia. Dan disitu juga dijelaskan bagaimana struktur organisasi 
yang ada di FPI. Berikut susunan pengurus FPI DPW Sidoarjo: 
1. Ketua Tanfidz (Pengurus Harian) : Habib Idrus. 
2. Sekertaris    : Ustad Hanafi. 
3. Bendahara    : Ustad Imam Arifin. 
4. Koordinator Lapangan  : Ustad Joko. 
c. Keanggotaan, Rekrutmen, dan Kaderisasi 
1. Keanggotaan 
Dalam AD/ART FPI di jelaskan bahwa terdapat pengklasifikasian 
anggota, yaitu terdiri dari anggota individu dan anggota kelompok. 
Anggota individu terdiri dari anggota biasa, teras, dan kehormatan. 
Anggota biasa yaitu anggota yang memiliki wawasan keilmuan yang 
memadai dan memiliki ruhul jihad. Anggota teras yaitu anggota biasa 

































yang telah lulus dari jenjang pengkaderan/pelatihan yang dibuat DPP-FPI. 
Sedangkan anggota kehormatan yaitu orang yang berjasa terhadap 
perjuangan Islam dan anggota yang sudah ditetapkan oleh Dewan 
Pimpinan Pusat. Sedangkan anggota kelompok terdiri dari anggota fusi 
dan aliansi. Anggota fusi merupakan anggota yang membubarkan 
eksistensi kelompok/lembaga/organisasinya, menggabungkan seluruh 
anggota, perangkat dan asetnya ke tubuh FPI. Sedangkan anggota aliansi 
yaitu anggota yang menyatakan secara tertulis kesediaan beraliansi dengan 
FPI melalui putusan sah organisasinya dan anggota yang menyesuaikan 
AD/ART organisasinya dengan asasi organisasi FPI.  
Para anggota FPI tidak terikat pada aturan organisasi yang formal 
dan ketat. Pengikat utama yang menyatukan anggota FPI adalah komitmen 
moral dan loyalitas pada pemimpin. Setiap orang yang bersedia menerima 
garis perjuangan FPI, memiliki loyalitas kepada pemimpin, dan siap 
melaksanakan amanat dari pemimpin yang dibebankan kepadanya maka 
dia bisa dianggap sebagai anggota FPI. Adapun disini keanggotaan yang 
ada di FPI DPW Sidoarjo itu memiliki banyak anggota yang ikut 
bergabung dalam organisasi tersebut. Jumlah anggita FPI DPW Sidoarjo 
yaitu kurang lebih 5000an anggota. Dengan banyaknya anggota yang ikut 
bergabung itu bukan hanya di daerah sekitar Sepanjang saja melainkan 
seluruh masyarakat yang berada di wilayah Sidoarjo. Karena menurut 
penuturan narasumber bahwa kabupaten Sidoarjo itu luas jadi siapapun 
yang ingin bergabung dengan FPI DPW Sidoarjo itu diperbolehkan. 


































Sebagai organisasi gerakan yang tidak begitu mementingkan 
bentuk kelembagaan, FPI tidak melakukan rekrutmen keanggotaan secara 
permanen dan sistematis. Akan tetapi, untuk memenuhi standar formalitas 
organisasi, FPI tetap melaksanakan rekrutmen ke anggota secara formal. 
Meski hal ini tidak menjadi sesuatu yang utama. Menurut penuturan Ustad 
Joko, dalam pengrekrutan anggota itu syarat utamanya yaitu berakhlakkul 
karimah berikut ustad Joko berkata: 
“Syarat pendaftaran yang pertama yaitu berakhlakkul karimah. 
Tidak dipungut biaya, itu semua dari umat, olah umat, untuk umat. 
Jadi, uangnya sendiri-sendiri. Kalau mau kemana-mana. Kalau 
mau ke Aceh itu uang sendiri tidk ada uang dari atasan itu tidak 
ada. Suka relawan gitu. Dan tidak pakai membayar.”23 
Oleh karena pola rekrutmen dan bentuk organisasinya sangat cair 
maka keanggotaan FPI juga bersifat sangat cair. Seseorang dapat dengan 
mudah masuk ataupun meninggalkan (keluar) organisasi tanpa harus 
memenuhi prosedur birokrasi atau proses yang rumit. Jika mereka aktif 
mengikuti setiap kegiatan yang dilaksanakan FPI, dia akan dianggap 
sebagai anggota FPI. Sebaliknya, jika seorang anggota FPI tidak pernah 
aktif dan jarang berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan 
oleh organisasi maka dia bisa dianggap telah keluar dari FPI. akan tetapi 
ini hanya berlaku untuk anggota, bukan untuk jajaran pengurus. Sebab, 
para pengurus FPI diwajibkan aktif dalam setiap kegiatan yang 
diselenggarakan karena mereka adalah penerima amanat yang sekaligus 
                                                             
23 Ustad Joko, Wawancara¸Sidoarjo 04 Januari 2018. 

































harus menjalankannya. Jika seorang pengurus tidak menjalankan amanat 
tersebut maka dia dapat dikatakan sebagai penghianat. Adapaun yang 
menentukan sebagai penghianat atau tidaknya adalah ketua umum dan 
para anggota Majlis Syuro.24 
3. Kaderisasi 
Dengan longgaranya aturan main yang ada dalam organisasi ini 
maka pola kaderisasi dalam tubuh FPI juga dilakukan secara longgar. 
Pembinaan anggota dan kader dilakukan secara nonformal, misalnya 
melalui pengajian, ceramah, dan penugasan saat diselenggarakannya suatu 
aktivitas tertentu. Ustad Joko mengatakan: 
“penggemblengannya dengan Qur’an Hadist dan kita-kitab ulama’ 
Shalaf. Istilahnya Majlis Ta’lim. Jadi gak ada gemblengan silat kek, ohh 
tidak ada disini di Sidoarjo. Yang ada hanya majlis ta’lim, majlis 
mauled, majlis dzikir, majlis burdah itu yang ada.”25 
Selain itu, ada pola lain dalam kaderisasi FPI, yaitu pemagangan. 
Artinya, kader-kader tertentu yang telah memiliki derajat loyalitas dan 
komitmen tertentu terhadap pimpinan. Secara sosiologis, anggota FPI 
dapat dipilih menjadi empat kategori yaitu: 26 
a.  Masyarakat awaam, yaitu masyarakat biasa yang ikut aktif dalam 
pengajian yang diselenggarakan oleh FPI. 
b. Kelompok intelektual dan akademisi. Yaitu, para mahasiswa, 
dosen, dan peneliti.  
                                                             
24 Pedoman Front Pembela Islam (AD/ART), t.t 17. 
25 Ustad Joko, Wawancara¸Sidoarjo 04 Januari 2018. 
26 Pedoman Front Pembela Islam (AD/ART), t.t hal. 17. 

































c. Kelompok preman dan anak jalanan. Kelompok ini direkrut FPI 
tidak melalaui jalur formal pendaftaran, tetapi melalui pendekatan 
personal yang dilakukan oleh para pemimpin FPI.  
d. Golongan Habaib dan alim ulama. Kelompok inilah yang 
merupakan kelompok elit dalam FPI.  
C. Profile Habib Rizieq Shihab 
Lahir di Jakarta, pada hari Rabu 25 Agustus 1965, di Rumah sakit 
Bersalin Budi Kemulian, Gambir, Jakarta Pusat, sebuah keluarga asal 
pertamburan tengah bergembira menyambut kelahiran seorang bayi laki-
laki yang tampan yang bernama Muhammad Rizieq. Beliau lahir dari 
rahim seorang ibu yang bernama Syafirah Sidah Al-Atthas, Putri dari 
Habib Alwi Al-Atthas, seorang penegak Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
berjuluk “Macan Petamburan”. Ketika beliau lahir dimuka Bumi ini 
beliau di adzani oleh seorang ayah yang sangat terkenal dalam aktivis 
sekaligus “pemberontak” nekat terhadap penjajahan yang cukup popular 
pada jamannya beliau bernama Habib Husein Shihab.27 Habib Rizieq 
Nasabnya hingga ke Rasulullah SAW ialah dari Nasab Al Habib 
Muhammad Rizieq Syihab bin Husein bin Muhammad bin Husein bin 
Abdullah bin Husein bin Muhammad bin Syeikh bin Muhammad bin Ali 
bin Muhammad bin Ahmad Syihabuddin Al-Asghar bin Abdurrahman 
Al-Qadhi bin Ahmad Syihabuddin Al-Akbar bin Abdurrahman bin 
Syeikh Ali bin Abu Bakar As-Sakran bin Abdurrahman As-Segaf bin 
                                                             
27 Ibnu Umar Junior, Bhiograpy Of Habib Rizieq Shihab Snga Allah dari Negeri Timur, 
(Jakarta: Pujangga Tunggal, 2017), 15. 

































Muhammad Maulad Daawilah bin Ali bin Alwi Ibnul Faqih bin 
Muhammad Al-Faqihil Muqaddam bin Ali Walidil Faqih bin Muhammad 
Shahib Murbath bin Ali Khala’ Qasam bin Alwi bin Muhammad bin 
Alwi Ubaidillah bin Ahmad Al-Muhajir bin Isa An-Naqib bin 
Muhammad Djamaluddin bin Ali Al-Uraidhi bin Ja’far As-Shadiq bin 
Muhammad Al-Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Husein As-Sibth bin Ali 
bin Abi Thalib wa Fathimah Az Zahra binta Rasulullah Muhammad 
SAW.28 
Hari dimana Muhammad Rizieq dilahirkan, pada saat itu negara 
berada dalam kondisi yang sangat genting dan menghawatirkan. Politik 
gaduh tengah berlaku di istana negara. Aroma komunis tengah 
berhembus menyengat di Ibukota. Serta Partai Komunis Indonesia (PKI) 
tudingkan jari tuduh pentinggi ABRI (Angkatan Bersenjata Republik 
Indonesia) berniat makar pada pemerintahan. Melalui propaganda masif, 
media merdeka setiap harinya mengkerdilakan para tokoh ABRI. Hingga 
pada akhirnya, disubuh buta, dan bertepatan berusia 35 hari Muhammad 
Rizieq di tanggal 30 September 1965, secara mengejutkan PKI telah 
memperalat satuan Tjakrabirawa (Satuan Pengawal Presiden), lalu 
bergerak sendiri membantai dengan brutal sejumlah Jendral terbaik 
negeri atas tuduhan makar yang tak pernah terbukti. Dalam hitungan jam 
PKI mengambil ahli paksa kekuasaan negara. Sebelumnya, ABRI sudah 
                                                             
28 https://ceramahhikmah.blogspot.co.id/2017/01/biografi-habib-muhammad-rizieq-
shihab-ketuanfpi.html?m=1 (Tanggal 17 Januari 2018) 

































terlebih dahulu bergerak cepat dalam mengatasinya. Beruntung dalam 
waktu singkat pula aksi PKI itu berhasil dilumpuhkan. Lalu kekuasaan 
itu diserahkan kembali ke ABRI pada pemerintah. Aksi keji PKI ini 
menyisakan aroma pengkhianatan, darag serta air mata yang tetap 
dikenang oleh masyarakat Indonesia sebagai Gerakan September Partai 
Komunis Indonesia atau popular dengan G 30 S PKI. Belum genapnya 
satu tahun berlalunya peristiwa G 30 S PKI, disusul dengan berita duka 
yang datang dari keluarga Muhammad Rizieq. Bulan Juli tahun 1966, 
Habib Husein suami dari Syarifah Sidah dan ayah dari bayi Muhammad 
Rizieq  telah menghembuskan nafas terakhirnya. Suami sekaligus ayah 
yang pemberani ini wafat pada usia 46 tahun. Awan kelabu berarak di 
atas langit Petamburan menaburkan duka mendalam. Gelar yatim pun 
disandang oleh Muhammad Rizieq yang kala itu belum genap berusia 1 
tahun. Tetapi kelak anak dan cucunya boleh bangga akan perjuangan 
ayah dan kakeknya itu adalah seorang pahlawan yang ikut mengadu jiwa 
berjuang demi NKRI. 
Ayib adalah nama panggilan kesayangan dari Syarifah Sidah pada 
putranya yaitu Muhammad Rizieq. Bukan ibunya saja yang 
memanggilnya dengan sebutan Ayib, melainkan seluruh keluarga dan 
temannya juga memanggil namanya dengan sebutan Ayib. Saat usianya 4 
tahun ia mulai tumbuh menjadi sosok bocah tampan. Sorot matanya 
tajam tapi teduh, ada gingsul dibarisan gigi putihnya. Diantara temannya 
fisik tubuhnya memang tak terlalu besar. Sopan dalam bertutur kata. Dan 

































santun dalam bersikap dan berprilaku. Kebanyakan orang-orang telah 
menyebutknya sebagai pribadi yang memiliki otak yang brilian dan 
memiliki kreatifitas yang bagus. Tak heran banyak sekali orang-orang 
yang selalu memujinya.29 Sejak usia dini ia telah tampakkan kegigihan 
dan dedikasi pada ilmu agama. Tapi ia tumbuh berkembang secara 
berbeda. Bersama kawan-kawannya dia belajar mengaji dengan sejumlah 
ustad di madrasahnya yang berlokasi cukup dekat dengan rumahnnya. 
Ustadnya yaitu Habib Muhsin Al-Atthas, dan Habib Abdullah Al-atthas.  
Menginjak usia 6 tahun, ia disekolahkan bundanya di SD Negeri 1 
Petamburan. Lokasinya terletak dijalan Petamburan IV, Kelurahan 
Petamburan, Kecamatan Tanah Abang, Jakarta Pusat. Jarak antara rumah 
dan sekolah beliau tidak terlalu jauh hanya berkisar 10 menit jika 
ditempuh dengan jalan kaki. Meskipun kesehariannya banyak menyentuh 
ilmu agama namun otak encernya juga menguasai dalam mata pelajaran 
umum. Pada tahun 1975 ia lulus SD dengan nilai yang sangat 
memuaskan. Disebut dengan siswa yang sangat berprestasi beliau 
mendapatkan bea siswa untuk melanjutkan sekolah di SMP Negeri 
Pejompongan yang berlokasi di Kelurahan Bendungana Hilir, Kecamatan 
Tanah Abang, Jakarta Pusat. Kali ini sekolahnya berjarak 3 kilometer 
dari rumahnya. Jarak antara rumah dengan sekolah lumayan jauh dan 
pada saat itu Ibundanya sangat mengkhawatirkan beliau, dengan begitu 
ibundanya memutuskan untuk menyekolahkan beliau disekolah yang 
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dekat dengan rumahnya. Tetapi, sekolah yang dekat dengan rumah beliau 
adalah sekolah Kristen. Alhasil ibundanya memasukkan Ayib kecil 
disekolah SMP Bethel Kristen. Awalnya beliau menentang dengan 
tengas dan menolak untuk disekolahkan di sana. Setiap harinya beliau 
bolak-balik berkali-kali melewati sekolah itu. Karena lokasi SMP itu 
setip harinya dilewati beliau saat hendak pergi bermain, bahkan beliau 
pun iseng masuk ke sana, tapi tidak sedikitpun terlitas dipikiran beliau 
untuk sekolah disana. Suatu hari ibundanya berusaha meyakinkan beliau. 
Menurut bundanya tidak usah khawatir akidah yng selama ini beliau 
miliki masih terus padatkan dihari-harinya dengan kegiatan mengaji. Jika 
pagi harinya bersekolah di SMP Bethel, masih ada waktu siang, sore dan 
malam untuk pergi mengaji. Anggap saja itu sebagai tantangan. Usai 
setuju dengan permintaan bundanya beliau mau bersekolah di SMP 
Bethel, dan bundanya pun menyerahkan pendaftaran disekolah tersebut. 
dari pihak sekolah sangar merima dan bergembira karena ada seorang 
muslin yang mau mendaftar dan bersekolah disana.  
Beranjak usia 14 tahun, di usia itu pula beliau lulus dari SMP 
Bethel. Sebuah kelulusan yang diraih oleh anak jenius dengan nihil 
prestasi. Namun sangat disayangkan, SMP Bethel yang memberikannya 
sebuah nilai yang istimewa tetapi rasa suka cita tetaplah menggelora. 
Kelulusan yang diraihnya itu adalah sebuah kemerdekaan yang beliau 
perjuangkan saat bersekolah Selama 3 tahun di SMP Bethel. Dalam 3 
tahun tersebut beliau mengalami intoleransi dan upaya kristenisasi. 

































Beliau menganggapnya sebagai pengalaman yang benar-benar sangat 
berharga. Setelah lulus dari SMP Bethel, kali ini beliau dan bundanya 
sepakat memilih SMA Negeri 4. Lokasinya terletak dijalan Batu No. 3, 
Kelurahan Gambir, Kecamatan Gambir, Jakarta Pusat. Namun belum lagi 
setahun beliau bersekolah di sana. Ibundanya berniatan untuk pindah 
rumah. Bertempatan saat kenaikan kelas, beliau berpindah sekolah ke 
kelas 2 di SMA Islamic Village yang berlokasi di Jalan Imam Bonjol, 
Kelapa Dua, Karawaci, Tangerang. Kedewasaan yang dimiliki oleh 
Habib Rizieq terus menanjak, perlahan karakter yang dimiliki oleh 
Ayahnya semakin kuat mewarisinya. Jiwa kepemimpinan yang dimiliki 
oleh ayahnya mulai terlihat diikuti benih-benih charisma yang 
terpancar.30 
Ketika memasuki usia 17 tahun, beliau sudah terjun langsung 
secara aktif memobilisasi kawan-kawannya untuk mengadakan sejumlah 
kegiatan positif para remaja. Kalau di masa kanak-kanak beliau beliau 
pernah menggelar wayang dan mendirikan klub sepak bola. Sementara 
dalam hal religi, beliau mendapatkan dukungan dari sejumlah teman-
temannya dan kerabatnya untuk mendirikan sebuah perkumpulan remaja 
yang diberi nama Al-Husein.belasan remaja bergabung didalamnya. Dan 
tujuan berdirinya perkumpulan tersebut adalah untuk mengarahkan para 
remaja agar tidak terperosok dalam pergaulan negatif. Dengan wadah 
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(Jakarta: Pujangga Tunggal, 2017), 33. 

































perkumpulan tersebut bisa menjadikan remaja muslim sebagai sosok 
pribadi yang dapat bermanfaat bagi bangsa, agama juga komunitasnya.31 
Sejak masih menginjak umur 17 tahun, beliau sudah lulus dari SMA 
Islamic Village, Tangerang. Sudah barang tentu kelulusannya dibarengi 
dengan nilai yang membanggakan. Setelah lulus SMA, di tahun 1983 
beliau  berkuliah di LIPIA selama setahun kemudian beliau mendapat 
beasiswa dari OKI untuk melanjutkan studi S1 di King Saud University, 
jurusan Dirasah Islamiyah, Fakultas Tarbiyah. Pada tahun 1990 Habib 
Rizieq berhasil menyelesaikan studinya dan sempat mengajar di sebuah 
SLA di Riyadh selama 1 tahun lalu kembali ke Indonesia pada tahun 
1992. Studinya ke King Saudi University, Arab Saudi, yang diselesaikan 
dalam waktu empat tahun dengan predikat cum-laude. Beliau tinggal di 
Arab Saudi kurang lebih selama 7 sampai 8 tahun. Selanjutnya Al Habib 
Muhammad Rizieq Syihab juga telah menyelesaikan Studi Islam S2 dan 
S3 di Universitas Antar-Bangsa Malaysia. Sebelum Beliau sekolah di 
luar negeri, Beliau juga sering menghadiri berbagai majelis taklim yang 
ada di Jakarta serta belajar pada para ulama dan Habaib yang ada di 
Jakarta. Setelah pulang ke Indonesia beliau mulai mengajar bahkan 
menjadi kepala sekolah Madrasah Aliyah Jamiat Kheir, Jakarta. Selain 
itu, sekarang ini beliau masih menjabat sebagai Mufti Besar Kesultanan 
Darul Islam Sulu (gelar: Datuk Paduka Maulana Syar'i Sulu) Malaysia. 
                                                             
31 Ibid., 34. 

































Jadi, gelar DPMSS merupakan singkatan dari mufti sulu.32 Habib Rizieq 
memiliki istri yang bernama Syarifah Fadhlun Yahya. Dan beliau 
memiliki seorang anak yang berjumlah 7 orang. Yaitu Rufaidah Shihab, 
Humairah Shihab, Zulfa Shihab, Nahjwa Shihab, Mumtaz Shihab, Fairus 
Shihab, dan Zahra Shihab. 
Habib Muhammad Rizieq Shihab telah mendeklarasikan berdirinya 
Front Pembela Islam (FPI) tanggal 17 Agustus 1998 atau tanggal 25 
Robi’utsani 1419 H. Front Pembela Islam (FPI) adalah sebuah organisasi 
massa Islam yang berpusat di Jakarta. Selain beberapa kelompok 
internal, yang disebut oleh FPI sebagai sayap juang, FPI memiliki 
kelompok Laskar Pembela Islam, kelompok paramiliter dari organisasi 
tersebut yang kontroversial karena melakukan aksi-aksi “penertiban” 
(sweeping) terhadap kegiatan-kegiatan yang dianggap maksiat atau 
bertentangan dengan syariat Islam terutama pada masa Ramadan dan 
seringkali berujung pada kekerasan. Beliau dalam menegakkan amar 
maruf nahi munkar memang tegas dan tanpa pandang bulu. Organisasi 
yang mencanangkan Gerakan Nasional Anti Maksiat pada awal 
berdirinya. Maka, berbagai kritik, kecaman, tuduhan, tudingan, fitnah 
dan caci maki, teror, ancaman dan intimidasi kerapkali dialamatkan pada 
Habib dan organisasi ini. FPI mulai dikenal sejak terjadi Peristiwa 
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fpi.html?m=1 (Tanggal 17 Januari 2018) 
 

































Ketapang, Jakarta, 22 November 1998, sekitar 200 anggota massa FPI 
bentrok dengan ratusan preman. Bentrokan bernuansa suku, agama, ras, 
antargolongan ini mengakibatkan beberapa rumah warga dan rumah 
ibadah terbakar serta menewaskan sejumlah orang. Lalu, tanggal 16 
Oktober 2002 Al Habib Rizieq dipenjara dalam rumah tahanan Polda 
Metro Jaya tanpa ada alasan yuridis yang jelas. Kemudian dilanjutkan 
dengan tahanan rumah, lalu penangguhan penahanan hingga 20 April 
2003. Akan tetapi, pada 21 April 2003 Al Habib Rizieq kembali 
dijebloskan ke penjara rumah Tahanan Salemba. Hal ini pun tanpa alasan 
hukum yang jelas.  
Beberapa tahun kemudia pada tanggal 30 Oktober 2008 Habib 
Muhammad Rizieq Shihab divonis 1,5 tahun penjara karena dinyatakan 
bersalah terkait penyerangan terhadap massa Aliansi Kebangsaan untuk 
Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan atau AKKBB pada peristiwa 
Insiden Monas 1 Juni. Berbagai alasan dibuat, pasal berlapis disiapkan 
dan kedzoliman atas nama hukum dilakukan. Namun, apapun bentuk 
kedzoliman yang dilakukannya, FPI tetap konsisten dengan perjuangan 
amar maruf nahi munkar. Bahkan jumlah anggota FPI semakin banyak. 
Diberbagai daerah dari ujung Merauke Aceh sampai ke berbagai pulau 
yang ada di Indonesia dideklarasikan cabang-cabang FPI. Bahkan di 
Malaysia telah berdiri cabang FPI. Di negara lainpun seperti di 
Hadhramaut Yaman, Kairo Mesir telah terdapat cabang FPI yang 
tergabung dalam FMI (Front Mahasiswa Islam) yaitu organisasi sayap 

































FPI.  Tidaklah heran jika Sulthanul Ilmi Al Habib Salim As Syathiri 
pimpinan Ribat Tariem Hadhramaut Yaman pernah berkata dalam Haul 
ayahandanya Al Quthb Al Habib Abdullah bin Umar As Syathiri, 
“Bahwa para habaib, ulama, shalihin serta aulia banyak sekali di bumi ini 
termasuk di Indonesia. Akan tetapi, sangat jarang sekali ada seorang 
habib yang berani seperti Habib Rizieq. Habib Rizieq berdakwah 
memang bukan saja dengan melakukan amar maruf nahi munkar dan 
berjihad, akan tetapi Habib Rizieq bersama FPI melakukan berbagai 
bakti sosial diberbagai penjuru negeri yang ada di Indonesia.33 Peran 
Habib Rizieq Shihab dalam tubuh FPI sangat penting selain sebagai pusat 
komandan beliau juga merupkan pusat wacana. Ide dan gagasan yang 
berkembang di FPI itu berasal dari Habib Rizieq. Tujuan FPI 
memperjuangkan masyarakat yang relogios. Kalau FPI dikatakan ingin 
mendirikan Negara Islam itu lebih menjurus kepada politik sedangkan 
FPI bukan organisasi politik dan bukan untuk tujuan politik.34 Selain 
membawahi sebuah organisasi beliau juga aktif dalam berceramah di 
seluruh Indonesia dan mengisi pengajian-pengajian. 
Peneliti mengutip thesis Habib Rizieq dalam Thesisnya yang 
berjudul pengaruh Pancasila terhadap penerapan syari’ah Islam di 
                                                             
33  http://islamidia.com/kisah-nyata-habib-rizieq-waktu-kecil-dibesarkan-di-sekolah-
kristen/ (Tanggal 17 Januari 2018) 
34 Habib Rizieq, Wawasan Kebangsaan Menuju NKRI Bersyariah,(Jakarta: Suara Islam 
Press, 2012), 261. 

































Indonesia.35 Dalam thesisnya tersebut Habib Rizieq menjelaskan pertama 
Pancasila selalu dijadikan alat oleh para penguasa untuk melindungi 
ideologinya. Menurut Rizieq di jaman orde lama pancasila dijadikan alat 
untuk mengembangkan ideologi marxisme, komunisme dan sosialisme. 
Lalu di jaman orde baru pancasila digunakan oleh Soeharto untuk 
menopang pola hidup kejawen yang mengagungkan kehidupan nenek 
moyang terutama Jawa Kuno. Saat fajar reformasi pancasila digunakan 
sebagai tameng bagi ideologi liberalis pluralis. Rumusan Pancasila I, 
ialah rumusan Piagam Jakarta 22 Juni 1945 yang dihasilkan oleh sidang 
BPUPKI adalah yang asli alias tulen. Rumusan ini memuat sila pertama 
“ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat islam bagi pemeluk-
pemeluknya.” Adapun rumusan pancasila II, yaitu yang tertuang dalam 
pembukaan UUD 1945, yang saat ini sebagai dasar negara adalah tidak 
otentik, penuh rekayasa dan dibuat tergesa-gesa.  Dengan mengacu pada 
rumusan Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959, yang menurut Rizieq tidak 
pernah dicabut, maka mengembalikan Pancasila sesuai rumusan I adalah 
konstitusional. Dalam dekrit tersebut terdapat rumusan “bahwa kami 
berkeyakinan bahwa Piagam Jakarta tertanggal 22 Juni 1945 menjiwai 
Undang-undang Dasar 1945 dan adalah merupakan suatu rangkaian 
kesatuan dengan konstitusi tersebu. Melalui teks dekrit ini Rizieq 
berkesimpulan bahwa dalam sejarahnya terjadi bongkar pasang rumusan 
Pancasila (ada 5 rumusan), dengan demikian karena dekrit 5 Juli 1959 
                                                             
35 Muhammad, Rizieq Shihab. “Pengaruh Pancasila Terhadap Penerapan Syariah Islam 
Di Indonesia”, Universitas Malaya, Vol. ii, Kuala Lumpur. 2012. 

































tidak pernah dicabut, dan karena dekrit tersebut menyebutkan Piagam 
Jakarta, maka tuntutan pemberlakuan Piagam Jakarta saat ini adalah sah 
dan sesuai dengan isi dekrit.36Jika zaman orde lama pancasila diarahkan 
untuk mengembangkan paham marxisme, komunisme dan sosialisme, 
selanjutnya di orde baru untuk menopang kejawen, di era reformasi 
untuk menopang liberalis-pluralis maka, menurut Rizieq, kini saatnya 
pancasila diarahkan untuk menopang syariat islam.   
Penerapan Syariah Islam di Indonesia bukanlah sesuatu yang baru 
ada setelah kemerdekaan 1945. Bahkan bukan pula baru ada setelah 
penjajahan Belanda, melainkan sesuatu yang sudah ada jauh sebelum 
kedatangan penjajah Belanda. Kerananya, memperjuangkan penerapan 
Syariah Islam di Indonesia bukanlah hal yang berlebihan atau mengada-
ada, melainkan sesuatu yang memiliki landasan sejarah dan kultural yang 
amat kuat. penerapan Syariah Islam di Indonesia secara Yuridis 
Konstitusional sangat-sangat dibolehkan, berdasarkan Pancasila dan  
Undang-Undang Dasar 1945. Negara Indonesia telah secara nyata 
membolehkan perlembagaan Syariah Islam, sehingga di Indonesia telah 
berlaku berbagai Hukum Islam yang berkaitan sama ada dengan Ibadat 
mahu pun Mu’amalat. 37 
                                                             
36 Ibid., 103. 
37 Ibid., 252 

































Peneliti mengutip skripsi Farwan Quraisyah terkait dengan judul 
Pemikiran Dakwah Habib Rizieq Shihab.38 Dalam pemikiran dakwah 
Habib Rizieq mengatakan bahwa dakwah ialah memanggil, menyeru dan 
menghimpun manusia untuk suatu perkara dan menganjurkan mereka 
untuk mengamalkannya. Sedangkan amar ma’ruf nahi munkar adalah 
salah satu bagian dari dakwahnya. Dimana amar ma’ruf bertujuan untuk 
mengajark kepada kebaikan dan nahi munkar bertujuan untuk mencegah 
kemunkaran. Amar’ ma’ruf nahi munkar adalah salah satu pilar dasar 
agama Islam. Kewajiban menegakkan kedua hal itu adalah merupakan 
hal yang sangat penting dan tidak bias ditawar bagi siapa saja yang 
mempunyai kekuatan dan kemampuan. Secara umum berdakwah dengan 
menggunakan amar ma’ruf nahi munkar harus dilaksanakan secara 
bersama, karena keduanya merupakan kesatuan yang tak terpisahkan. 
Dakwah mempunyai medan yang terbagi menjadi 3 yaitu: 
1. Medan dakwah, berdakwah dengan nasihat yang baik dan berdakwah 
dengan dialog serta diskusi. 
2. Medan Hisab, dakwah disini lebih tegas dank eras dari medan dakwah 
yang pertama. Hisab lebih mengirbankan waktu dan tenaga. 
3. Medan jihad, adalah medan dakwah yang paling akhir dan paling 
banyak mengorbankan waktu, tenaga, harta dan bahkan nyawa.  
 
                                                             
38 Farwan Quraisyah, Pemikiran Habib Muhammad Rizieq Husein Syihab, (Jakarta: UIN 
Syarif Hidayatul Jakarta), 39. 



































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Pandangan Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap 
Aktivitas Politik Habib Rizieq Shihab 
FPI DPW Sidoarjo adalah salah satu organisasi masyarakat yang 
bergerak dalam menjunjung tinggi nilai amar ma’ruf nahi munkar.  Front 
Pembela Islam (FPI) Dewan Perwakilan Wilayah Sidoarjo mulai berdiri 
tahun 2000. Berdirinya FPI DPW Sidoarjo bertempat di Jl. Wonocolo 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Adapun dijalan tersebut terdapat 
Bascamp yang menjadi tempat perkumpulan para anggota FPI DPW 
Sidoarjo. Adapun disini peneliti akan menjabarkan Pandangan FPI DPW 
Sidoarjo terhadap aktivitas politik yang Habib Rizieq Lakukan, di 
antaranya: 
1. Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap Kepribadian Habib 
Rizieq Shihab 
Front pembela Islam (FPI) adalah suatu organisasi masyarakat 
yang bergerak dalam bidang agama Islam yang selalu mengumandangkan 
amar ma’ruf nahi munkar dalam setiap apapun itu. Jika membahas FPI 
maka tak akan pernah luput akan peran atau sosok Habib Rizieq Shihab. 
Setiap apapun kegiatan yang melibatkan Habib Rizieq anggota FPI selalu 
ikut hadir dalam acara tersebut. Baik yang menyangkut pautkan soal 



































negara maupun agama. Para anggota FPI juga telah menganggap 
Habib sebab seorang ketua yang memiliki sifat kepemimpinan yang tegas. 
Bukan hanya mereka saja, melainkan sebagian kalangan masyarakat juga 
menganggap seperti itu. Oleh sebab itu, berdasarkan wawancara peneliti 
dalam pandangan FPI terhadap kepribadiannya Habib Rizieq Shihab 
dengan narasumber 1 yang bernama Habib Idrus, beliau mengatakan: 
“Habib Rizieq itu setau saya. Karena saya cuman sekali ketemu. Kalau 
menurut saya beliau itu baik, tegas. Kalau seperti kebanyakan orang itu 
beliau itu keras. Keras itu dalam kapasitas apa dulu harus keras, harus 
tegas. Untuk pertanyaan ini. Saya bilang Habib Rizieq itu orangnya 
baik, cuman tegas.”1 
Berdasarkan penjelasan narasumber 1 beliau mengayakan bahwa pribadi 
yang ada dalam diri Habib Rizieq beliau terbilang orang yang tegas, dana 
baik. Hanya saja sebagian masyarakat menilainya beliau adalah orang 
yang keras. Namun, bagi pendapat Habib Idrus, Habib Rizieq adalah orang 
yang baik dan tegas.  
Penjelasan yang kedua berdasarkan wawancara peneliti dalam 
pandangan FPI terhadap kepribadiannya Habib Rizieq Shihab dengan 
narasumber 2 yang bernama Ustad Joko, beliau mengatakan: 
“Saya katakan. Namanya guru pasti cinta. Kita tidak boleh cinta lebih 
dalam. Siapapun yang salah kita katakan salah. Kalau ada yang salah ya 
salah jangan buta. Cinta ya cinta wong guru saya, ketua saya, ulama’ 
saya.  Tapi siapapun salah ya salah. Kata imam malik waktu kemakam 
Rasulullah. Imam malik dawuh, setiap omongan, omongannya siapa saja 
bisa diterima bisa ditolak. Kecuali omongan yang ada di dalam kuburan 
masjid nabawi. Itu omongannya Rasulullah. Kenapa Rasulullah kok 
harus ditiru. Dan pasti benar. Karena Rasulullah dalam Al-Qur’an. 
Omongan Rasulullah bukan omongan dari nafsu melainkan dari 
                                                             
1 Habib Idrus, Wawancara, Sidoarjo 14 Februari 2018. 
 



































omongan malaikat jibril. Pasti benar. Omongan Habib Rizieq bisa salah 
bisa benar. Omongan Kyai A dan B bisa salah bisa benar. Kecuali 
Rasulullah. Karena apa wahyu yang diucapkan. Cinta buta itu tidak 
boleh. Kalau Habib Rizieq salah yaa salah. Habib Rizieq juga 
mempunyai kekurangan karena juga manusia. Beda dengan Rasulullah. 
Rasulullah adalah contoh yang bagus. Saya cinta sekali dengan ulama’. 
Tapi kalau salah ya salah. Kita gak boleh buta. Saya anggota tetap. 
Salah ya memang salah. Orang Habib Rizieq manusia mempunyai 
kekurangan. Kecuali rasul”.2 
Berdasarkan penjelasan narasumber 2 beliau menganggap bahwa apapun 
itu tindakan yang dilakukan oleh Habib Rizieq beliau sangat menerima. 
Cintanya kepada Habib Rizieq itu memang benar-benar murni. Tapi, 
menurutnya jangan pernah sampai mencurahkan seluruh cintanya kepada 
Habib. Sebab, apabila Habib Rizieq dalam melakukan tindakan itu  salah 
maka beliau berhak untuk disalahkan. Dan ustad Joko juga beranggapan 
bahwa setiap ucapan siapapun baik itu Habib, Kyai ataupun masyarakat 
jika ada yang salah maka patut untuk disalahkan. Karena setiap manusia 
mempunyai kekurangan dan kelebihan.  
Lalu, berdasarkan wawancara peneliti dalam pandangan FPI 
terhadap kepribadiannya Habib Rizieq Shihab dengan narasumber 3 yang 
bernama Ustad Hanafi, beliau mengatakan: 
“Kalau saya pribadi gak bisa mbak mandang seperti itu. Karena saya 
sudah jarang ketemu, cuman denger dari berita gitu aja.  cuman, kalau 
dulu ya pernah, keliling-keliling safari dakwah gitu. Yaa pribadinya 
beliau bagus. Kalau sekarang saya gak tau. Gak pernah kumpul dan ikut 
kegiatan.”3 
Berdasarkan dari penjelasan narasumber yang ke 3 beliau beranggapan 
bahwa Habib Rizieq memiliki pribadi yang bagus. Beliau tidak begitu 
                                                             
2 Ustad Joko, Wawancara, Sidoarjo 04 Januari 2018. 
3 Ustad Hanafi, Wawancara, Sidoarjo 09 Januari 2018. 



































mengerti untuk saat ini, dikarenakan beliau jarang mengikuti acara-acara 
pengajian tersebut. Tetapi, dari pernyataan beliau juga bisa ditangkap 
bahwa beliau tidak begitu aktif mengikuti kegiatan pengajian yang 
dilakukan oleh FPI DPW Sidoarjo. Melainkan beliau kadang memantau 
hanya melalui media.  
Sedangkan berdasarkan wawancara peneliti dalam pandangan FPI 
terhadap kepribadiannya Habib Rizieq Shihab dengan narasumber 4 yang 
bernama Pak Hoirus, beliau mengatakan: 
“Sebagai guru besar dan ketua FPI Habib Rizieq kita harus 
menghormati mbak yaa. Pandangannya terhadap Habib ini sebagai guru 
kita, dan ulama kita. Jadi kita patuh kepada beliau. Karena kita 
menganggapnya sebagai guru gitu.”4 
Berdasarkan penjelasan dari narasumber yang ke 4 selaku anggota FPI 
DPW Sidoarjo beliau beranggapan bahwa Habib Rizieq adalah Imam 
besar yang patut untuk dihormati. Dengan begitu, apapun perintah yang 
Habib berikan haruslah dipatuhi. 
2. Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap Sistem Politik Indonesia  
Selain itu bukan pandangan FPI terhadap kepribadian Habib Rizieq 
saja, tapi juga pandangan FPI terhadap sistem Politik Indonesia saat ini. 
Dalam buku karangan Inu Kencana Syafiie, beliau mengambil peendapat 
Gabriel Almond yang mendefiniskan tentang sistem politik menurutnya 
adalah sistem interaksi yang ditemui dalam masyarakat merdeka, yang 
menjelaskan fungsi penyatuan dan penyesuaian. Sedangkan pendapat dari 
                                                             
4 Pak Hoirus, Wawancara, Sidoarjo 23 Januari 2018 



































Robert Dahl sistem politik mencakup dua hal yaitu pola tetap dari 
hubungan antar manusia kemudian melibatkan sesuatu yang luar tentang 
kekuasaan aturan dan kewenangan. Sistem politik juga disimpulkan 
sebagai suatu rangkaian yang kait mengait satu sama lain, anak rangkai 
merupakan sub sistem dari rangkaian yang lebih besar, rangkaian tersebut 
merupakan suatu keutuhan yang apabila salah satu terganggu akan 
berpengaruh pada bagian lainnya. Jadi sistem politik disuatu negara akan 
berpengaruh pada sub sistem politik didaerah-daerah.5 Sedangkan sistem 
politik yang dianut oleh bangsa Indonesia adalah sistem politik demokrasi 
pancasila yakni sistem politik yang didasarkan pada nilai-nilai luhur, 
prinsip, prosedur dan kelembagaan yang demokratis.  
Suatu negara sulit dikatakan sebagai negara demokrasi apabila 
hanya ada satu partai politik. Dengan adanya satu partai, rakyat tidak ada 
pilihan lain sehingga tidak ada pengakuan akan kebebasan rakyat dalam 
berserikat, berkumpul dan mengemukakan pilihannya secara bebas. 
Dengan demikian berjalannya satu prinsip demokrasi akan berpengaruh 
pada prinsip lainnya. Kenyataan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa 
yang besar, tidak perlu diragukan lagi kebenarannya. Tetapi faktanya 
banyak masyarakat yang justru merasa tertindas oleh pemerintah. 
Masalahnya dengan adanya ketidakadilan pemerintah telah menjadi 
persoalan yang memicu disintegrasi bangsa karenanya sistem politik 
Indonesia diharapkan menunjang penjabaran nilai-nilai luhur pancasila 
                                                             
5 Inu Kencana Syafiie, Ilmu Politik¸(Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 12-13. 



































dalam penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah, pembangunan dan 
kemasyarakatan, untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur. Dalam 
sudut pandang sturktural, sistem politik demokrasi secara ideal yaitu 
sistem politik yang memelihara keseimbangan antara konflik dan 
konsensus. Artinya, demokrasi memungkinkan perbedaan pendapat, 
persaingan, dan pertentangan diantara individu, kelompok, individu dan 
kelompok, individu dan pemerintah, bahkan diantara lembaga-lembaga 
pemerintahan.6 
Sebuah pernyataan dalam media online, Front Pembela Islam (FPI) 
menyanyikan lagu kebangsaan, Indonesia Raya. Mereka menyanggah 
tudingan bahwa mereka anti-Pancasila atau menentang Bhinneka Tunggal 
Ika. Demonstrasi itu dilakukan di Mabes Polri Jawa Barat. Demo tersebut 
dikarenakan adanya statement bahwa Indonesia bukan negara demokrasi. 
Dari hasil wawancara BBC News (British Broadcasting Corporation) 
Indonesia dengan ulama FPI KH Misbahul Anam, menjabarkan 
pandangannya soal demokrasi dan Islam. Beliau mengatakan: 
“Indonesia bukan negara demokrasi, Indonesia negara 
musyawarah Demokrasi dengan musyawarah jauh berbeda. 
Indonesia ini mayoritas umat Islam, kalau kita mau proporsional 
dan profesional, ya memang presidennya harus beragama Islam."7 
                                                             
6 Ramlan Surbakti, Memahami ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 2010) 290. 







































Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas beliau menjelaskan 
bahwa, sebagai warga negara akan ikuti aturan, bahkan landasan-landasan 
konstitusional, ideal, Pancasila, UUD 45, kebhinekaan, NKRI. Umat Islam 
selama ini tidak pernah mempersoalkan, itu sudah harga mati. Adapun 
agama yang telah resmi diakui oleh pemerintah itu ada enam, umat Islam 
juga toleransi, artinya umat Islam tidak pernah tidak toleransi. Ketika ada 
terjadi, misalkan, Natal, orang-orang Kristen mengadakan peringatan 
Natal kami tidak ganggu. Mereka tidak diganggu, karena punya hak untuk 
menjalankan agamanya. Menurutnya Indonesia adalah negara musyawarah 
Indonesia bukan negara demokrasi. 
Berbeda dengan jawaban yang dilontarkan oleh FPI DPW 
Sidoarjo. Berdasarkan wawancara peneliti dalam pandangan FPI DPW 
Sidoarjo terhadap sistem politik Indonesia saat ini dengan narasumber 1 
Habib Idrus, beliau mengatakan:  
“Kalau masalah politik saya tidak tahu. Saya bukan orang politik 
jadi saya gak tau masalah politik. Saya gak ngerti politik sama 
sekali. Yang saya tahu cuman ngaji gitu.”8 
Berdasarkan penjelasan narasumber 1 Habib Idrus, beliau mengatakan 
bahwa beliau tidak mengetahui apapun yang mengatasnamakan politik. 
Karena yang beliau tahu hanyalah mengaji. Dan beliau tidak pernah ikut 
andil dalam kegiatan politik. 
                                                             
8 Habib Idrus, Wawancara, Sidoarjo 14 Februari 2018. 



































Penjelasan yang kedua berdasarkan wawancara peneliti dalam 
pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap sistem politik Indonesia saat ini 
dengan narasumber 2 Ustad Joko, beliau mengatakan:  
“Sementara ini kalau politik insya’allah FPI gak mengikuti masalah 
politik. Tidak ada. Politik ini iwuh mbk. Satu jam bilang merah 2 jam 
bilang hijau. Itu sulit. Jadi saya tidak berani jawab. Karena politiknya 
bukan politik Qu’an yang dipakai. Andaikan yang dipakai politik qur’an 
sudah selesai. Gak ada titik kebenaran yang saya temui itu. Selama 
politik tidak menentang qur’an hadits dan kitab-kitab ulama’ shalaf kita 
ikuti. Atii ulloh waati urrosul waaulil amrii minkum. Kalau waaulil amrii 
minkum ini menolak Allah dan rosulnya ya kita lawan. Apapun 
resikonya. Gitu. Kalau menentang qur’an hadits yang kita lawan 
semaksimal mungkin. Meskipun itu dengan ucapan saja kek, fisik kek, 
yang jelas semampu saya.”9 
Berdasarkan penjelasan dari narasumber 2 Ustad Joko, dapat disimpulkan 
bahwa menurut beliau FPI DPW Sidoarjo tidak sebegitu mengikuti 
masalah politik. Beliau beranggapan bahwa politik tidak bisa ditemukan 
jalan keluarnya. Meskipun begitu selagi sistem politik Indonesia saat ini 
tidak bertentangan dengan Al-Qur’a dan hadits beliau bisa menerimanya. 
Namun, jika menentang mereka akan melawan. Karena bagi mereka 
berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadits itu sangatlah penting.  
Lalu, wawancara peneliti dalam pandangan FPI DPW Sidoarjo 
terhadap sistem politik Indonesia saat ini dengan narasumber 3 Ustad 
Hanafi, beliau mengatakan:  
“Jarang mengikuti saya kalau soal sistem politik Indonesia, jadi 
pandangan saya   pribadi ya biasa-biasa saja. Karena saya kurang 
aktif.” 10 
                                                             
9 Ustad Joko, Wawancara, Sidoarjo 04 Januari 2018. 
 
10 Ustad Hanafi, Wawancara, Sidoarjo 09 Januari 2018. 



































Berdasarkan penjelasan dari narasumber 3 Ustad Hanafi, dapat 
disimpulkan bahwa sistem politik Indonesia saat ini biasa saja, 
dikarenakan beliau tidak begitu aktif jika berbicara soal sistem politik 
Indonesia saat ini.  
Wawancara peneliti dalam FPI DPW Sidoarjo terhadap sistem 
politik Indonesia saat ini dengan narasumber 4 Pak Hoirus, beliau 
mengatakan:  
“Kalau menurut saya sistem politik Indonesia saat ini yaa biasa-biasa 
saja mbak. Cuman kalau ada kesalahan dan menyimpang dari Al-Qur’an 
atau hadits kita harus ikut serta untuk membenarkannya mbak. Kalau 
menurut saya sih gak masalah yang penting gak menyimpang dari Al-
Qur’an dan hadits gitu.”11 
Berdasarkan penjelasan dari narasumber 4 Pak Hoirus, dapat disimpulkan 
bahwa sistem politik Indonesia saat ini biasa saja. Penjelasan yang 
dilontarkan beliau sama dengan narasumber sebelumnya. Yang jelas 
jangan sampai Sistem politik Indonesia itu menyimpang dari nilai-nilai 
asas pancasila dan Al-Qur-an atau hadits. Sebab, sistem politik yang 
dianut oleh bangsa Indonesia adalah sistem demokrasi pancasila. Dan 
masyarakat haruslah ikut serta dalam menjaga dan mempertahankannya. 
 
 
                                                             
11 Pak Hoirus, Wawancara, Sidoarjo 23 Januari 2018 
 



































3. Pandangan FPI DPW Sidoarjo Bahwa Negara Indonesia 
Terbilang Negara yang Masyarakatnya Berpedoman kepada 
Pancasila atau Tidak dan Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap 
NKRI  
Indonesia adalah salah satu negara yang berpedoman pada Asas 
Pancasila. Oleh karena itu diharapkan seluruh masyarakat Indonesia 
haruslah berpedoman pada Pancasila. Untuk itu Pancasila adalah salah 
satu asas negara Indonesia yang mempunyai nilai-nilai yang sangat 
penting untuk dijaga. Istilah Pancasila pertama kali diperkenalkan pada 
masa Kerajaan Majapahit oleh Empu Tantular dalam bukunya yang 
berjudul Sutasoma. Ia terdiri dari dua kata, iaitu : Panca yang berarti lima, 
dan Sila yang berarti dasar. Pancasila berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu 
bahasa kesusastraan Hindu Kuno.12 Asal mula istilah Pancasila bersumber 
dari acuan moral kehidupan bangsa Indonesia sejak zaman dahulu, 
setidak-tidaknya sejak zaman Majapahit berdasarkan fakta sejarah tersebut 
diatas. Hanya saja, Pancasila yang dimaksud pada zaman itu hanya sebagai 
acuan moral masyarakat, sedang Pancasila yang dimaksud zaman sekarang 
adalah Lima Dasar Negara Indonesia. 
Dalam Thesis Ilmiah Habib Muhammad Rizieq Shihab tulisannya 
itu, beliau menjelaskan pengaruh pancasila terhadap penerapan syariah 
Islam di Indonesia. Beliau berpendapat bahwa Pancasila tidak pernah 
melarang penerapan syariat Islam di Indonesia selama melalui koridor 
                                                             
12 Subandi Al-Marsudi, Pancasila dan UUD '45 dalam  Paradigma Reformasi, (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Perkasa, 2003), 02. 



































konstitusional. Sebuah wawancara yang dilakukan oleh Habib Rizieq saat 
dipanggil oleh Polda Jawa Barat untuk memenuhi panggilan penyidik. 
Selama tujuh jam atau mulai pukul 10.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB, 
Rizieq diperiksa penyidik Ditreskrimum Polda Jabar berkaitan dengan 
kasus dugaan penodaan Pancasila dan pencemaran nama baik Sukarno, 
presiden pertama Indonesia. Urusan hukum yang menjeratnya ini buntut 
dari pelaporan putri Sukarno, Sukmawati Soekarno putri. Berita ini dimuat 
dalam media online. Disitu Habib menjelaskan bahwa Pancasila tidak 
melarang pemberlakuan penerapan syariat Islam, dan Pancasila membuka 
pintu selebar-lebarnya untuk pemberlakuan hukum agama di Indonesia 
selama dilakukan secara konstitusional. Dua organisasi besar di Indonesia, 
yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Menurut beliau, gerakan NU 
dan Muhammadiyah selalu berupaya memasukkan nilai-nilai Islam dalam 
perundang-undangan secara konstitusional. Untuk itu Habib menyatakan, 
tidak ada salahnya Gerakan Nasional Pengawal Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia (GNPF MUI) dan FPI mencontek gerakan NU dan 
Muhammadiyah. Berdasarkan keterangan Habib Rizieq adalah soal hukum 
Islam yang berkenaan dengan sosial-kemasyarakatan, termasuk 
pendidikan dan ekonomi. Beliau menyebut, tidak ada satu item dan klausul 
dalam perundang-undangan Indonesia yang melarang pemberlakuan 
hukum secara Islam dalam bidang tersebut. 13  
                                                             
13 https://news.detik.com/berita/d-3421726/penjelasan-habib-rizieq-soal-tesis-miliknya-
terkait-pancasila (31 Januari 2018) 



































Wawancara peneliti dengan Narasumber 1 yaitu menurut 
pandangan FPI DPW Sidoarjo bahwa negara Indonesia terbilang negara 
yang masyarakatnya berpedoman pada asas pancasila atau tidak. Dalam 
keterangannya dijelaskan oleh Habib Idrus, beliau mengatakan: 
“Yang pastinya kan Pancasila. Karena pancasila kan dasar negara. Mau 
gak mau. Pancasila itu jadi dasar negara Kita.Dan itu harus wajib kita 
jaga betul-betul.”14 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas, penjelasan dari 
narasumber 1 Habib Idrus sudah jelas, bahwa pancasila adalah dasar 
negara yang harus dijaga. Dan diharapkan seluruh masyarakat Indonesia 
berpedoman pada asas pancasila. Karena Pancasila adalah asas negara kita 
yang harus diikuti dan diyakini.  
Penjelasan kedua wawancara peneliti dengan Narasumber 2 yaitu 
menurut pandangan FPI DPW Sidoarjo bahwa negara Indonesia terbilang 
negara yang masyarakatnya berpedoman pada asas pancasila atau tidak. 
Dalam keterangannya dijelaskan oleh Ustad Joko, beliau mengatakan: 
“Semua ber asas pancasila. Ormas-ormas juga berasas pancasila. Bila 
mana berdomisi di Indonesia harus berasas pancasila. Asas pancasila 
tolong jangan diselewengkan. Makna-makna pancasila jangan 
diplesetkan. Contohnya. Kejadian trisakti pancasila. Dicari semua umat 
islam. Mana keadilan yang adil dan beradap. Mana? Seharusnya kita 
wajib mengikuti pancasila. Pancasila itu yang bikin bukan orang biasa. 
Tapi ulama. Cuma diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. itu ada 
maknanya.  Contoh, pelanggaran HAM. Yang melanggar HAM itu siapa 
yang maksiat atau yang mendobrak maksiat. Yang jelas undang-
undangnya gak boleh. Katanya yang dobrak. Oh berarti HAM dibuat 
orang salah boleh ya?. HAM itu adalah hak-haknya manusia yang 
benar. Jangan membantu orang yang salah.”15 
                                                             
14 Habib Idrus, Wawancara, Sidoarjo 14 Februari 2018. 
15 Ustad Joko, Wawancara, Sidoarjo 04 Januari 2018. 
 



































Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas, penjelasan dari 
narasumber 2 ustad Joko sudah jelas, bahwa seluruh masyarakat Indonesia 
haruslah berasaskan Pancasila. Dan janganlah sampai terjadi 
penyelewengan dalam menjelaskan akan makna-makna pancasila. Sebab, 
pancasila haruslah dijaga betul-betul. Dan jangan sampai terjadi adanya 
penyelewengan dalam menjaganya.  
Lalu, wawancara dengan Narasumber 3 menurut pandangan FPI 
DPW Sidoarjo bahwa negara Indonesia terbilang negara yang 
masyarakatnya berpedoman pada asas pancasila atau tidak. Dalam 
keterangannya dijelaskan oleh Ustad Hanafi, beliau mengatakan: 
“Sesuai dengan pancasila mbk. Sesuai, karena Indonesia itu kan 
pancasila. Kalau tidak sesuai kan tidak boleh. Orang Indonesia ya harus 
meyakini pancasila.”16 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
penjelasan yang dilontarkan oleh narasumber 3 ini benar, menurutnya 
masyarakat Indonesia memang berpedoman pada asas pancasila. 
Menurutnya Indonesia adalah negara yang masyarakatnya harus bisa 
mempercayai adanya Pancasila.  
Sedangkan penuturan narasumber yang ke 4 menurut pandangan 
FPI DPW Sidoarjo bahwa negara Indonesia terbilang negara yang 
                                                             
16 Ustad Hanafi, Wawancara, Sidoarjo 09 Januari 2018. 



































masyarakatnya berpedoman pada asas pancasila atau tidak. Dalam 
keterangannya dijelaskan oleh Pak Hoirus, beliau mengatakan: 
“Kalau menurut saya sih masyarakat Indonesia ini berpedoman mbak 
pada pancasila. Harus itu. Cuman, sebagian masyarakatnya sendiri itu 
tidak tau isi dari pancasila itu. Jadi gak banyak tahu. Jadi yaa banyak 
yang memfersikan beda-beda mbak.”17 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
penjelasan dari narasumber 4 ini sama dengan narasumber 2 dan 3 Mereka 
sama-sama menjelaskan bahwa masyarakat Indonesia haruslah 
berpedoman pada asas Pancasila. Sebab pancasila sendiri adalah salah satu 
dasar dari negara Indonesia. 
Bukan hanya berpedoman pada asas Pancasila saja. Melainkan cara 
FPI DPW Sidoarjo mengartikan atau menjelaskan tentang NKRI Saat ini. 
Oleh karena itu dari penjelasan lain yang narasumber berikan, Pandangan 
FPI DPW Sidoarjo terhadap NKRI saat ini yaitu. Narasumber 1 Habib 
Idrus menjelaskan: 
“Selama ini kan Indonesia ini aman yang kalau menurut orang tidak 
aman itu orangnya sendiri. Aman kok gak ada apa-apa. Dijaga itu dalam 
hal apa dulu. Kalau kedaulatan yaa harus wajib dijaga. Semua rakyat 
Indonesia harus menjaga kedaulatan Indonesia siapapun itu.”18 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber 1 dengan demikian bahwa, 
Indonesia berhak untuk dijaga dalam Hal Kedaulatan. Dan menurut beliau 
NKRI juga termasuk masyarakatnya perkependudukan muslim. Jadi, 
                                                             
17 Pak Hoirus, Wawancara, Sidoarjo 23 Januari 2018 
  
 
18 Habib Idrus, Wawancara, Sidoarjo 14 Februari 2018. 



































apapun itu seluruh masyarakat harus dan wajib untuk melindungi dan 
menjaga kedaulatan NKRI. 
Penjelasan kedua wawancara dengan narasumber 2 yakni 
Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap NKRI saat ini yaitu. Narasumber 
2 Ustad Joko menjelaskan: 
“NKRI kita dukung. Sangat sekali kita dukung. Seperti pancasila satu 
ketuhanan yang maha esa. Tuhan mana yang membolehkan maksiat. 
Saya mau tanyak tuhan mana yang membolehkan maksiat. Tuhan yesus 
berdosa tuhan siapapun berdosa. Disini yang menyalahi pancasila siapa. 
FPI sangat mendukung. Sangat cinta dengan NKRI. Sangat ingin 
mencintai pancasila. Biasanya yang gembor-gembor NKRI awas hati-
hati. Mana Indonesia dijajah juga diem. Kalau kita FPI sangat cintai 
dengan FPI. Maka dari itu kita amar ma’ruf nahi munkar. Kita jaga 
betul NKRI. Orang-orang yang berbisnis maksiat kalau kena FPI kan 
sudah gak ada lagi. Bisnisnya ajur karena diobrak oleh FPI seperti 
lokalisasi . FPI yang tidak mematuhi aturan pemerintah. Kita jaga 
pancasila dan jaga NKRI. Kata siapa kita gak toleransi. Kita toleransi 
dalam beragama. Disebalah sini ada gereja. Tapi kalau mereka 
mengucapkan selamat hari natal kesana. Stop di agama saya tidak 
diajarkan mengucapkan selamat hari natal. Silahkan anda. Setiap tahun 
gak datang kesini. Kita toleransi. Tapi toleransi ada batasnya. Kalau 
masalah dunia sialhkan. Tapi kalau masalah agama tidak boleh. Jangan 
salah paham. Nanti toleransinya keblabasan. Agama yang paling tinggi 
agamanya adalah agama Islam. Persamaan memang ada tapi bukan 
berarti sama. Islam adalah agama yang paling tinggi disisi Allah.”19 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber 2 dengan demikian, bahwa, FPI 
dan masyarakat Indonesia sangatlah mendukung dan menjaga NKRI. 
Baginya NKRI adalah negara yang haruslah dijaga dengan baik. Meskipun 
dalam negara ini, terdapat banyaknya perbedaan salah satunya perbedaan 
suku, ras maupun agama. Tetapi, menjunjung tinggi dan mempertahankan 
NKRI itu adalah kewajiban seluruh rakyat Indonesia. 
                                                             
19 Ustad Joko, Wawancara, Sidoarjo 04 Januari 2018. 
 



































Wawancara dengan narasumber 3 terkait Pandangan FPI DPW 
Sidoarjo terhadap NKRI saat ini. Narasumber 3 Ustad Hanafi 
menjelaskan: 
“Kalau menurut saya harus kita jaga dengan sepenuh hati, sampai titik 
darah penghabisan harus kita jaga kesatuan Indonesia ini.  NKRI harus 
dijaga. Wajib kalau bagi orang islam. Karena  hubbulwathon minal 
iman.apalagi sebagai warga negara Indonesia wajib menjaga NKRI.”20 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber 3 dengan demikian, tidak 
berbeda dengan narasumber 1 dan 2, narasumber 3 juga sependapat bahwa 
NKRI haruslah benar-benar dijaga dengan sepenuh hati. Dan bagi 
masyarakat Indonesia diwajibkan untuk menjaga NKRI tersebut.  
Sedangkan pendapat dari Wawancara dengan narasumber 4 terkait 
Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap NKRI saat ini. Narasumber 4 Pak 
Hoirus menjelaskan: 
“Ohh kalau NKRI ini harus dijunjung tinggi mbak. Kalau FPI ini sangat 
mendukung NKRI. Bagi kita NKRI ini harga mati mbak gak bisa 
diganggu gugat.”21 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas penjelasan ke 4 
narasumber ini, bahwa NKRI haruslah benar-benar dijaga dan 
dipertahankan. Sebab NKRI bagi masyarakat Indonesia adalah harga mati. 
Jadi, apapun itu mempertahankan dan menjunjung tinggi NKRI itu 
sangatlah penting. 
                                                             
20 Ustad Hanafi, Wawancara, Sidoarjo 09 Januari 2018.  
21 Pak Hoirus, Wawancara, Sidoarjo 23 Januari 2018  



































4. Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap Perjuangan Umat Islam 
dan Lebih Penting mana Nasionalis atau Islam 
Dalam menegakkan NKRI tidak luput dengan perjuangan umat 
Islam didalamnya. Karena negara Indonesia terbilang negara yang 
mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Dan juga masyarakatnya sangat 
menjunjung tinggi dalam memperjuangkan agama dan negara. Oleh sebab 
itu, hasil wawancara dengan narasumber 1 Habib Idrus, terkait pandangan 
FPI DPW Sidoarjo terhadap perjuangan umat Islam saat ini beliau 
menjelaskan: 
“Kalau perjuangan umat islam. Ya memang umat islam menuntut hak-
haknya Islam. Ya hak-haknya Islam itu harus dipenuhi sama pemerintah. 
Yaa jangan gak dipenuhi. Yaa umat islam ini kan gak mau ruwet aslinya. 
Jadi selama haknya dituruti pasti aman-aman aja.”22 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, Habib 
Idrus mengatakan bahwa setiap hak-hak yang dimiliki oleh umat Islam 
seharusnya dipenuhi oleh pemerintah. Habib Idrus juga mengatakan 
bahwa beliau mendukung akan perjuangan umat Islam. 
Penjelasan kedua hasil wawancara dengan narasumber 2 Ustad 
Joko, terkait pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap perjuangan umat 
Islam saat ini beliau menjelaskan: 
“Kita dukung. Selama tidak keluar dari syariat. Siapapun yang berjuang. 
Dari NU, Mhammadiyah, kita dukung selama tidak keluar kolidor 
                                                             
22 Habib Idrus, Wawancara, Sidoarjo 14 Februari 2018 
  
 



































syariat syariat islam kita dukung. Karena saudara. Islam gak boleh egois 
karena saudara.”23 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, ustad 
Joko sangatlah mendukung perjuangan umat Islam untuk memperjuangkan 
nilai-nilai pancasila dan agama. Semua ormas Islam yang ada di Indonesia 
beliau dukung dengan sepenuh hati selama tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an dan hadits.  
Wawancara ke 3 dengan narasumber Ustad Hanafi terkait 
pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap perjuangan umat Islam saat ini 
beliau menjelaskan: 
“Kalau perjuangan umat islam selama sesuai dengan qur’an dan hadits 
itu sangat betul. Kalau menyimpang jelas salah to, jadi kan gak sesuai 
qu’an dan hadits berarti harus sesuai dengan qur’an dan hadits. Kalau 
berbicara soal islam yang gitu.  Harus sesuai dengan qur’an dan 
hadits.”24 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas menurut ustad Hanafi, 
perjuangan umat Islam saat ini jika masih berpedoman pada Al-Qur’an 
dan hadits itu tidak ada masalah. Namun, jika terjadi penyimpangan dalam 
memperjuangkan dan tidak sesuai dengan Al Qur;an dan hadits berarti itu 
termasuk salah.  
                                                             
23 Ustad Joko, Wawancara, Sidoarjo 04 Januari 2018. 
 
24 Ustad Hanafi, Wawancara, Sidoarjo 09 Januari 2018.   
 



































Sedangkan wawancara dengan narasumber ke 4 Pak Hoirus terkait 
pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap perjuangan umat Islam saat ini 
beliau menjelaskan: 
“Menurut saya pribadi perjuangan umat Islam saat ini yaa baik-baik 
saja. Cuman kita kan selaku ormas Islam yang ada di Indonesia kadang 
yaa membenarkan orang-orang yang menyimpang dari ajaran islam. 
Maka dari itu kita selaku FPI bertindak tegas kalau ada kesalahan-
kesalahan yang menyimpang. Dan kita selalu berjuang untuk menjaga 
agama Islam.”25 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas penjelasan yang dilontarkan 
oleh narasumber ke 4 tidak jauh berbeda dengan narasumber 2 dan 3. 
Ketiga narasumber ini sangatlah mendukung perjuangan umat Islam dalam 
menegakkan NKRI dan agama Islam.  
Selain perjuangan umat Islam, FPI DPW Sidoarjo juga 
menjelaskan lebih penting mana pandangan mereka terhadap 
Nasionalisme dengan Islam. Adapun disini Nasionalisme dapat diartikan 
sebagai suatu sikap politik dari masyarakat suatu bangsa yang mempunyai 
kesamaan kebudayaan, dan wilayah serta kesamaan cita-cita dan tujuan, 
dengan demikian masyarakat suatu bangsa tersebut merasakan adanya 
kesetiaan yang mendalam terhadap bangsa itu sendiri. Nasionalisme 
merupakan jiwa bangsa Indonesia yang akan terus melekat selama bangsa 
Indonesia masih ada. Nasionalisme bukanlah suatu pengertian yang sempit 
bahkan mungkin masih lebih kaya lagi pada zaman ini.26  
                                                             
25 Pak Hoirus, Wawancara, Sidoarjo 23 Januari 2018 
 
26 https://pancasila.weebly.com/pengertian-nasionalisme.html (tanggal 01 Februari 2018) 



































Dengan demikian, nasionalisme merupakan suatu sikap politik dari 
masyarakat suatu bangsa yang mempunyai kesamaan kebudayaan dan 
wilayah serta kesamaan cita-cita dan tujuan, dengan itu masyarakat suatu 
bangsa akan merasakan adanya kesetiaan yang mendalam kepada bangsa 
itu sendiri. Nasionalisme diperlukan bagi seluruh masyarakat Indonesia 
termasuk umat Islam, akan tetapi jika ada hal yang kontradiktif antara 
sikap nasionalisme atau toleransi dengan ajaran Islam itu sendiri maka 
agama harus didahulukan dengan tidak mengartikan antinasionalisme. 
Dari penjelasan nasionalisme dan Islam, maka maka wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan narasumber 1 Habib Idrus 
mengeluarkan pendapatnya terkait lebih penting manakah pandangan 
Nasionalisme atau Islam, beliau menjelaskan: 
“Kalau dari kacamata pemerintahan nasionalis lebih penting. Tapi 
kalau dari kacamata agama Islam yang lebih penting tinggal persoalnya  
mau meletakkan itu dimana. Kalau personalnya itu saya rakyat 
Indonesia  yaa nnasionalis menerut mereka penting. Tapi kalau 
personalnya menyatakan saya ini muslim yaa Islam harus dikedepankan 
nomer satu karena islam lebih utama. Islam itu lebih utama dalam hal 
apapun.”27 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
menurut narasumber 1 bahwa, penjelasan yang beliau lontarkan sangatlah 
netral. Sebab, jika dilihat dari kacamata pemerintah itu yang lebih penting 
adalah nasionalis. Tetapi jika dilihat dari segi agama Islam, berarti 
Islamlah yang lebih penting. Oleh karena itu beliau sangatlah 
                                                             
27 Habib Idrus, Wawancara, Sidoarjo 14 Februari 2018. 



































mengedepankan ajaran Islam karena Islam adalah hal yang utama dalam 
kehidupan umat muslim. 
Penjelasan kedua wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
narasumber 2 Ustad Joko mengeluarkan pendapatnya terkait lebih penting 
manakah pandangan Nasionalisme atau Islam, beliau menjelaskan:28 
“Ya Islam yaa mbak. Kita orang islam. Kita wajib meyakini. Pandangan 
islam itu kita wajib meyakini. Karena aapa yang bikin manusia itu Allah. 
Jadi kita harus takut dengan Allah. Islam agamanya Allah. Kita harus 
yakin kita orang islam kok.” 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
menurut narasumber 2 bahwa, yang lebih penting manakah antara 
Nasionalis atau Islam yaitu Islam. Sebab, baginya sebagai warga negara 
Islam haruslah meyakini akan ajaran-ajaran agama Islam tersebut.  
Narasumber 3 Ustad Hanafi juga mengeluarkan pendapatnya 
terkait lebih penting manakah pandangan nasionalisme atau Islam, beliau 
menjelaskan: 
“Sama-sama penting. Kalau kita islam kan harus bela islam. Kalau kita 
Indonesia yaa kita harus bela NKRI. Harus nasionalis membela 
NKRI.”29 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas penjelasan yang 
dijelaskan oleh narasumber 3 berbeda dengan penjelasan dari narasumber 
2. Beliau menganggap bahwa nasionalis dan Islam menurutnya sama-sama 
                                                             
28 Ustad Joko, Wawancara, Sidoarjo 04 Januari 2018. 
29 Ustad Hanafi, Wawancara, Sidoarjo 09 Januari 2018.   



































penting untuk di jaga. Kita hidup di negara Indonesia, jadi seharusnya kita 
sama-sama membela NKRI dan Islam.  
Sedangkan Narasumber 4 Pak Hoirus juga mengeluarkan 
pendapatnya terkait lebih penting manakah pandangan nasionalisme atau 
Islam, beliau menjelaskan: 
“Yaaa semuanya itu penting mbak ya. Tapi ini, kita kan hidup di negara 
Indonesia nasionalis ya harus dijaga. Kita kan juga agama Islam jadi 
kedua-duanya antara nasionalis dan islam itu harus dipegang tegus. 
Tapi pribadi saya kalau disuruh milih yaa milih islam mbak. Karena 
agama kita adalah Islam.”30 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas penjelasan narasumber ke 
4 yaitu beliau berpendapat haruslah menyeimbangkan antara Nasionalisme 
dan Islam. Sebab keduanya yang paling penting dalam mempertahankan 
negara Indonesia. Tetapi, baginya Islam adalah nomer satu yang harus 
dijunjung tinggi dan dijaga. Sebab agama yang dipeluknya adalah agama 
Islam.  
5. Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap Gaya/Ciri Khas Habib 
Rizieq Shihab, Penilaian masyarakat terhadap FPI yang Memiliki 
Label Keras/Radikal dan Figur Habib Rizieq Shihab 
Disamping peneliti mewawancarai narasumber terkait soal agama 
dan negara. Peneliti juga menanyakan soal gaya dan figru Habib terhadap 
FPI DPW Siodarjo. Adapun itu kewibawaan dan gaya Habib juga perlu 
                                                             
30 Pak Hoirus, Wawancara, Sidoarjo 23 Januari 2018 
   
 



































untuk dijabarkan. Habib Rizieq adalah seorang ulama’ dan seorang ketua 
FPI yang memiliki gaya dan ciri khas yang berbeda dari ulama’ lainnya. 
Bagi sebagian masyarakat menganggap Habib adalah sosok pribadi yang 
keras dan frontal dalam berucap. Dan habib juga terbilang orang yang 
sangat menjunjung tinggi nilai agama dan nilai kesatuan negara Indonesia. 
Habib Rizieq juga memiliki style Betawi, beliau lahir dan tumbuh besar di 
Betawi. Jelasnya Habib memiliki banyak adopsi bahasa, kultur, dan 
budaya kampung halaman. Betawi dengan tipikal khasnya adalah orang-
orang yang polos dan religius. Serta orang-orang yang memiliki suara 
yang lantang. Apabila habib melakukan ceramah pengucapan lafalnya 
yang sangat jelas dan bahkan tanpa jeda, tetapi seringkali lidah dan 
gayanya tak bisa menyembunyikan jati dirinya sebagai seorang betawi 
asli. Betawi juga bukan sekedar nama sebuah suku dan ras melainkan juga 
sebuah wilayah di pesisir barat laut pulau Jawa.31 
Adapun disini, berdasarkan wawancara peneliti kepada narasumber 
1 terkait pandangan mereka atas gaya/ciri khas Habib Rizieq saat 
melakukan aktivitasnya diberbagai kegiatan seperti ceramah dan 
pengajian. Menurut penjelasan Habib Idrus selaku narasumber 1, beliau 
mengatakan: 
“Kalau masalah ilmu, apa yang di dapati ya itu yang dia dapat. Karena 
tidak mungkin orang sekelas Habib Rizieq itu ngomongnya ngawur. 
Tidak mungkin. Omongannya anak SD, SMP, dan SMA. Semakin dia 
berpendidikan semakin dia berilmu omonganya tidak ngawur. Jadi apa 
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yang dipelajari dari kitab-kitab Islam yaitu yang diajarkan. Karena 
seharusnya seperti itu, karena memang gitu yang dilakukan Habib 
Rizieq.”32 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
narasumber 1 mengatakan bahwa Habib Rizieq adalah seorang guru dan 
ketua yang memiliki cara pandang yang berbeda dari lainnya. Habib Idrus 
mengatakan bahwa apapun yang Habib Rizieq lontarkan saat melakukan 
aktivitasnya beliau tidak serta merta langsung berbicara. Sebab, apapun 
yang Habib Rizieq pelajari disitu juga beliau mengutaraka kepada para 
jamaahnya dan para anggota FPI. Jadi, Habib Rizieq tidak asal berbicara 
saja. 
Penjelasan kedua berdasarkan wawancara peneliti kepada 
narasumber 2 terkait pandangan mereka atas gaya/ciri khas Habib Rizieq 
saat melakukan aktivitasnya diberbagai kegiatan seperti ceramah dan 
pengajian. Menurut penjelasan Ustad Joko selaku narasumber 2, beliau 
mengatakan: 
“Masyaallah habib itu sopan, baik, lembut. Lembut habib kalau mengaji, 
lembut sekali. Saya ini kalah lembut, kalah berani. Ada waktunya. Orang 
keras itu ada waktunya.”33 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
narasumber 2 mengatakan bahwa Habib Rizieq adalah seorang guru yang 
memiliki jiwa dan sosok yang lembut. Namun, Habib juga bisa dikatan 
keras kalau memang terjadi adanya penyelewengan. Baginya Habib adalah 
ulama’ yang sangat lembut dan sopan. 
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Hasil wawancara dengan narasumber 3 yakni Ustad Hanafi, terkait 
pandangan mereka atas gaya/ciri khas Habib Rizieq saat melakukan 
aktivitasnya diberbagai kegiatan seperti ceramah dan pengajian ialah, 
beliau menjelaskan: 
“sebenarnya gak usah ditanyakan lagi ya. Penyampaiannya memang 
begita ya keras, trus tegas gitu. Tapi, beliau baik mbk. Dan ketegasan itu 
yang buat contoh bagi kita para anggota.”34 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
penjelasan yang telah disampaikan oleh narasumber ke 3 tidak jauh 
berbeda dengan narasumber 2. Baginya Habib adalah seorang guru dan 
ketua FPI yang gayanya sudah banyak dilihat diberbagai khalayak umum, 
yakni memiliki gaya yang tegas dalam setiap melakukan aktivitasnya. 
Disamping itu, baginya Habib adalah seorang yang baik dan juga 
mempunyai jiwa yang lembut.  
Sedangkan hasil wawancara dengan narasumber 4 yakni pak 
Hoirus, terkait pandangan mereka atas gaya/ciri khas Habib Rizieq saat 
melakukan aktivitasnya diberbagai kegiatan seperti ceramah dan pengajian 
ialah, beliau menjelaskan: 
“Habib itu orangnya lembut mbak, sopan. Beliau itu orangnya tegas. 
Kalau waktu ceramah beliau selalu lantang saat berbicara itu 
sebenarnya dia tegas mbak.”35 
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Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
pendapat narasumber ke 4 juga tidak jauh berbeda dengan narasumber 2 
dan ke 3. Yang jelas, setiap apapun aktivitas yang dilakukan habib baik itu 
aktivitas pengajian, contohnya pada saat ceramah beliau selalu memiliki 
suara yang lantang dan keras. Disisi lain, dengan gaya yang keras beliau 
juga memiliki jiwa yang lembut.  
Bagi sebagian orang yang mengenal Habib Rizieq beranggapan 
bahwa beliau adalah seorang ulama’ yang baik dan lembut. Bukan hanya 
masyarakat saja yang menilai seperti itu, para anggota FPI juga menilai 
seperti itu, bahwa Habib memiliki ciri khas yang lembut. Namun, ada juga 
yang menganggap Habib memiliki jiwa yang keras dan radikal. Bukan 
Habib saja yang dikatan seperti itu. Setiap masyarakat yang mendengar 
nama FPI, pasti mereka beranggapan bahwa FPI adalah organisasi Islam 
yang diketuai oleh Habib Rizieq Shihab yang memiliki paham radikal. 
Bagi masyarakat, apapun kegiatan yang dilakukan oleh FPI itu semua 
adalah keras dan tidak mematuhi aturan. Akan tetapi, pernyataan 
masyarakat yang seperti itu berbeda dari apa yang dilakukan oleh para 
anggota FPI. Hasil wawancara dengan narasumber 1 Habib Idrus, 
penilaian masyarakat bagaimana terhadap ormas FPI yang memiliki label 
keras dan berpaham radikal. Dengan begitu beliau menjelaskan: 
“Menurut mereka terserah. Menurut masyarakat kalau FPI itu radikal 
terserah. Yang jelas FPI bukan radikal. dijamin bukan radikal. Kita ini 
kalau ada pengajian kita dorong pengajian itu supaya lebih besar. 
Pengajian ini mengajak orang itu menjadi lebih baik, lebih mengenal 
Islam. Bukan hanya FPI, tapi dalam hal kemaksiatan FPI maju dulu 



































dengan aturan-aturan tertentu. Kita punya aturan, FPI punya aturan 
jadi mereka yang gak tahu, yang gak ngerti, mereka dengar dari 
omongan-omongan gak tau sisi aslinya. Gimana kegiatan FPI. Di FPI 
kalau radikal tidak, saya jamin tidak ada. Sebagian orang karena 
mereka tidak tahu. Kalau mau tahu, masuk dulu ke FPI dalami FPI, 
nanti bakalan tahu.”36 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian sudah 
jelas, bahwa tanggapan masyarakat yang menilai FPI sebagai label yang 
keras dan radikal itu tidaklah benar. Habib Idrus mengatakan bahwa 
masyarakat yang menyebut FPI berlebel radikal itu mereka belum 
memahami FPI. Hanya masyarakat yang tidak mengetahui FPI saja yang 
menganggapnya radikal. Beliau juga menyarankan kepada masyarakat 
agar supaya mendalami dan ikut serta dalam aktivitas yang dilakukan FPI. 
Dengan begitu mereka bakalan mengetahui FPI itu sesungguhnya.  
Penjelasan kedua wawancara dengan narasumber 2 Ustad Joko, 
penilaian masyarakat itu bagaimana terhadap ormas FPI yang memiliki 
label keras dan berpaham radikal. Dengan begitu beliau menjelaskan: 
“Tak kenal maka tak sayang. Kalau ingin tanyak FPI datang keanggota 
FPI jangan datang ke anggota NU. Atau muhammadiyah. Atau HTI. 
Tanyakan selain yang bersangkutan ya gak tahu. FPI radikal, suka 
mukulin, suka mecah-mecahin, dll. Karena gak mau tanyak kesini. 
Tanyak kesini. Andaikata orang bilang radikal anarkis saya cuman 
punya prinsip. Anjing menggonggong kafila berlalu. Aku gak ngurusi 
yang penting  aku dijalan kebenaran. Karena apa orang baik pasti 
dibahas. Orang jelek juga pasti dibahas. Kita kalau melakukan kebaikan 
kita tidak pakai kacamata kuda. Jalan terus. Apapun resikonya. Memang 
perjuangan pasti ada resiko.”37 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian sudah 
jelas, bahwa tanggapan masyarakat yang menilai FPI sebagai label yang 
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keras dan radikal itu tidaklah benar. Menurut Ustad Joko tak kenal maka 
tak sayang. Jadi sebaiknya, masyarakat janganlah langsung mengeluarkan 
tanggapan kalau FPI itu keras. Harusnya masyarakat itu datang dan 
berkunjung serta menilai bahwa yang dilakukan oleh anggota FPI itu 
murni atas dasar ingin memusnahkan ajaran-ajaran dan kegiatan yang 
menyimpang. Yang jelas, apa yang mereka lakukan termasuk dalam 
menjalankan kebenaran. 
Lalu, Hasil wawancara dengan narasumber 3 ustad Hanafi, 
bagaimana penilaian masyarakat terhadap ormas FPI yang memiliki label 
keras dan berpaham radikal. Dengan begitu beliau menjelaskan: 
“Tak kenal maka tak sayang. Kalau orang gak tau ya ajar. Tanggapan 
saya biasa saja. Gak apa-apa oranag kan bebas mbak. Punya hak 
masing-masing.”38 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas pendapat yang 
dilontarkan oleh narasumber yang kedua berbeda dengan yang pertama. 
Beliau menuturkan bahwa setiap masyarakat memiliki hak masing-masing 
dalam menilai. Yang jelas apapun itu baginya hanya masyarakatlah yang 
tau dan menilai apakah itu benar atau tidak.  
Sedangkan dari Hasil wawancara dengan narasumber 4 Pak 
Hoirus, bagaimana penilaian masyarakat terhadap ormas FPI yang 
memiliki label keras dan berpaham radikal. Dengan begitu beliau 
menjelaskan: 
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“Waahh itu salah besar mbak. Itu hanya saja orang-orang yang tidak 
suka sama Habib sama FPI. Jadi, dia menganggap kita sebagai ormas 
yang keras. Sebenarnya gak gitu mbak. Kita itu sebenarnya menjalankan 
apa yang ada dalam ajaran agama dan kita juga bergerak kalau ada 
yang menyimpang gitu saja mbak. Jadi, tak kenal maka tak sayang mbak. 
Harus kenal kita dulu gitu mbak. Itu cuman orang yang gak suka sama 
Islam saja mbak. FPI kan terkenalnya keras, radikal, berontak. Tapi, 
menurut saya sih enggak. Orang yang tau FPI gimana-gimananya gak 
bakalan menganggap keras. Banyak kok mbak yang tahu. Cuman orang-
orang yang kurang memahami saja mbak.”39 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
penjelasan yang dilontarkan oleh narasumber ke 4 hampir sama dengan 
narasumber 2. Menurut beliau harusnya masyarakat itu mengenal dulu apa 
itu FPI dan struktur didalamnya. Dengan begitu mereka akan bisa 
menganggap apakah FPI itu berpaham radikal atau tidak. Dan para 
anggota FPI hanya menjalankan apa yang ada dalam syariat Islam. Jika 
ada yang bertentangan maka mereka semua akan turun dan menindak 
lanjutinya. Karena mempertahankan ajaran-ajaran Islam itu sangatlah 
penting.   
Adapun figure yang Habib Rizieq punya itu menurut pandangan 
sebagian masyarakat bermacam-macam. Seperti halnya saat Habib 
berceramah beliau selalu tampil dalam kondisi dan suara lantang dibarisan 
terdepan. Bagi mereka yang tidak mengenal Habib beranggapan bahwa 
Habib adalah sosok yang galak. Lalu, apabila menyimak materi pidatonya, 
yang terlintas sosok temperamental, buas dan barangkali berpotensi makan 
orang. Tapi jika masyarakat mencoba untuk bertabayyun langsung kepada 
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yang bersangkutan niscaya tak ada yang ditemukan dari Habib Rizieq 
kecuali tutur bahasa lembut dan sebuah kepribadian yang menyejukkan 
hati.40 Dengan begitu hasil wawancara peneliti dengan narasumber apakah 
Habib rizieq terbilang memiliki figure yang keras atau tidak. Habib Idrus 
selaku narasumber 1 mengatakan: 
“Beliau baik, jawabannya baik, tegas lugas. menurut orang yang gak 
kenal beliau keras, sebenarnya beliau tidak keras. Kalau Islam sudah 
mengatakan oohhh contohnya gini yaa, rokok ini ada yang mengatakan 
haram atau makruh, tinggal anda memilih yang mana, kalau anda bilang 
haram, dibilang haram sama beliau, kalau ini makruh yaa rokok ini 
makruh. Jadi, dia punya penilaian sendiri tentang apa yang dilakukan 
beliau. Dan karakteristik beliau selama apa hukum itu berlaku beliau 
ikuti. Terutam hukum Islam yaa, ya beliau ikuti karena beliau muslim, 
sebaliknya saya juga gitu.”41 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas, sudah jelas bahwa Habib 
Rizieq merupakan sosok yang baik. Beliau bukan keras melainkan beliau 
punya cara dan penilaian sendiri terhadap apa yang terhadi. Jadi, Habib 
Rizieq selalu memegang teguh ajaran Islam. Dan beliau juga menentang 
ajaran yang menyimpang dari agama Islam, serta beliau juga mengikuti 
hukum-hukum Islam.  
Penjelasan kedua hasil wawancara peneliti dengan narasumber 
apakah Habib rizieq terbilang memiliki figure yang keras atau tidak. Ustad 
Joko selaku narasumber 2 mengatakan: 
“Tak kenal maka tak sayang. Yang saya katakana tadi mbak beliau 
lembut, baik, sopan. Bukan keras habib rizieq tapi tegas gitu. Bedakan, 
keras itu membabi buta, tapi tegas kayak gtu. Seperti Rasulullah ada 
sabar  dan ada tegas. Lah seperti itu. Habib juga gitu. Beliau 
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mempunyai akhlak yang lembut tapi ada juga mempunyai akhlak yang 
tegas.” 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas, sudah jelas bahwa 
menurut Ustad Joko Habib adalah ulama’ yang memiliki figure yang 
lemah lembut, baik dan sopan. Bukan hanya itu beliau juga mengatakan 
bahwa Habib bukan seorang yang keras melainkan tegas. Dibalik 
ketegasannya beliau memiliki kepribadian yang memukau. Beliau sangat 
piawai menyenangkan hati orang lain.  
Lalu, hasil wawancara peneliti dengan narasumber 3 yaitu apakah 
Habib rizieq terbilang memiliki figure yang keras atau tidak. Ustad Hanafi 
mengatakan: 
“Beliau itu kalem. Kalau dilihat itu kalem. Hmmm tidak keras sih mbak. 
Beliau kalem, lembut gitu. beliau itu tegas mbk. Mungkin orang yang gak 
kenal nilai beliau keras. Tapi bagi saya beliau kalem mbk.”42 
 Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan begitu, pendapat 
yang dikatakan oleh narasumber ke 3 beliau mengatakan bahwa Habib itu 
adalah orang yang kalem dan tidak keras. Dan beliau sangat menghargai 
siapapun itu. Serta habib adalah sosok yang lembut dan memiliki tutur 
kata yang santun.  
Sedangkan, hasil wawancara peneliti dengan narasumber 4 yaitu 
apakah Habib rizieq terbilang memiliki figure yang keras atau tidak. Pak 
Hoirus selaku menjelaskan: 
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“Subhanallah mbaak, beliau baik, sopan, lembut mbak. Hanya saya 
kalau saat ceramah saja beliau bersuara lantang. Kayak yang tadi saya 
jelaskan. Sebenarnya dia lembut mbak baik juga. Sebenarnnya beliau itu 
gak keras mbak, tapi tegas. Jadi beliau itu menyontohkan ke anggota 
lainnya itu mana yang benar dan mana yang salah. Jadi anggotanya itu 
bisa menyontoh mbak. Gitu.” 
Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dengan demikian, 
penjelasan dari narasumber ke 4 itu tidak jauh berbeda dari narasumber 2 
dan ke 3. Mereka menganggap bahwa Habib adalah sosok yang lembut 
dan sopan. Adapun saat ceramah habib mengeluarkan suara keras itu 
bukan keras soal tingkah lakunya melainkan tegas dalam mengeluarkan 
pendapat. Habib juga sangat menghargai lawan bicaranya. Karena Habib 
memiliki jiwa yang begitu lembut untuk menghadapi setiap apapun itu.  
B. Peran Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap Aktivitas 
Politik yang dilakukan Oleh Habib Rizieq Shihab 
Dalam setiap aktivitas pengajian atau ceramah yang Habib Rizieq 
lakukan, disitulah para anggota FPI juga berperan penting didalamnya. 
Adapun disini peneliti akan menjabarkan Peran FPI DPW Sidoarjo 
terhadap aktivitas politik yang Habib Rizieq Lakukan, di antaranya: 
1. Peran FPI DPW Sidoarjo terhadap Aktivitas Habib Rizieq Shihab 
Berdasarkan teori peran adalah teori yang berbicara tentang posisi 
dan prilaku seseorang yang diharapkan dari padanya tidak berdiri sendiri, 
melainkan selalu berada dalam kaitannya dengan adanya orang- orang lain 
yang berhubungan dengan orang atau aktor tersebut. Peneliti mengutip 
pendapat Kahn dkk. (1964) bahwa teori peran dapat diartikan  sebagai 



































Teori yang menekankan sifat individual sebagai pelaku sosial yang 
mempelajari perilaku sesuai dengan posisi yang ditempatinya di 
lingkungan kerja dan masyarakat. Teori Peran mencoba untuk 
menjelaskan interaksi antar individu dalam organisasi, berfokus pada 
peran yang mereka mainkan. Setiap peran sosial adalah seperangkat hak, 
kewajiban, harapan, norma dan perilaku seseorang untuk menghadapi dan 
memenuhi perannya. Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang 
berperilaku dengan cara yang dapat diprediksi, dan bahwa perilaku 
individu adalah konteks tertentu, berdasarkan posisi sosial dan faktor 
lainnya. Mereka menyatakan bahwa sebuah lingkungan organisasi dapat 
mempengaruhi harapan setiap individu mengenai perilaku peran mereka.43 
Kahn (1964) juga menyatakan bahwa sebuah  lingkungan organisasi dapat 
mempengaruhi harapan setiap individu mengenai perilaku peran mereka. 
Jika sering terjadi perubahan terhadap lingkungan organisasi akan 
memunculkan rasa yang tidak aman. Adapun disini peran akan perilaku 
Habib Rizieq Shibab itu selalu dijadikan contoh oleh para anggotanya. 
Bagi para anggota FPI Habib Rizieq terbilang seorang pemimpin yang 
memiliki peran sebagai seseorang yang bisa memberikan motivasi dalam 
hidup para anggotanya. Motivasi yang Habib berikan yaitu Habib 
mengenalkan nilai-nilai kebaikan atau ajaraan-ajaran agama Islam yang 
diatur dalam Al-Qur’an dan Hadits. Adapun disini wawancara peneliti 
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dengan narasumber 1 yaitu Habib Idrus yang menjelaskan tentang peran 
FPI terhadap aktivitas Habib Rizieq, belia mengatakan: 
“Sebenarnya bukan politik yang saya tahu. Gak melebihkan gak 
mengurangi. Sebenarnya bukan politik. Kita menegakkan Amar ma’ruf 
nahi munkar. Selama ada kemaksiatan kita maju. Kalau disitu tidak ada 
kemaksiatan tapi banyak kebaikan disitu kita juga maju untuk menjadi 
lebih baik lagi.”44 
Berdasarkan wawancara narasumber diatas, bahwa setiap peran aktivitas 
yang Habib Rizieq lakukan itu bukan adanya politik, melainkan untuk 
menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar saja. Habib Idrus juga 
mengatakan apapun kegiatannya jika membawa kebaikan beliau dan 
anggota FPI juga ikut serta didalamnya, karena bagi beliau untuk berbuat 
lebih baik lagi itu sangat penting.  
Penjelasan kedua wawancara peneliti dengan narasumber 2 yaitu 
Ustad Joko yang menjelaskan tentang peran FPI terhadap aktivitas Habib 
Rizieq, belia mengatakan: 
“Kalau aktivitas kita gak bisa mengikuti selamanya. Kan jauh mbak. 
Jakarta jawa timur. Kita hanya bisa memantau terus. Ngaji pengjian 
habib rizieq. Ta’lim. Ngaji kitab.kalau mengikuti politiknya kita tidak 
tahu. Kalau berhubungan dama aktivitas politiknya gak mbak. Murni 
pengajian aja. gak ada unsure politik.”45 
Berdasarkan wawancara narasumber diatas, bahwa setiap aktivitas yang 
Habib Rizieq Shihab lakukan tidak selamanya beliau bisa mengikuti. 
Hanya saja kalau didaerah tertentu, khususnya di Sidoarjo saja jika 
mengadakan pengajian dan mengundang Habib maka beliau dan para 
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anggotanya mengikuti. Namun, jika posisi pengajian jauh maka beliau 
cukup memantai saja di media. Dan menurut beliau semua kegiatannya 
tidak ada campur tangan soal politik. 
Wawancara peneliti dengan narasumber yang ke 3 yaitu ustad 
Hanafi yang menjelaskan tentang peran FPI terhadap aktivitas Habib 
Rizieq, belia mengatakan: 
“Gak ada politik mbak, murni perjuangan umat islam saja (dakwah). 
Yang saya tahu hanya itu mbak. Gak ada campur tangan politik. Mengaji 
dan berdakwah itu saja.”46 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, bahwa setiap aktivitas yang 
Habib Rizieq dan anggota FPI lakukan itu semua murni perjuangan umat 
islam untuk berdakwah. Tidak ada campur tangan politik sama sekali.  
Sedangkan, wawancara peneliti dengan narasumber 4 yaitu Pak 
Hoirus yang menjelaskan tentang peran FPI terhadap aktivitas Habib 
Rizieq, belia mengatakan: 
“Kalau peran terhadap aktivitas politiknya Habib rizieq kita gak 
mengikuti mbak. Cuman kalau ada pengajian, dakwah yang menyimpang 
dari Al-Qur’an dan hadits baru bertindak gitu mbak.”47 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, bahwa peran terhadap 
aktivitas yang Habib lakukan menurut beliau tidak mengikuti sama sekali. 
Melainkan, jika ada pengajian beliau mengikuti beserta anggota yang lain. 
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Dan jika ada yang berbuat tidak baik dan menyimpang dari Al-Qur’an dan 
Hadits maka para anggota langsung bertindak tegas. 
2. Keikutsertaan dan Ikut Andilnya Anggota FPI DPW Sidoarjo 
dalam Aktivitas Pengajian Habib Rizieq  
Setiap aktivitas pengajian yang dilakukan oleh Habib Rizieq 
anggota FPI mengikuti acara tersebut. Aktivitas pengajian itu bukan hanya 
dilaksanakan di kediaman Habib Rzizieq yaitu Petamburan, Jakarta saja. 
Melainkan di daerah-daerah juga sering melakukan aktivitas pengajian 
tersebut. Adapun wawancara peneliti dengan narasumber 1 yaitu Habib 
Idrus, yang menjelaskan tetang keikutsertaan FPI dalam setiap aktivitas 
yang dilakukan Habib Rizieq Shihab. Beliau mengatakan: 
“Pengajian Habib Rizieq itu belum tentu harus datang. Karena apa 
termasuk undangan perseorangan. Umpamannya sampean ini punya 
hajad, sampean ngundang pembicara Habib Rizieq, belum tentu harus 
membawa nama Habib Rizieq. Tapi karena Habib Rizieq ini ketuanya 
FPI Pimpinannya FPI mau gk mau. Label FPI nya itu ikut. Mau gak mau 
seakan-aan acara tersebut acaranya FPI belum tentu juga acaranya 
FPI. Tapi memang kebanyaan yang mengundang Habib Rizieq itu orang 
FPI. Kalau di Sidoarjo pernah ada, ditempatnya Ustad hanafi, 
ditempatnya ustad Joko pernah, ditempat saya sini juga pernah. Yaa 
memang Habib Rizieq pembicara utamanya karena ini Hajadnya FPI.”48 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, Habib Idrus mengatakan 
setiap anggota belum tentu ikut serta dalam aktivitas pengajiannya. 
Aktivitas yang dilakukan di FPI DPW Sidoarjo itu hanya sebatas hajadtan 
dari yang menggelar acara pengajian. Belum tentu pengajian tersebut 
membawa nama Habib Rizieq. Akan tetapi, Habib Rizieq termasuk ketua 
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FPI jadi acara pengajian tersebut acaranya FPI, karena kebanyakan yang 
mengudang ialah anggota FPI itu sendiri. 
Penjelasan kedua wawancara peneliti dengan narasumber 2 yaitu 
Ustad Joko, yang menjelaskan tetang keikutsertaan FPI dalam setiap 
aktivitas yang dilakukan Habib Rizieq Shihab. Beliau mengatakan: 
“Pengajian rutin, yang ngaji banyak. Ada semua. Yang ngaji orang-
orang besar-besar. Kita kalau ngaji diluar. Kita kalah dengan pejabat-
pejabat. Tapi, kalau disuruh masuk yaa masuk. Itu pengajiannya 1 bulan 
sekali. Itu kalau saya ikut yang 1 bulan sekali. Kalau tiap hari ya ada. 
Pengajiannya di Jalan petamburan Jakarta pusat gang 2. Kalau di 
Sidoarjo 3 kali saya mengadakan pengajian di jalan raya. Kalau ada 
safari itu baru ada pengajian. Kita kebagian. Kalau kita minta kita 
didatangi oleh Habib. Ada agenda namanya safari jawa timur. Cuman 
ya kalau kita minta ya hadir. Kalau kita gak minta ya gak. Perkiraan 
2010-2014. 2015 kita libur. Ngurus izinnya dipersulit. Kita setiap satu 
bulan sekali aja datang kejakarta menimba ilmu. Carilah ilmu sampai ke 
negeri cina. Cari ilmu kemana aja.”49 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, bahwa setiap aktivitasnya 
para anggota FPI Sidoarjo mengikuti. Adapun jika ada pengajian di 
Jakarta mereka tidaklah sering mengikuti, hanya sebagian saja yang 
mengikuti. Dan pengajian itu dilakukan setiap satu bulan sekali. 
Sedangkan kalau di Sidoarjo, mereka pernah melaksanakan safari 
pengajian itu selama 1 tahun sekali. Tapi, untuk saat ini mereka tidak 
mengadakan pengajian rutin tersebut. dikarenakan terdapat kendala 
perizinan tempat dll.  
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Lalu, wawancara peneliti dengan narasumber 3 yaitu Ustad Hanafi, 
yang menjelaskan tentang keikut sertaan FPI dalam setiap aktivitas yang 
dilakukan Habib Rizieq Shihab. Beliau mengatakan: 
“Kalau dulu pernah ikut. Kan ada safari dakwah setiap 1 tahun sekali. 
Tapi, kalau sekarang saya gak tau mbak. Denger-denger sih belum 
ngadain safari lagi.”50 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, bahwa diadakannya safari 
pengajian 1 tahun sekali waktu beliau aktif mengikuti pengajian tersebut. 
namun, untuk saat ini beliau tidak tahu bahkan tidak pernah mengikuti 
aktivitas pengajian tersebut.  
Sedangkan, wawancara peneliti dengan narasumber 4 yaitu Pak 
Hoirus, yang menjelaskan tentang keikut sertaan FPI dalam setiap aktivitas 
yang dilakukan Habib Rizieq Shihab. Beliau mengatakan: 
“Yaa ikut serta mbak. Kalau gak ada halangan yaa kita ikut serta mbak. 
Kayak pas waktu aksi damai itu mbak kita ikut. Kalau aktivitasnya siihh 
selain ada safari pengajian itu mbak, ada juga pengajian-pengajian 
keliling dirumah-rumah, trus ada juga pengajian setiap hari dan setiap 
minggunya itu kita ikut mbak.”51 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, bahwa penjelasan yang 
dilontarkan narasumber 4 tidak jauh berbeda dengan narasumber 2 dan ke 
3. Mereka sama-sama mengikuti aktivitas pengajian yang Habib lakukan. 
Dan mereka juga mngadakan pengajian baik itu di dalam basecamp 
maupun diluar.  
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Para anggota FPI Sidoarjo disamping mengikuti pengajian yang 
digelar di daerahnya, mereka terkadang juga mengikuti diluar daerah. 
wawancara peneliti dengan narasumber 1 yaitu Habib Idrus, yang 
menjelaskan bahwa setiap anggota FPI apa selalu ikut andil dalam 
aktivitas yang Habib Rizieq Shihab lakukan. Beliau mengatakan: 
“Belum tentu. Contohnya gini, saya mengadakan pengajian FPI disini 
dirumah saya ini. Belum tentu kalau sampean ini anggota FPi atau 
simpatisan FPI bisa mengikuti. Pada saat melakukan kegiatan FPI 
dirumah saya ini. Belum tentu sampean ikut karena pada saat itu 
sampean bekerja. Kan sampean ada kegiatan lain. Yang bisa ikut 
monggo, yang tidak bisa ikut juga monggo, jadi tidak menuntut harus 
ikut, ndak.”52 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, menurut Habib Idrus belum 
tentu seluruh anggota FPI ikut andil dalam setiap pengajian. Kalau mereka 
tidak memiliki kepentingan jelas mereka mengikuti pengajian tersebut. 
namun, jika mereka memiliki kepentingan mereka ada juga yang tidak 
mengikuti pengajian. Jadi, menurut Habib Idrus semua tergantung dari 
setiap pendapat para anggota FPI kalau bisa mengikuti tidak apa-apa kalau 
tidak bisa juga tidak apa-apa. 
Penjelasan kedua wawancara peneliti dengan narasumber 2 yaitu 
Ustad joko, yang menjelaskan bahwa setiap anggota FPI apa selalu ikut 
andil dalam aktivitas yang Habib Rizieq Shihab lakukan. Beliau 
mengatakan: 
“ikut semua mbak. Semua anggota ikut semua. Anggota FPI DPW 
Sidoarjo ya, ikut semua mbak. Tapi, kalau ada yang mendesak banget 
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yaa tidak apa-apa mbk tidak ikut. Kan masing-masing anggota punya 
kegiatan diluar mbk.”53 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, bahwa seluruh anggota FPI 
DPW Sidoarjo mengikuti aktivitas pengajian yang Habib Rizieq lakukan.  
Lalu, wawancara peneliti dengan narasumber 3 yaitu Ustad Hanafi, 
yang menjelaskan apakah setiap anggota FPI apa selalu ikut andil dalam 
aktivitas yang Habib Rizieq Shihab lakukan. Beliau mengatakan: 
“Itu dari msaing-masing orang. Saya gak bisa menilai. Gak tahu saya. 
Kalau dulu selama ada informasi itu hadir mbak. Daan semua mengikuti 
mbak anggotanya. Kalau gak denger ya gak hadir. Kalau saya gak 
denger ya gak hadir. Kemana-kemana gak pernah hadir saya.”54 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, bahwa menurut Ustad Hanafi 
ikut sertanya para anggota atau tidak itu tergantung dari pandangan 
masing-masing setiap anggota. Bagi beliau, jika terdapat adanya informasi 
untuk mengikuti pengajian maka beliau akan hadir untuk mengikutinya, 
karena beliau tidak seberapa aktif didalam kegiatan organisasi tersebut.  
Sedangkan wawancara peneliti dengan narasumber 4 yaitu pak 
Hoirus, yang menjelaskan apakah setiap anggota FPI apa selalu ikut andil 
dalam aktivitas yang Habib Rizieq Shihab lakukan. Beliau mengatakan: 
“kita kalau gak ada halangan ikut mbak. Kalau waktu kemaren aksi 212 
ikut. Kadang kalau ada pengajian 1 bulan sekali itu yaa kita ikut mbak. 
Ikut semua mbak.”55 
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Berdasarkan wawancara narasumber di atas, bahwa semua anggota FPI 
DPW Sidoarjo jika ada pengajian mereka mengikuti. Apalagi jika 
pengajian itu dilaksanakan di Sidoarjo. Semua anggota FPI ikut andil 
dalam pengajian tersebut.  
3. Peran FPI DPW Sidoarjo terhadap Aksi Damai Bela Islam dan 
Motivasi FPI DPW Sidoarjo dalam Mengikuti Acara Tersebut 
Aksi Damai Bela Islam adalah rangkaian aksi unjuk rasa yang 
diadakan di Indonesia, terutama di Kota Jakarta sebagai reaksi atas 
pernyataan Gubernur Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama yang mengeluarkan 
pernyataan yang dianggap menistakan agama dalam kunjungan kerjanya 
ke Kepulauan Seribu. Aksi Damai Belas Islam merupakan peristiwa 
sejarah besar bagi Ummat Islam dan bangsa Indonesia. Dalam aksi damai 
tersebut, dihadiri kurang lebih 7 juta umat Islam ini tentu menggambarkan 
Ukhuwah Islamiyah yang sangat kental. Pernyataan Ahok di Kepulauan 
Seribu, pada akhir September lalu yang dinilai oleh sebagian besar umat 
Islam telah menistakan agama dengan melecehkan surat Al-Maidah ayat 
51 berbuntut panjang. Majelis Ulama Indonesia (MUI) melakukan kajian 
terkait polemik pernyataan Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 
alias Ahok tentang surat Al-Maidah. Dari hasil kajian tersebut MUI 
menilai pernyataan Ahok yang mengutip surat Al-Maidah ayat 51, 
menghina Al-Quran dan para Ulama. Ketua MUI Maruf Amin 
menjelaskan, penghinaan itu karena Ahok menyebut kandungan dari surat 
Al-Maidah itu sebuah kebohongan, maka hukumnya haram dan termasuk 



































penistaan terhadap Al-Quran serta yang menyebarkan surat Al-Maidah 
tersebut pembohong. Sedangkan MUI melihat orang yang kerap 
menyebarkan surat tersebut tak lain merupakan para ulama. Hasil 
wawancara merdeka.com dengan Ketua MUI, Maruf Amin mengatakan : 
“Jadi MUI sudah membuat pendapat mengenai pernyataan Ahok 
beberapa waktu lalu. Menurut MUI ada penghinaan kepada Al-Quran 
dan ulama. Dan ulama dianggap melakukan pembohongan.”56 
Berdasarkan pernyataan sikap MUI telah diserahkan kepada Bareskrim 
Polri untuk dijadikan bahan pemeriksaan Ahok atas laporan sejumlah 
elemen masyarakat. MUI meminta pihak kepolisian mengusut tuntas 
pelaporan terhadap Ahok tersebut. 
Sebelum Aksi 4 November Imam Besar Front Pembela Islam (FPI) 
yang juga Pembina Gerakan Nasional Pengawal Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia (GNPF-MUI), Habib Rizieq Syihab, menegaskan bahwa aksi 4 
November mendatang adalah aksi konstitusional penegakan hukum 
terhadap Ahok yang sudah melakukan pelecehan terhadap Al-Quran. Aksi 
bela Islam pada tanggal 4 November merupakan murni aksi jihad 
konstitusional bukan aksi SARA, bukan Aksi anti Cina, atau aksi anti 
Kristen.57 Pada 4 November 2016, aksi unjuk rasa ini kembali diadakan 
dengan jumlah massa yang sangat besar sekitar ratusan ribu orang. Aksi 
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ini dimulai setelah shalat Jumat dan berada di depan Istana Negara sebagai 
pusatnya. Pada aksi damai ini pengunjuk rasa diberikan kesempatan untuk 
bertemu dengan Menkopolhukam, Wiranto dan Wakil Presiden Republik 
Indonesia Jusuf Kalla untuk mendiskusikan jalan keluar terkait kasus 
penistaan agama yang melibatkan Ahok.58 Peserta aksi damai juga 
menuntut untuk bertemu dengan Presiden Joko Widodo dan meminta agar 
Presiden tidak mengintervensi penyelidikan kasus ini.  
Aksi damai bela Islam tidak berhenti pada 4 November 2016, aksi 
ini kembali dilakukan pada 2 Desember 2016 atau aksi damai bela Islam 
III. GNPF-MUI selaku penyelenggara Aksi Damai Bela Islam II kemarin 
mengungkapkan akan mengadakan kembali aksi serupa pada tanggal 2 
Desember 2016. Habib Rizieq menyampaikan bahwa aksi ini akan 
berlangsung dengan super damai karena diadakan dalam bentuk ibadah 
bersama. Pernyataan ini mendapat tanggapan beragam. Ketua DPR RI Ade 
Komaruddin memilih untuk tidak menanggapi aksi tersebut dan meminta 
wartawan untuk bertanya langsung kepada para penyelenggara. Sedangkan 
kapolri, Tito Karnavian mengancam tidak akan mengeluarkan izin untuk 
aksi tersebut karena khawatir akan ditunggangi. Setelah terjadi 
kesepakatan antara pihak penyelenggara dan kepolisian, maka aksi ini 
dapat berlangsung dengan kegiatan yang berupa berdoa dan melakukan 
                                                             
58 M Iqbal dan Muhammad Taufiqqurahman, “Wapres JK Bertemu Perwakilan Massa 
Demo 4 November”, http://news.detik.com/berita/d-3337818/wapres-jk-bertemu-
perwakilan-massa-demo-4-november (tanggal 01 Februari 2018). 
 
 



































shalat Jumat bersama. Presiden Joko Widodo hadir dalam acara ini dan 
disambut hangat oleh para peserta aksi.  
Adapun hasil wawancara peneliti terhadap narasumber 1 yaitu 
Habib Idrus, terkait penjelasan beliau bahwa seluruh anggota FPI ikut 
serta dalam aksi damai tersebut. dalam wawancaranya beliau mengatakan: 
“Aksi dama 212 ikut, pada kesempatan itu saya ikut. Karena saya orang 
FPI yaa saya ikut. Selama itu kegiatan FPI saya usahakan saya ikut. 
Kalau benturan sama kegiatan yang tidak bisa saya tinggalkan ya saya 
tidak ikut. Karena tidak selalu orang FPI mengikuti acaranya FPI.”59 
Bukan hanya mengikuti aksi damai tersebut, peneliti juga menanyakan 
motivasi FPI dalam mengikuti kegiatan aksi damai tersebut yaitu menurut 
Habib Idrus, beliau mengatakan: 
“Selama membawa kebaikan, jadi motivasinya saya ikut itu karena untuk 
membawa kebaikan untuk saya. Dan dipastikan, mereka-mereka yang 
mengusung atau istilahnya itu panitia kegiatan itu tujuannya pasti baik, 
tidak mungkin tidak baik. Selama mengusung kebaikan membawakan 
lebih baik untuk orang lain itu gak apa-apa. Apa salahnya. 
Hubungannya dengan cara itu partisipasi gitu.”60 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, pada saat aksi damai bela 
Islam tersebut, Habib Idrus beserta anggota lainnya mengikuti acara 
tersebut. Motivasi beliau mengikuti pengajian tersebut ialah membawa 
kebaikan bagi beliau dan seluruh masyarakat yang mengikutinya. Karena 
mereka semua sangatlah berpartisipasi dalam menegakkan dan membela 
agama Islam.  
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Penjelasan kedua wawancara peneliti terhadap narasumber 2 yaitu 
Ustad Joko, terkait penjelasan beliau bahwa seluruh anggota FPI ikut serta 
dalam aksi damai tersebut. dalam wawancaranya beliau mengatakan: 
“Aksi damai 212. Ikut semua. Semua anggota ikut datang kesana. Dan 
itu panggilan Allah. Hati nurani. Dan saya sebagai anggota FPI DPW 
Sidoarjo saya ikut serta mengikutinya mbak.”61 
Bukan hanya mengikuti aksi damai tersebut, peneliti juga menanyakan 
motivasi FPI dalam mengikuti kegiatan aksi damai tersebut yaitu menurut 
ustad Joko, beliau mengatakan: 
“Panggilan Allah. Itu semua panggilan Allah. Siapa yang bisa 
mendatangkan orang  banyak kalau bukan panggilan Allah. Tanpa uang 
berangkat sendiri. Biaya sendiri. Aku jual HP mbak. Berangkat sendiri.  
212, bahkan sampai 411 saya disitu, pada saat ditimbak saya disitu. 
Ustad arifin ilham kenak tembak, syeh ali jabber kena tembak  saya 
disitu dibawah truk yang dikendarai habib rizieq.”62 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, pada saat aksi damai bela 
Islam tersebut, seluruh anggota FPI DPW Sidoarjo kegiatan tersebut. 
Menurut mereka semua itu adalah atas izin dari Allah. Serta kedatangan 
mereka dalam aksi damai tersebut tidak lain untuk menjaga dan 
mempertahankan Al-Qur’an.  
Lalu, wawancara peneliti terhadap narasumber 3 yaitu Ustad 
Hanafi, terkait penjelasan beliau bahwa seluruh anggota FPI ikut serta 
dalam aksi damai tersebut. Dalam wawancaranya beliau mengatakan: 
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“Saya kebetulan gak ikut. Dan saya gak tau. Lebih banyak kerjanya 
soalnya mbak. Jadi saya gak tau mbk. Tapi, saya hanya memantau lewat 
televise mbak. ”63 
Bukan hanya aksi damai tersebut. Namun, peneliti juga menanyakan 
motivasi FPI dalam mengikuti kegiatan aksi damai tersebut yaitu menurut 
Ustad Hanafi, beliau mengatakan:64 
“Selama sesuai prosedur tidak apa-apa mbak. Sesuai prosedur hukum di 
Indonesia loh ya. Pokoknya tidak menyimpang gitu mbak. dan tidak 
terjadi perpecahan antar umat Islam.” 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, beliau tidak mengikuti aksi 
damai bela Islam yang dilakukan oleh seluruh warga Indonesia tersebut, 
hanya saja beliau memantau dari media cetak dan elektronik saja. Menurut 
beliau kegiatan aksi damai tersebut apabila sesuai dengan prosedur hukum 
Indonesia bagi beliau tidak apa-apa untuk dilaksanakan. Karena semua 
murni untuk mempertahankan isi dari ayat Al-Qur’an tersebut.  
Sedangkan, wawancara peneliti terhadap narasumber 4 yaitu Pak 
Hoirus, terkait penjelasan beliau bahwa seluruh anggota FPI ikut serta 
dalam aksi damai tersebut. dalam wawancaranya beliau mengatakan: 
“ohh pada aksi damai 212. Pada waktu itu saya tidak ikut mbak. acara 
itu juga pada saat saya bekerja.  Jadi saya hanya melihat di televisi dan 
internet saja mbak.”65 
Bukan hanya mengikuti aksi damai tersebut, peneliti juga menanyakan 
motivasi FPI dalam mengikuti kegiatan aksi damai tersebut yaitu menurut 
Pak Hoirus, beliau mengatakan: 
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“Motivasinya yaa cuman kita cuman membenarkan mana yang 
salah saja. Kan aksi damai tidak ada kontroversi apa-apa. Cuman yang 
waktu itu pada aksi damai yang ada bentrok itu hanya orang-orang 
yanag gak suka saja. Sebenarnya gak ada apa-apa mbak. Menurut kita 
sihh aksi damai itu benar saja mbak.”66 
Berdasarkan wawancara narasumber di atas, menurut beliau semua 
anggota ikut serta dalam aksi bela Islam tersebut. Beliau juga menjelaskan 
motivasi beliau mengikuti kegiatan tersebut adalah untuk membenarkan 
nilai-nilai ajaran Islam yaitu Al-Qur’an yang telah dinodai oleh Ahok. 
Menurut beliau, Al-Qur’an itu murni dan suci. Jadi, tidaklah baik apabila 
Al-Qur’an itu diselewengkan atau dinodai dengan pemikiran yang tidak 
baik. Namun, jika pada saat aksi tersebut terjadi adanya bentrok oleh 
massa, menurut pak hoirus itu hanya orang-orang yang tidak 
bertanggungjawab saja. Sebaiknya kegiatan tersebut dilakukan dengan 
hikmat dan damai. 
4. Aktivitas Politik Front Pembela Islam 
Aktivitas politik yang dilakukan oleh FPI yaitu bukan hanya aksi 
damai bela islam saja, melainan aksi lain yang mengatas namakan Habib 
Rizieq Shihab. Peneliti pengutip sebuah berita media online yaitu CNN 
Indonesia, yang ditulis oleh Bimo Wiwoho pada hari Senin, 19/03/2018 
08:06 WIB.67 Dalam tulisannya ia menjelaskan akan Demo yang 
dilakukan oleh FPI atas pelecehan yang dilakukan oleh redaksi majalah 
Tempo atas pembuatan Karikatur pria bersorban yang menurut anggota 
                                                             
66 Ibid., Pak Hoirus 
67 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180319072829-20-284056/dikecam-soal-
demo-di-tempo-fpi-bergeming (Tanggal 22 April 2018, Pukul 19.35) 



































FPI yaitu Habib Rizieq Shihab. Adapaun penjelasannya ialah Imam Front 
Pembela Islam (FPI) Jakarta, Muhsin Alatas mengatakan pihaknya tidak 
menggubris kecaman yang dilontarkan terkait aksi di Gedung Tempo, 
termasuk yang dilayangka Partai Solidaritas Indonesia (PSI). Menurutnya, 
apa yang dilakukan Tempo dengan membuat karikartur yang 
menyinggung adalah perbuatan yang tidak dibenarkan. Menurut Imam 
Front Pembela Islam langkah Tempo yang memuat karikatur lelaki 
berpakaian putih dan bersorban jauh lebih berbahaya daripada aksi yang 
dilakukan FPI. Iman Front Pembela Islam menilai hal itu jelas sebuah 
penghinaan terhadap ulama. memperingatkan PSI agar hati-hati dalam 
bersikap, terutama jika ingin memberi komentar terkait ulama dan agama 
Islam. Dia mengatakan FPI tidak hanya berani terhadap perusahaan media 
sekaliber Tempo, tetapi juga partai politik jika melakukan penghinaan 
terhadap ulama dan agama Islam. FPI tidak akan sungkan menggeruduk 
semua pihak yang menghina ulama termasuk partai politik. Jadi, 
diharapkan agar redaktur majalah Tempo mau mengajui dan meminta 
maaf atas pelecehan yang ia lakukan terhadap Habib Rizieq Shihab. 
Tidak hanya itu dikalangan FPI DPW Sidoarjo juga pernah 
melakukan aktivitas atas pembelaan ajaran agama Islam. Peneliti mengutip 
berita online yaitu atas aksi sweeping FPI DPW Sidoarjo dalam 
memberantas tempat hiburan maksiat. Dinisi, menurut pendapat ketua 
dewan syuro FPI Habib Cik Syahab beliau mengatakan: 
“pawai ini tujuan untuk mengimbau kepada pengusaha hiburan maupun 
lainnya untuk tidak beroperasi selama bulan suci Ramadan. "Segala 



































macam kegiatan maksiat, kami harapkan tidak beroperasi selama bulan 
Ramadan.” tujuan pawai agar para umat Islam dalam menjalankan 
ibadah di bulan suci, bisa tekun dan khusuk. Termasuk semua tempat 
hiburan mematuhi aturan Perda yang ada, dan jangan sampai 
melanggar.” 
.  
Kegiatan tersebut dilakukan semata-mata hanya ingin mengurangi 
tindakan maksiat ditempat hiburan pada saat bulan romadhon. Aksi 
tersebut dilakukan oleh seluruh anggota FPI yang mencapai 1.200 
anggota. Dan yang akan turun aksi pawai damai dan antimaksiat ini hanya 
sepertiganya yaitu sekitar 300 anggota.68  
Penyataan yang dilontarkan oleh Habib Cik Syahab sama dengan 
yang dilontarkan oleh koordinator lapangan FPI DPW Sidoarjo yaitu ustad 
joko beliau mengatakan: 
“setiap mendekatai bulan Ramadhon, kami FPI DPW Sidoarjo 
melakukan sweeping tepat hiburan maksiat agar ditutup pada bulan 
ramadhon. Tidak ingin Indonesia dipenuhi oleh tempat maksiat, kuatir 
kenak balak dari Allah.supaya menjadi generasi yang beriman.”69 
 
Dari pernyataan ustad Joko sudah jelas bahwa, sebaiknya tempat-tempay 
hiburan maksiat seharusnya diberantas. Karena perda yang megatur soal 
penutupan tepat maksiat sudah ada. Sebaiknya menutup tempat yang 
mengandung kemaksiatan itu sangatlah diperbolehkan asalkan cara 
penutupannya tidak menimbulkan kekerasan.  
  .  
 
 
                                                             
68 https://metropolitan.inilah.com/read/detail/1735292/konvoi-anti-maksiat-fpi-keliling-
sidoarjo (tanggal 22 April 2018, pukul 20.00). 
69 Ustad Joko, Wawancara, Sidoarjo 19 April 2018. 



































C. Analilis Data 
1. Pandangan Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap 
Aktivitas Politik Habib Rizieq Shihab 
Dari hasil paparan data diatas peneliti menganalisis terkait 
pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap aktivitas politik Habib Rizieq 
Shihab yaitu, dalam hal kepribadian Habib Rizieq setiap narasumber yang 
peneliti wawancara jawaban yang beliau lontarkan hampir sama. Mereka 
sangatlah mencintai dan mencurahkan seluruh rasa cintanya kepada Habib. 
Bagi mereka Habib Rizieq adalah seorang ketua yang memiliki sifat tegas 
dan keras. Tetapi, dibalik ketegasan dan sifat keras tersebut beliau juga 
memiliki jiwa yang baik. Jika Habib Rizieq melakukan kesalahan mereka 
tidak akan pernah menampiknya sebab itu salah. Namun jika Habib benar 
mereka sangatlah mendukung.  
Indonesia Sistem politik yang dianut oleh bangsa Indonesia adalah 
sistem politik demokrasi pancasila yakni sistem politik yang didasarkan 
pada nilai-nilai luhur, prinsip, prosedur dan kelembagaan yang demokratis. 
Demokrasi Pancasila adalah demokrasi yang bersumber dari kepribadian 
dan falsafah hidup bangsa Indonesia. Demokrasi Pancasila menghendaki 
suatu sistem pemerintahan yang berdasarkan pada kedaulatan rakyat, 
artinya bahwa sistem pemerintahan menempatkan rakyat sebagai 
pemegang kekuasaan tertinggi di dalam negara.70 Negara dengan sistem 
                                                             
70 https://ilhams1993.wordpress.com/sistem-pemerintahan-dan-politik-di-indonesia/ (31 
Januari 2018) 



































politik demokrasi harus menjamin hak-hak masyarakat melalui tatanan 
politik yang ditetapkan dalam konstitusi. Sistem demokrasi pancasila 
memberikan kekuasaan dan membatasi kekuasaan pemerintahan 
berdasarkan persetujuan yang diperintah rakyat. Dalam hal sistem politik 
saat ini FPI DPW Sidoarjo tidak begitu mengikuti soal sistem politik saat 
ini. Jelasnya mereka tidak begitu memahami akan persoalan politik saat 
ini. Bagi mereka apabila tidak menentang dengan Al Qur’an dan hadits 
mereka mendukung saja. sebab, sistem politik yang ada di Indonesia saat 
ini yaitu sistem politik demokrasi pancasila, masyarakat haruslah ikut serta 
dalam menjaga dan mempertahankannya.  
Dalam hal Pandangan FPI DPW Sidoarjo bahwa negara Indonesia 
termasuk negara yang berpedoman pada asas pancasila atau tidak dan 
dalam hal pandangan mereka terhadap NKRI yaitu, pancasila adalah salah 
satu asas negara Indonesia yang mempunyai nilai-nilai yang penting yang 
harus dijaga. Karena pancasila adalah asas negara yang harus dilindungi. 
para narasumber juga mendukung dengan dijaga dan dilindungi pancasila 
dengan baik. Mereka juga mengatakan bahwa seluruh warga Indonesia 
haruslah berpedoman kepada pancasila sebab pancasila sendiri merupakan 
salah satu dasar dari negara Indonesia. Sedangkan dalam hal menjaga 
NKRI, narasumber mengatakan bahwa baik mereka dan seluruh warga 
Indonesia haruslah menjaga NKRI dengan baik. Meskipun di negara 
Indonesia sendiri terdapat banyaknya perbedaan. Disarankan seluruh 
                                                                                                                                                                      
 



































warga Indonesia untuk menjaga dan memperahankan kedaulatan NKRI 
dari serangan apapun. Karena yang paling terpenting saat ini menjaga dan 
menjunjung tinggi NKRI.  
Dalam hal perjuangan umat Islam dan lebih penting nasionalis atau 
Islam, narasumber menjabarkan bahwa dalam perjuangan umat Islam para 
narasumber mendukung pergerakan tersebut, menurutnya masyarakat 
muslim di Indonesia boleh memperjuangkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai 
agama Islam. Dan perjuangan tersebut haruslah disertai dengan al Qur’an 
dan Hadits. Jika dalam hal lebih penting mana nasionalis dengan Islam, 
narasumber mengatakan bahwa mereka lebih mementingkan Islam. Sebab, 
Islam adalah agama yang sangat kuat dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kehidupan manusia dengan baik. Dan Islam juga selalu mengajarkan 
ajaran-ajaran yang benar. Adapun disini, nasionalis juga diperlukan dalam 
masyarakat Indonesia dan terlebih juga umat Islam. Jadi, masyarakat 
Indonesi yang beragama Islam bukan hanya mementingkan ajaran Islam 
saja melainkan haruslah seimbang dalam menjalankan ajaran yang ada di 
negara Indonesia ini. Kerena Indonesia adalah umat yang beragam suku 
dan agama.  Dalam hal pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap gaya/cirri 
khas yang dibawakan Habib mereka mengatakan gaya/cirri khas yang 
Habib bawakan sudah tidak asing lagi ditelinga sebagian orang, merek 
menganggap bahwa gaya yang beliau bawakan yaitu keras. Melainkan 
menurut para narasumber yang peneliti wawancara Habib adalah seorang 
ketua yang memiliki jiwa yang tegas, baik dan lembut. Cara beliau yang 



































menyampaikan di khalayak umum memang terlihat keras tetapi, jiwa 
kepemimpinanya dan jiwa kepribadiannya beliau terbilang orang yang 
lembut dan santun saat berbicara.  
Dalam hal penilaian masyarakat terhadap FPI yang memiliki label 
keras dan radikal, narasumber mengatakan, masyarakat yang tidak 
mengetahui dan mengenal FPI saya yang berannggapan seperti itu. Mereka 
juga mengatakan bahwa tak kenal maka tak sayang, jadi masyarakat yang 
mengatakan seperti itu belum mendalami dan mengenal organisasi FPI 
tersebut. mereka narasumber menyarankan agar supaya masyarakat 
melihat langsung kegiatan yang FPI lakukan. Namun, jika ditelaah lagi 
semua masyarakat memilik hak dan kewajiban masing-masing dalam 
berpendapat, jadi mereka jangan langsung menghakimi secara langsung 
bahwa FPI itu radikal dank eras, melainkan mereka haruslah mengamati 
dengan seksama apakah FPI termasuk label yang radikal atau tidak, 
dengan begitu masyarakat akan tahu. Sebab, para anggota FPI hanya 
menjalankan ajaran yang ada didalam syariat Islam. Adapun dalam hal 
figur Habib Rizieq Shihab. Narasumber mangatakan bahwa beliau 
memiliki figur yang baik, lemah lembut, sopan dan beliau mempunyai 
penilaian sendiri terhadap apa yang terjadi. Kerena beliau selalu 
memegang teguh ajaran agama Islam, beliau juga menentang akan ajaran 
yang menyimpang dari syariat Islam serta beliau juga mengikuti hukum-
hukum ajaran agama Islam. Dengan begitu beliau tidak serta merta dalam 



































mengambil sebuah keputusan. Habib juga menghargai siapapun itu baik 
orang muslim ataupun non muslim.  
2. Peran Front Pembela Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap 
Aktivitas Politik yang dilakukan Habib Rizieq Shihab 
Dari paparan data diatas, peneliti menjabarkan Peran FPI DPW 
Sidoarjo terhadap aktivitas politik yang Habib Rizieq lakukan yaitu, dalam 
hal peran FPI DPW Sidoarjo terhadap aktivitas Habib, berdasarkan teori 
fenomenologi yang diartikan sebagai ilmu yang berorientasi unutk 
mendapatan penjelasan dari realitas yang tampak. Dalam arti yang lebih 
luas arti kata dari fenomenologi mencakup aneka macam cara popular 
untuk membicarakan fenomen-fenomena atau hal-hal yang tampak.71 
Menurut Schutz, tindakan subjektif para aktor tidak muncul begitu saja, 
tetapi ia ada melalui suatu proses panjang untuk dievaluasi dengan 
mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan norma etika 
agama atas dasar tingkat kemampuan pemahaman sendiri sebelum 
tindakan itu dilakukan. Dengan begitu perilaku politik yang Habib Rizieq 
bawakan telah memberikan dampak disetiap anggotanya. Narasumber 
mengatakan bahwa peran FPI DPW Sidoarjo tidak begitu mengikuti soal 
politik, melainkan mereka lebih mengedepankan perjuangan umat Islam 
dan pengajian saja. bagi mereka menegakkan amar ma’ruf nahi munkar 
adalah salah satu visi misi mereka. Apapun kegiatan yang membawanya 
                                                             
71 Dedi Mulyana, FILSAFAT KOMUNIKASI  (Tradisi dan Metode Fenomenologi), 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 2013) 16. 



































dan para anggota FPI lainnya dalam kebaikan mereka mengikutinya. 
Adapun disini peran Habib Rizieq semata-mata hanya sebagai guru yang 
melakukan sebuah perjuangan dalam menegakkan ajaran Islam ydan 
menyebarkan ajaran-ajaran agama Islam. Bukan di anggotanya saja 
melainkan seluruh masyarakat yang mengikuti kegiatan pengajian yang 
beliau lakukan. Dalam hal keikut sertaan FPI DPW Sidoarjo dalam 
aktivitas pengajian Habib Rizieq dan ikut andil dalam aktivitas pengajian 
Habib Rizieq Shihab narasumber mengatakan, dalam setiap aktivitas 
pengajian yang ada di Sidoarjo yaitu sebatas hajatan pengajian yang para 
anggotanya ingin mengundang Habib Rizieq Shihab untuk ceramah 
agama. Bukan hanya anggota saja yang boleh mengundang Habib 
melainkan masyarakat luar juga boleh mengundang. Tetapi rata-rata yang 
mengadakan pengajian tersebut yaitu para anggota FPI DPW Sidoarjo. 
Serta adanya safari pngajian yang dilakukan 1 bulan sekali, dan juga 
adanya pengajian setiap hari yang dilaksanakan oleh anggota FPI beserta 
masyarakat disana, serta ada juga pengajian hari minggu. Para anggota 
juga mengikuti pengajian yang digelar di Jakarta dikediaman Habib setiap 
1 bulan sekali. Adapun keikut andilan/keikut sertaan para anggota FPI 
dalam pengajian tersebut narasumber menjelaskan bahwa para anggota 
boleh mengikuti kegiatan pengajian tersebut asalkan tidak adanya 
udzur/kegiatan diluar. Apabila mereka tidak memiliki kepentingan mereka 
ikut serta dalam pengajian tersebut. yang jelas para panitia penyelenggara 



































pegajian tidak memaksakan terhadap anggota mereka boleh mengikuti dan 
boleh tidak mengikuti. 
Adapun peran FPI DPW Sidoarjo dalam aksi damai bela Islam dan 
motivasi mereka dalam mengikuti kegiatan tersebut yaitu, Aksi Damai 
Belas Islam merupakan peristiwa sejarah besar bagi Ummat Islam dan 
bangsa Indonesia. aksi damai tersebut dilakukan dengan pernyataan yang 
keluar dari Gubernur Jakarta Basuki Tjahja Purnama yang dianggapnya 
menistakan agama Islam yang dilakukan di Kepulauan Seribu. Dalam aksi 
damai tersebut anggota FPI DPW Sidoarjo ada yang mengikuti ada juga 
yang tidak mengikuti. Aksi damai itu termasuk dalam kategori aktivitas 
politik. Dari narasumber yang peneliti wawancarai yang mengikuti aksi 
damai tersebut yaitu ketua FPI DPW Sidoarjo dan juga koordinator 
lapangan FPI DPW Sidoarjo. Adapun sekretaris dan satu anaggota FPI 
DPW Sidoarjo tidak mengikuti melainkan hanya melihat 
perkembangannya lewat media elektronik. Lalu, motivasi para narasumber 
untuk aksi damai bela Islam tersebut yaitu menurut narasumber FPI DPW 
Sidoarjo kegiatan aksi damai bela Islam yang mereka hadiri itu semua atas 
izin Allah. Jika kegiatan tersebut membawa kebaikan bagi mereka yang 
mengikuti maka boleh saja. mereka sangatlah berpartisipasi dalam 
membela agama Islam. Dan bagi mereka kedatangan mereka waktu itu 
semata-mata untuk mempertahankan ajaran agama Islam dan murni 
mempertahankan nilai-nilai isi yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
Sejatinya Al-Qur’an itu murni dan suci yang seharusnya dijaga dengan 



































baik. Bukan hanya aksi damai saja, melainkan adanya demonstrasi yang 
dilakukan oleh FPI, demonstrasi tersebut semata-mata ingin membela akan 
Habib Rizieq yang dinilai telah dilecehkan oleh redaktur majalah Tempo 
atas pembuatan kartikatur bersorban putih yang menurut para anggota FPI 
yaitu Habib Rizieq. Mereka mengharapkan kepada redaktur tersebut untuk 

















































D. Hasil Temuan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pandangan 
FPI DPW Sidoarjo terhadap aktivitas politik Habib Rizieq Shihab sebagai 
berikut: 
Pertama, Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap aktivitas politik 
Habib Rizieq. Narasumber mengatakan bahwa Habib Rizieq ialah sosok 
pemimpin yang baik dan tegas. Jadi, wajar apabila sebagian masyarakat 
yang tidak menyukai akan sosok beliau. Karena menurut narasumber 
Habib tidak seperti yang kebanyakan masyarakat katakan. Soal sistem 
politik Indonesia saat ini bagi narasumber mereka tidak begitu mengikuti 
system politik Indonesia saat ini, bahkan bisa dibilang tidak tahu. Jelasnya 
apabila selagi sistem politik Indonesia saat ini tidak bertentangan dengan 
Al-Qur’a dan hadits beliau bisa menerimanya. Namun, jika menentang 
mereka akan melawan. Karena bagi mereka berpegang teguh pada Al-
Qur’an dan Hadits itu sangatlah penting. Narasumber mengatakan bahwa 
Negara Indonesia yang memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak 
masyarakatannya berpedoman pada pancasila. Sebab pancasila adalah 
dasar hokum Negara Indonesia yang harus dijaga. Seperti halnya NKRI, 
masyarakat Indonesia haruslah dan wajib menjaga NKRI dengan betul-
betul. Meskipun di Indonesia sendiri banyaknya terdapat perbedaan namun 
dalam melindungi dan menjaga NKRI haruslah bersama-sama. Karena 
NKRI adalah harga mati. 



































Dalam perjuangan umat Islam sendiri, narasumber mengatakan 
bahwa perjuangan umat Islam haruslah ditegakkan sebagai umat Islam 
haruslah mendukung akan perjuangan umat Islam yang lainnya. Baik itu 
dari organisasi NU, Muhammadiyah, HTI dll haruslah saling mendukung 
satu sama lain dalam menegakkan ajaran Islam. Sedangkan dalam lebih 
penting mana antara nasionalis atau Islam, menurut narasumber jika dilihat 
dari kacamata pemerintahan jelasnya rakyat akan memilih nasionalis, 
namun jika dilihat dari kacamata agama rakyat akan memilih agama Islam. 
Yan jelas dari keduanya haruslah seimbang atara nasionalis dan Islam. 
Lalu, dalam hal gaya /ciri khas Habib saat melakukan pengajian 
narasumber mengatakan bahwa Habib itu lembut, sopan. Tetapi jika saat 
melakukan pengajian suara yang beliau keluarkan tegas dan lantang. Itulah 
termasuk ciri khas yang beliau punyai. Adapun penilaian masyarakat 
terhadap FPI dan Habib Rizieq radikal dan keras, bagi narasumber mereka 
yang tidak mengenal FPI dan Habib saja yang bilang keras. Seharusnya 
jika ingin tahu apakah FPI itu keras atau tidak masyarakat boleh ikt 
bergabung dengan FPI. Jelasnya, mereka hanya mengedepankan syariat 
Islam, dan mereka hanya memberantas kemunkaran saja. 
Kedua, peran FPI terhadap aktivitas politik Habib Rizieq Shihab, 
bagi narasumber menegakkan amar ma’ruf nahi munkar itu perlu. Jika 
mereka ditanya soal politik mereka tidak tahu menahu. Adapun peran akan 
perilaku Habib Rizieq Shibab itu selalu dijadikan contoh oleh para 
anggotanya. Narasumber juga mengatakan dalam keikutsertaan para 



































anggota di pengajian yang Habib Rizieq bawakan mereka belum 
sepenuhnya mengikuti. Karena ada yang berkepentingan dan ada juga 
yang tidak. Kalau bicara soal pengajian di Sidoarjo sendiri terdapat 
pengajian 1 bulan sekali yaitu safari dakwah yang tempatnya bergilirkan di 
rumahnya para anggota FPI. Acara safari dakwah tersebut juga 
menghadirkan Habib Rizieq Shihab. Ada juga pengajian dimalam hari 
yang dilakukan setiap hari. Dan ada pula pengajian dihari minggu pagi. 
Perihal ikut andilnya para anggota dalam acara pengajian. Terdapat dua 
penjelasan yang mana narasumber ada yang mengatakan anggota ikut 
semua da nada juga yang mengatakan anggota boleh hadir boleh tidak. 
Karena masing-masing anggota punya kegiatan dan kesibukan maisng-
masing. Dalam aktivitas politik yaitu pada saat aksi damai bela Islam. 
Narasumber yang mengikuti hanya ketua FPI DPW Sidoarjo dan 
koordinator lapangan saja. Sedangkan sekretaris dan anggota hanya 
memantau lewat media elektronik. Adapun motivasinya menurut 
narasumber selama membawa kebaikan tidak apa-apa. Dan selama 
kegiatan tersebut membela Islam itu sangatlah baik. Yang jelas jika 
semuanya sesuai prosedur itu tidak masalah. Karena kedatangan mereka 
yang mengikuti aksi damai tersebut semata-mata atas panggilan atau izin 
dari Allah SWT. 
 
 





































Berdasarkan hasil pemaparan data dalam bab-bab sebelumnya, 
maka dengan merujuk pada Rumusan Masalah serta keseluruhan 
Pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pandangan FPI DPW Sidoarjo terhadap aktivitas politik Habib Rizieq 
Shihab yaitu Habib Rizieq mempunyai pribadi yang baik dan sopan. Sikap 
ini menunjukkan bahwa hubungan pertalian diantara keyakinan yang telah 
melekat dan mendorong seseorang untuk menanggapi suatu objek atau 
situasi politik dengan cara tertentu. Sikap dan perilaku ini dipengaruhi 
oleh proses dan peristiwa historis masa lalu dan merupkan kesinambungan 
yang dinamis. Perilaku politik seseorang itu bersifat individual, tetapi 
perwujudannya secara umum berbentuk kelompok. Jika dikaitkan dengan 
system politik Indonesia saat ini mereka tidak seberapa tahu akan politik 
mereka hanya tahu perjuangan umat Islam karena perjuangan umat Islam 
haruslah patut untuk diperjuangkan. FPI DPW Sidoarjo juga mengatakan 
bahwa menegakkan NKRI termasuk salah satu kewajiban bagi bangsa 
Indonesia. sebab kedaulatan NKRI haruslah dijaga dengan baik. Meskipun 
negara Indonesia ini berbeda-beda baik dalam ras, suku, dan agama 
menjaga NKRI adalah sala satu kewajiban seluruh masyarakat Indonesia. 
dan masyarakat Indonesia juga haruslah meyakini akan nilai-nilai asa 


































2. pancasila. Sebab, pancasila adalah salah satu dasar negara Indonesia. 
Narasumber juga mengatakan bahwa antara nasionalis dengan Islam itu 
haruslah seimbang. Dimana, setiap masyarakat diharuskan untuk 
menyeimbangkan antara nasionalis dan Islam. Jika diletakkan pada posisi 
pemerintahan maka yang terpenting adalah nasionalis. Tetapi, jika 
diletakkan pada sisi ajaran agama Islam yang terpenting adalah Islam. 
Jadi, keduanya sangatlah saling berpengaruh satu sama lain.  
3. Peran FPI DPW Sidoarjo terhadap aktivitas politik Habib Rizieq Shihab 
yaitu, peran FPI DPW Sidoarjo terhadap aktivitas Habib Rizieq Shihab 
menurut mereka apapun kegiatan yang dilakukan jika membawa kebaikan 
mereka bisa mengikutinya. Tetapi, jika soal politik mereka tidak 
mengetahui yang mereka tahu ialah hanya sebatas pengajian yang dihadiri 
oleh para anggota dan masyarakat lainnya. Dalam pengajian tersebut 
mereka para anggota ada yang mengikuti pengajian tersebut ada yang 
tidak mengikuti. Adapun pengajian tersebut dilakukan di kediaman para 
anggota dan juga masyarakat, ada pula safari pengajian yang dilakukan 
setiap 1 bulan sekali, lalu ada pula mengaji setiap hari dimalam hari, lalu 
pengajian di hari minggu pagi. dan ada juga pengajian 1 bulan sekali di 
kediaman Habib Rizieq Shihab di Petamburan Jakarta. Jelasnya tidak 
adanya paksaan dalam keikut sertaan mereka dalam pengajian tersebut. 
Melainkan kebanyakan para anggota ikut serta dalam pengajian yang 
dihadiri oleh ketua FPI yaitu Habib Rizieq Shihab. Narasumber juga 
mengatakan peran mereka dalam aksi damai bela Islam ialah sangatlah 


































berperan. Anggota FPI DPW Sidoarjo ada yang mengikuti aksi damai 
tersebut ada pula yang hanya memantai lewat media elekronik. Dengan 
begitu motivasi mereka dalam aksi damai bela Islam tersebut semua atas 
izin Allah. Jika kegiatan tersebut membawa kebaikan bagi mereka yang 
mengikuti maka boleh saja. mereka sangatlah berpartisipasi dalam 
membela agama Islam. Dan bagi mereka kedatangan mereka waktu itu 
semata-mata untuk mempertahankan ajaran agama Islam dan murni 
mempertahankan nilai-nilai isi yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
Sejatinya Al-Qur’an itu murni dan suci yang seharusnya dijaga dengan 
baik.  
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan beberapa saran sebagai berikut:  
1.  Kepada para pembaca, penulis menyadari bahwa skripsi ini  
masih jauh dari kesempurnaan. Penulis berharap pembaca  
dapat memberikan kritik serta saran yang membangun,  
khususnya kepada Dosen Penguji.  
2. Skripsi ini sebagai wujud sumbangsih penulis kepada lembaga  
Fakultas untuk memahami tentang pandangan Front Pembela 
Islam (FPI) DPW Sidoarjo terhadap aktivitas politik Habib 
Rizieq Shihab. 
 


































3. Karena adanya keterbatasan peneliti maka, diharapkan juga  
kepada adik-adik tingkat untuk dapat mengembangkan tulisan 
ini atau ingin meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang Habib 
Rizieq Shihab dan Politik (pandangan Front Pembela Islam 
(FPI) DPW Sidoarjo terhadap aktivitas politik Habib Rizieq 
Shihab).  
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